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Abstract

The present globalization indicated by the swifiness of information stream,
technology, communication and transformation as well as the effect in the absence of
limit between any country and the others ones, then in the trade in particular,
especially caused by the development in the fields of technology and information, has
caused the activity of this sector increased drastically and even has made the world a
free market by all countries to introduce or sell all kinds of preduct which mostly use
Intellectual Property Rights which is an intellectual result of human being. That is
why it needs law protection in that field.

' Moreover we see that some countries including Indonesia, at present rely on
economic and trading activities on a product resulted by the Human Intellectual
ability such as Creation Work in the field of Science, Art and Literature, so the
application of Intellectoal Property Rights Law is included in it. Copyright becomes
more important in order to give law protection to entreprencur’s designer including
the batik entrepreneur.

By the existence of The Copyright Law, then the Surakarta Batik
entrepreneur’s interest as well as the interest of Batik entrepreneur can be
accomodated, this can be indicated by the arrangement of protection on Economic
Right. Protection on Copyright of Batik Art Copyright and the Protection Duration ,
Licence Problem, Protection on Moral Right, Right and Authority to sue for the
inventor and the arrangement on the crime condempation.

The Understanding of Application of Copyright Law can accomodate the
interest of Batik entrepreneur from several side, almost of the same aspiration saying
that by the exsistence of Copyright Law and applied correctly, and completed with
means as well as infrasiructure and reliable oficials, it will certainly give much
advantages for Batik entrepreneur or designer of Batik motives. The Application of
Copyright Law in Indonesia which is executed in Accordance with night law
regulation as well as based on the awareness of the Batik entrepreneur community
who like to appraise The Batik copyright of other Batik entrepreneur’s as well as
omitting tradition which considers that Batik Copyright is an ancestor’s heritage
hence the application of Copyright Law can accomodate the interest of Batik
entrepreneur. ‘

Law Pretection of the Batik entrepreneur of Surakarta in its application of
Copyright Law, has been arranged in Indonesia since dutch colonization era. This
definition has been regulated in Auteurswet 1912 (Staatblad No. 600 of 1912)
concerning with creation in the field of science, art and literature. Copyright based on
Auteurswet 1912 has been an absolute right, but Batik copyright has not been
arranged yet, and only in The Law No. 7 of 1987 which then was renewed by The
Law No. 12 of 1997 Batik Copyright was arranged and had a Law Protection. Then
all The Three laws (Law No. 6 of 1982, Law No. 7 of 1987, and Law No. 12 of 1997
concerning Copyright) was changed with a New Law Namely Law No, 19 of 2002, on
Copyright. The Protection of Batik copyright was still constantly arranged. Law
Protection toward Batik copyright is not obligated to register in advance at regional
office of Departement of Justice and Human Right in central Java, because although
without registration, Batik Copyright constantly gets Law Protection as an already
registered copyright. Copyright Law follows the system declarative negative, or that
regristation of a creation is not obligatory in protecting a creation work. Because the
certificate issued by Directorate General of Copyright, Integrated Circuit Topography
and Indastrial Design of Departement of Justice and Human Right of The Republic
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of Indonesia is merely an initial evidence for the applicant if there is any dispute later
someday concerning Copyright.

The Result of interview with nany parties on Law Protection of Batik
entreprenewr’s design of Surakarta in the application of Copyright Law, that the
subject protected by copyright is the idea that has changed into vealization and
original, copyright rises automatically, a creation needs not always be announced to
have its copyright. Copyright is not something absolute because copyright has a
social function. o

The Result of questionnaire from the Batik entrepreneurs on Batik Copyright
Law Protection, in the change of copyright law is only one of efforts meant to push
and realize a better climate in the field of copyright. Of Course this step has to be
followed with other action which is also a defining factor for the realiazation of Law
Protection in the field of copyright and supported by appropriate officials and that the
community do understand the law of copytight. _

Beside the approval and the participation of Indonesia in the (Agreement of
Trade Related Aspect of Intellectual Property Right, including Trade in Counterfeit
Good’s/TRIP’s) which is part of The Agreement on Establishing The World Trade
Organization, then with Law No. 7 of 1994 on Legalization on The Agreement of
World Trade Organization (WTO). The Decree of RI *s, President No. 5 of 1997 on
legalization of WIPO Organization as well as with the decree of RI’s President No.
18 of 1997 on legalization of Bern Convention. These Conditions have changed the
Indonesia’s Domestic Law, because of the influence or the adaption with Intellectual
Property Rights Agreements which have been ratificated in Indonesia, including The
Regulation on its Law Protection Concening Batik Design Creation.
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Abstrak

Globalisasi saat ini yang ditandai dengan derasnya arus informasi, teknologi,
komunikasi dan trasformasi serta berakibat tidak adanya batas lagi antara negara satu
dengan negara lainnya, maka dalam bidang perdagangan pada khususnya, terutama
karena perkembangan di bidang teknologi dan informasi, telah menjadikan kegiatan
disektor ini meningkat secara pesat dan bahkan telah menempatkan dumia sebagai
pasar bebas oleh semua negara untuk memperkenalkan atan menjual segala macam
produk yang banyak menggunakkan HaKI yang merupakan hasil intelektual dari
manusia. Oleh karena itu diperlukan perlindungan hukum dibidang tersebut.

Apalagi kita melihat beberapa negara termasuk  Indonesia, saat ini
mengandalkan kegiatan ekonomi dan perdagangannya pada produk yang dihasilkan
atas kemampuan intelektual manusia seperti karya Cipta di bidang Ilmu Pengetahuan,
Seni dan Sastra, maka penerapan Undang-undang HaKI termasuk didalamnya Hak
Cipta menjadi lebih penting guna memberikan perlindungan hukum bagi para
penciptanya termasuk pengrajin batik.

Dengan adanya Undang-undang Hak Cipta maka kepentingan Pengrajin batik
Surakarta maupun kepentingan Pengrajin batik dapat terakomodir, hal ini dapat
terlihat dengan pengaturan perlindungan Hak Ekonomi, perlindungan Hak Cipta seni
batik dan jangka waktu perlindungannya, masalah Lisensi, Perlindungan IHak Moral,
Hak dan wewenang menggugat bagi Pencipta dan pengaturan ketentuan pidananya.

Pemahaman Penerapan UUHC dapat mengakomodir kepentingan Pengraji
batik dari berbagai pihak, hampir senada yang mengatakan dengan adanya Undang-
undang Hak Cipta (UUHC) dan diterapkan secara benar dengan dilengkapi oleh
sarana dan prasarana serta aparat yang handal, memang akan banyak memberi
keuntungan bagi pengrajin batik atau pencipta motif/corak batik. Penerapan Undang-
undang Hak Cipta Indonesia, yang dilakukan sesuai dengan atvran hukum yang benar
serta dilandasi dengan kesadaran masyarakat pengrajin batik yang mau menghargai
karya cipta batik pengrajin lain serta menghilangkan tradisi mengangap bahwa karya
cipta batik adalah peninggalan leluhur maka penerapan Undang-undang Hak Cipta
dapat mengakomodir kepentingan pengrajin batik

Perlindungan Hukum karya pengrajin batik Surakarta dalam Penerapan
Undang-undang Hak Cipta, sudeh diatur di Indonesia sejak zaman penjajahan

- Belanda. Ketentuan ini diatur dalam Auteurswet 1912 (Staatblad Nomor 600 tahun
1912), yang berkenaan dengan penciptaan di bidang ilmu pengetahuan, kesenian dan
kesusastraan, hak cipta berdasarkan Auteurswet 1912 merupakan hak mutlak, tetapi
karya cipta batik belun diatur , baru pada Undang-undang No.7 Talun1987 yang
kemudian diperbaharui dengan Undang-undang No. 12 tahun 1997 karya cipta batik
diatur dan memperoleh perlindungan hukum. Kemudian ketiga Undang-undang
tersebut (UU No. 6 Tahun 1982, UU No. 7 Tahun 1987 dan UU No. 12 Tahun 1997
tentang Hak Cipta), diubah dengan Undang-undang yang baru yaitu Undang-undang
Nomor. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, perlindungan karya cipta batik masih
tetap diatur . Perlindungan hukum terhadap karya cipta batik tidak harus didaftarkan
terlebih dahuln ke Kantor Wilayah Departemen Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia
Jawa Tengah , karena tanpa pendaftaran pun karya cipta batik tetap akan memperoleh
perlindungan hukum seperti karya cipta yang telah didaftarkan. Undang-undang Hak
Cipta menganut sistem Deklaratif Negatif atau pendaftaran ciptaan tidak merupakan
suatu keharusan dalam melindungi suatu karya cipta. Karena Sertitikat yang
dikeluarkan Oleh Direktorat Jenderal Hak Cipta, Topografi Sirkuit Terpadu dan
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Desain Industri Departemen Kehakiman Dan Hak Asast Manusia RI hanya
merupakan bukti awal bagi pemohon apabila terjadi sengketa dikemudian hari tentang
Hak Cipta.

. Hasil wawancara dengan berbagai pihak tentang perlindungan hukum karya
pengrajin batik Surakarta dalam Penerapan Undang-undang Hak Cipta, bahwa yang
dilindungi Hak Cipta adatah ide yang telah berwujud dan asli, Hak Cipta timbul
dengan sendirinya {otomatis), suatu ciptaan tidak selalu di womumkan untuk mendapat
Hak Ciptanya, Hik Cipta bukan hak yang absolut karena hak cipta mempunyai fungsi
sosial,

Hasil kuesioner dari para pengrajin batik tentang perlindungan hukum karya
cipta batik, dalam hal perubahan Undang-undang Hak Cipta memang hanya
merupakan salah satu upaya yang dimaksudkan untuk mendorong dan mewujudkan
iklim yang lebih baik di bidang Hak Cipta. Tentu saja langkah ini harus diikuti pula
dengan tindakan lain yang juga merupakan faktor penentu bagi terwujudnya
perlindungan hukum dibidang Hak Cipta dengan didukung oleh aparat yang memadai
dan masyarakat benar-benar memahami Undang-undang Hak Cipta.

Disamping itu juga karena penerimaan dan keikut sertaan Indonesia dalam
persetujuan mengenai aspek-aspek Dagang Hak atas Kekayaan Intellektual (Agrement
on Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights, Including Trade in
Counterfeit Goods/TRIPs) yang merupakan bagitan dari persetujuan pembentukan
Organisasi Perdagangan Dunia (Agreement Establishing  The World Trade
Organization), kemudian dengan Undang-undang Nomeor. 7 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Persetujuan Organisast Perdagangan Dunia (WTO), Keputusan Presiden
RI No. 5 tahun 1997 tentang pengesahan organisasi WIPO serta dengan Keputusan
Presiden RI No. 18 tahun 1997 tentang pengesahan Konvensi Bern. Kondisi-kondisi
initah yang telah mengubah hukum domestik Indonesia, karena pengaruh atau
penyesuaian dengan perjanjian-perjanjian HaKI yang telah diratifikasi Indonesia,
termasuk didalamnya pengaturan perlindungan hukum mengenai Karya Cipta batik.
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada dasarnya Penerapan dan penegakan hukum di .bidalllg Hak kekayaan
Intelektual (HaKI), termasuk di dalamnya adalah undang-undang Hal Cipta adalah
memberikan perlindungan hukum bagi karya-karya intelektual dan menggalakkan
peningkatan karya kreatif dengan menyelenggarakan sistem HaKI di Indonesia'. Karya
cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, pada dasarnya adalah juga karya
intelektual manusia yang dihasilkan sehagai perwujudan kualitas rasa, karsa dan ciptanya.
Pencipta!an karya-karya seperti itu memang pada akhirnya tidak hanya memiliki art:
sebagai karya yang hadir dan dapat kita lihat secara fisik. Tetapi karya tersebut juga hadir
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan terutama yang bersifat batiniah. |

Dilihat dari segi ekonomis maka makin besar karya-karya tersebut,‘pada.
umumnya akan memberi nilai tambal terhadap hakikat dan martabal yang melahirkan .
karya cipta tersebut, dan memberi dampak pada kehidupan manusia pada umumnya.
Dilihat dari kepentiugan penataan kehidupan itu sendiri, maka penumbuhan, pembinaan
dan pengembangan kreatifitas untuk menciptakan tidak mungkin dipisahkan dari upaya
untuk menumbuhkan iklim yang semakin membangkitkan gairah pencipta, dimana kreast
seni berkembang pesat, sghingga timbul slogan seni untui( seni, yang mempu—nyai arti

pencipta tetap memiliki hak atas ciptaannya, dimana obyeknya boleh beralih tetapi tidak

berarti moral right ikut beralih®.

. A. Zen Umar Purba, Penegakan Hukum di Bidang HaKI, Kompas, 22 Mei 2000, hal 5
“ Insan Budi Maulana, Soal perlindungan Kreasi Iklan, Komunikasi Bisnis, Media Indonesia, 30 Juli

1997, hal 9
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Iklim seperti inifah yang akhimya harus mampu terus menumbuhkan apresiasi

masyarakat, terutama dalam menumf)lﬂlkan sikap untuk menghargai dan menghormati
karya cipta orang lain. Cara pandang. seperti inilah, éeiﬁng dengan keinginan untuk
mewujudkan salah satu'etoé.Pembangunau Nasional, Profesionalisme dan- Produktifitas
manusia Indonesia. |

Harus diakui bahwa etos tentang profesionalisme dan prdduktiﬁtas hanya akan

terwujud apabila dalam masyarakat terdapat sikap dan budaya untuk menghargai

keahlian dan karya-karya yang yang dihasilkan melalui keahliannya tersebut. Memang

bagi orang yang menghasilkan karya cipta tersebut akan memberikan kepuasan batin.
Tetapi dari segi yang lain karya éipta tersebut sebenarnya juga memiliki nilai ekonomis.
Hal yang teraklﬁr inilah yang perlu .dipahami, dan tidak sjekedar‘. ménganggap‘ semata-
mata sebagat karya‘ yang memberi kepuasan Batiniah, bersifat universal dan dapat
dinikmati - siapapun , dimanapun dan kapanpun juga, apalagi dengan sikap bahwa
“Sepdntasnya ha! ini éiapat diperoleh secara Cuma-Cuma®.?

Dengan adanya pandangan yang demikién ini maka terkesan adanya sikap yang
kurang adil seringkali mengatasnamakan dengan ca}a kekelnargaan, kegotong-royongan

serta lain-lain, Seandainya sang pencipta selaku pemilik hak atas karya cipta dengan

" sadar dan enggan memberikan atau membiarkan karyanya dipakai, diperguanakan atau

ditira oleh masyarakat dengan cuma-cuma, hal ini pun tetap tidak akan mengurangi

kewajiban setiap orang untuk menghargai dan menghormati hak pencipta terscbut.

Menurut Pasal 7 Persetuijuan TRIPs, disebutkan bahwa Perlindungan dan Penegakan Hukum HaKI
bertujuan mendoreng timbulnya Inovasi, Pengalihan dan Penyebaran Teknologi dan diperolehnya
manfaat bersama antara penghasil dan pengguna pengetahuan teknologi, dengan cara menciptakan
kesejahteraan sosial dan ekonomi serta keseimbangan antara hak dan kewajiban.




Memang ada kalanya seorang pencipta enggan membicarakan secara terbuka
nilai karya ciptannya -bahkan mungkin ada yang tidak bersedia melakukannya atau
melaksanakannya karena merasa bahwa karya tersebut tidak ternilai. Sekalipun demikian,
kurang juga pada tempatnya bilamana kita mengambil keuntungan dari keadaan yang
seperti itu. Setidaknya, sesuai dengan upaya untuk menumbuhkan sikap dar budaya di
kalangan masyarakat untuk meughormati jerih payah atau hasil karya seseorang,
tumbuhnya sikap untuk selalu mengambil keuntungan cuma-cuma dari jerih payah orang
lain perlu dihilangkan.

Cara pandang dan sikap yang selama ini tﬁemang sepantaénya direnungkan dan
diluruskan. Bagi seorang pencipta, keahlian mencipta bukan saja merupakan kelebihan
atau anugerah dari Tuhan. Keahlian tersebut juga menjadi sumber.penghidupannya“.

Manusi.a di sekitarnya, bukan saja ikut menikmati, tetapi juga mencarinya untuk
memenuhi sebagian kebutuhan kehidupannya, atau bahkan kepentingan ekonominya.
Dalam takaran ekonomi kelahiran suatu karya cipta telah begitu melibatkan tenaga,
‘ waktu serta biaya. Kalau faktor-faktor tersebut dikonversikan ke dalam angka-angka,
maka itu semua akan menunjukkan nilai harga tersebut’.

Oleh karena adanya manfaat atau nilai ekonomi pada suatu karya cipta, dengan
demikian maka timbﬁl suatu konsep mengenai kekayaan. Pada gilirannya tumbuh

konsepsi hukum mengenai hak dan kebutuhan untuk melindunginya. Dalam

perkembangannya, pengembangan konsepsi hukum ini terutama dalam Penerapan .

Undang-undang Hak Cipta, bila dilihat dari segi usaha untuk menddrong tumbuhnya

sikap dan budaya menghormati atau menghargai jerih payah dari hasil karya milik orang

Bambang Kecowo, Pengantar Umum Mengenai HaKI di Indonesia, 1998, hal 24
% Ibid, hal 25




lain, karena itu mempunyai arti yang sangat penting . Apabila hal ini ditinjau dari
kebutuhan negara untuk mewujudkar tatanan keﬁidupm ekonomi yang tetap memberikan
penghormatan terhadap hak-hak psrorangan secara seimbang dengan. kepentingan
masyarakat dan bangsa.

Berbicara masalah perlindungan hak cipta di Indonesia, sebenarnya sudah ada
sejak zaman penjajahan Belanda yaita penerapan Auteurswet 1912 yang berlaku pada
waktu itu di negara Belanda. Auteuiswet 1912 tersebut masih terus berlaku setelah
Proklamasi Kemerdekaan RI berdasarkan peraturan Peralihan Undang-undang Dasar
1945 sampai-diundangkannya Uhdang-undang No. 6 Tahun 1982 téntang Hak Cipta.

Kemudian pada waktu Auteurswet 1912 diberlakukan untuk melindungt karya
cipta di Indonesia®, pada waktu itu masalah hak cipta tidak begitu populer di Indonesia,
karena adanya suatu anggapan mengenai konsép pemikiran terhadap hak cipta tersebut -
adalah berasal atau datang dan bLerkembang di dunia Barat. Dalam pelaksanannya
dianggap berlaku melebihi hak milik vang bersifat perorangan’. Karena dalam hak‘ cipta
ini, merupakan suatu hak yang bersifzt khusus (exclusive rights), sebab hak cipta lahir
bukan karena diberikan oleh negara. Akan tetapi hak cipta diakui léhir sgjak pada saat
karya cipta tersebut selesai diwujudkan dalam bentuknya secara fisik. Sehingga timbul
konsep yang mendasar dari hukum hak cipta adalah bahwa hak cipta tidak melindungi
ide-ide, informasi atau fakta-fakia, t.iipi lebih melindungi bentuk pengungkapan

daripada ide-ide, informasi atau fakta-fakta tersebut®.

¢ Lihat Bahan Pokok Penyuluhan Huku:a ( Undang-undang Kekayaan Intelektual), Tahun 1997-1998,
Departemen Kehakiman RI, hal 25

Wolter Simaniuntak * Perlindungan }tak Cipta di Indonesia”, Seminar Hal Cipta, Semarang, 23
Februari 1998, hai 1. ,

Indonesia Australia Specialised Training Project Phase II, Short Course in Intellectual Property
Rights (elementary), Semarang, 10 s/ 28 April 2000, hal 57




Hal ini tercermin dalam pasal 2 TRIPs-(Trade Related Aspecis of Intellectual
Property Right) yang mengatakan baliwa perlindungan hak cipta diberikan untuk
“pengungkapan bukan ide-ide, tata cara, metode dari pengoperasian konsep
matematis”®. Hal ini mengakibatkan setiap orang berhak untuk menggunakan ide dasar
sampai ide tersebﬁt dituangkan dalam bentuk konkret atau nyata.

Masalah TRIPs ini menjadi sangat penting, karena faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perdagangan internasional yang telah berkembang semakin komplek dan
bervariasi,. hal tersebut sejalan dengan perkembangan di bidang teknologi dan informasi
yang sangat cepat'. Pengaturaﬁ mengenai hak cipta di Indonesia sudah ada sejak
diberlakukannya Auteurswet 1912 yaitu suatu ketentuan atan Undang-undang yang
mengatur masalah hak cipta dan bertujuan untuk memberikan perlindungan hukum bagi
pencipta atas karya-karya yang diciptékarmya. Namun walaupun sejak jaman penjajahan
telah diberlakukan Auteurswet 1912, dalam prakteknya Undang-undang tersebut tidak
dapat diterapkan bahkan setelah Proklamasi Kemerdekaan RI Undang-undang Hak Cipta
tersebut tidak dapat berj alan'’.

Baru pada tahun 1960-an, adanya tuntutan akan perlunya perlindungan hukum
atas para peqcipta mulai disuarakan oleh para pencipta buku, dan pada dekade tahun
1970-an banyak diadakan pengkajian untuk terciptanya Undang-undang Hak Cipta
Nasional, baik oleh kalangan profesi maupun oleh Pemerintah, dan kemudian usaha-
usaha tersebut menjadi suatu kenyataan dengan diundangkannya Undang-undang No 6

tahun 1982 tentang Hak Cipta yang kemudian disempumakan;lagi pada tabhun 1987

9 .
Tbid, hal 58
10 Soeyono Dirdjosisworo, Hukum Perusahaan Mengenai Hak Atas Kekayaan Intelektual (Hak Cipta,
. Hak Paten, Hak Merek), hal 296
i Wolter Simanjuntak, Op.Cit, hal 2




dengan lindang-undang No 7 tahun 1987, kemudian karena juga terikat dengan perjanjian
Internasional dan Indonesia telah meratifikasi béberapa Undang-undang vang berkaitan
dengan Hak Kekayaan Intelektual serta untuk menjaga hubun_gan dagang dengan dunia
internasioﬁa] tersebut, maka Undan'g-undang No 7 tahun 198'? disempurnakan lagi

dengan Undang-undang No 12 tahun 1997.

Dalam globalisasi baik di bidang sosial, ekonomi, budaya maupun bidang- -

bidang kehidupan lainnya. Dalam. bidang perdagangan pada khususnya, terutama karena
perkembangan di bidang teknologi dan informasi, telah menjadikan kegiatan di sektor ini
meniﬁgkat secara pesat dan bahkan telah menempatkan dunia sebagai pasar bebas oleh
semua negara untuk memperkenalkan atau menjual segala macam produk yang banyak
mengandung muatan HaKl yang merupakan hasil intelektual dari manusia. Oleh karena
itu diperlukan perlindungan hukum di bidang tersebut (HaKl).

Apabila kita lihat di beberapa negara termasuk Indonesia saat ini mengandatkan
kegiatan ekonomi dan perdagangannya pada produk yang dihasilkan atas dasar
kemampuan intelektual manusia seperti karya cipta di bidang ili_nu pengetahuan dan
sastra, maka Penerapan Undang-undang HaKI menjadi lebih penting guna memberikan
perlindungan hukum bagi para penciptanya.

Disamping itu juga karéna penierimaan dan keikutsértaan Indonesia dalam
persetujuz;n mengenai Aspek-aspek Dagang Hak Kekayaah Intelektual (Agreement on
Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights, including Trade in Counterfeit
Goods/TRIPs) yang merupakan bagiaﬁ dari persetujuan pembentukan Organisasi
Perdagangan Dunia (Agreement Establishing The World Trade Organfzation), .kemudian

dengan Keputusan Presiden RI No. 15 tahun 1997 tentang pengesahan organisasi WIPO




(WIPQ Copyright Treaty) serta dengan Keputusan Presiden RI No. 18 tahun 1997 tentang
pengesahan Konvensi Bern (Bern Convention of The Protection of Literary and Artistic
Works)'* .

Kondisi-kondisi inilah yang telah mengubah hukum domestik Indonesia, karena
i:)engaruh hukum (perjanjian-perjanjian) Internasional. Hal seperti ini bila dihubungkan
dengan nilai-nilai budaya yang tumbuh, sikap sosial dunia hukum berproses dan berlaku
akan menimbulkan masalah te.rsendiri. Mengingat satu sisi ketentuan hak cipta
merupakan adopsi dari hukwn asing yang sangat diperlukan sebagai upaya untuk
mengantisipasi diri dalam menéhadapi globalisasi, tapi dalam sisi lain kondisi sostal,
budaya masyarakat Indonesia khususnya rhasyarakat Surakarta yang merupakan
masyarakat tradisional yang menuju pada masyarakat modern (Transisi).

Karena dalam masyarakat Surakarta terlihat sifat-sifat kékerabatan yang masih
mengedepankan nilai dan sifat ketimuran yang lebih mengemukakan kebersamaan (sifat
individualisnya tidak nampak). Jadi sikap dan sifat masyarakat Surakarta lebih
mementingkan kepentingan bersama dari pada kepentingan individu atan perorangan
serta tidak semua masyarakat mengerti dan memahami Undang-undang Hak VCipta
(hukum hak cipta). |

Suatu kondisi nyata yang terdapat dalam budaya masyarakat Indonesia adalah
bahwa sebagian masyarakatya masib sederhana terhadap sesuatu hal yang bersifat
menjiplak atau meniru suatu karya cipta atau karya seni yang bermotif atau corak, hal
tersebut adalah hal yang sudah biasa atau lumrah. $i penciptanya tidak merasa dirugikan

apabilé ciptaannya atau motifnya ditirn atau dijiplak orang lain, bahkan mereka

12 Sanuysi Bintang, Hukum Hak Cipta, hal 57




(pencipta) merasa bangga dan karena bisa membagi rejeki (segi ekonomi) kepada sesama
pengrajin batik.

Keadaan semacam inilah yang perlu disadarkan dan diberi pemecahannya,
karena itu dengan diterapkannya Undang-undang Hak Cipta diupayakan dapat
memberikan perlindungan hukum terhadap karya cipta yang dihasilkan, sehingga akan
menumbuhkan inovaéi dan kreasi di kalangan para pencipta khususnya para pengrajin
batik. Dengaﬁ adanya perlin.dungan terhadap karya ciptanya tersebut diharapkan para
pengrajin batik dapat memproduksi hasil dari karya ciptanya tersebut serta dapat
menikmati hasil dari karya ciptanya tersebut dari segi kebutuhan ekonomi, jadi si
pencipta tidak saja menikmati hanya u.ntuk kepuasan batin saja tetapi juga dalam arti
ekonomi. Karena itu perlindungan Hak Milik Intelektual di Indonesia (termasuk hak
cipta) tetap harus ditit.ik beratkan pada kepentingan Nasional>.

Seperti diketahﬁi bahwa sebagian besar pengusaha batik atau pengrajin batik
kebanyakan adalah pengusaha kecil, dalam melakukan usahanya atau memproduksi
batiknya masih bersifat sederhana atau tradisional karena tidak menggunakan alat-alat
modern. Mereka juga beranggapan bahwa seni batik tersebut adalah seni atau produk
yang sudah ada serta. bersifat turun-temurun dari para leluhur mereka sehingga dengan
demikian karya seni dalam hal ini batik dianggap sebagai milik masyarakat'®. Oleh
karena itu perilaku masyarakat dalam hal ini adalah pengusaha atau pengrajin batik yang

meniru suatu corak atau motif batik yang sudah diproduksi oleh penciptanya dan produk

3 C.F.G. Sunaryati Hartono, “Strategi dan Peranan Hukum di Bidang Hak Milik Intelektual dalam

Menyongsong Era Globalisasi”, Makalah disampaikan pada Panel Diskusi Bidang Hak Milik
Intelektual, Koordinator Bidang Hukum DPP Golkar, Februari 1992, hal 20.

Henry Soelistyo Budi, “Status Indigenous Knowledge dan Traditional Knowledge dalam Sistem
Hak]”, Makalah disampaikan pada acara Kajian sehari dengan tema”HakK] di Indonesia:
Mewujudkan Masyarakat Etik dan Profesional memasuki Perdagangan Bebas”, Semarang, 3 J uni
2000, hal 4




tersebut sangat diminati oleh masyarakat sehingga laku, dianggap sesuatu yang lumrah
atau sudah biasa, serta para pengrajin batik atau pengusaha tersebut bahwa hal tersebut
bukaniah sesuatu yang melanégar Undang-undang Hak Cipta, bahkan ada juga seorang
pencipta yang merasa bangga apabila corak atau motif dari batik yang ia produksi ditira
oleh sesania pengrajin batik.

Pada awalnya seni batik Icbili dipandang sebagai karya seni yang dibuat untuk

kebutuhan sendiri, batik memegang peranan penting dalam hal untuk menentukan tata

busana adat keraton, dan hanya dipergunakan oleh para bangsawan'>. Pada waktu itu

batik masih dianggap sebagai barang mewah, yang hanya dipakai oleh masyarakat kelas
atas sebab hanya merekalah yang dapat membelinya”’.

Namun dalam perkembangannya batik tidak dianggap atéu bukan merupakan
barang mewah dan seni yang merupakan suatu kebanggaan bagi penciptanya. Kemudian
karya batik tersebut diproduksi ole‘:h‘ penciptanya serta diperdagangkan sehingga dapat
dinikmati hasilnya oleh si pencipta tersebut. Dengan diproduksinya karya serii batik
tersebut berarti produk tersebut mempunyai nilai ekonomis dan bersifat komersiel serta
dapat meningkatkan penghasilan dan memberi kescjahteraan bagi pencipta. Apalagi
batik Surakarta lebih berkembang dan menjadi produk yang diunggulkan untuk
menopang penghasilan daerah pada umumnya dan penghasilan para pengrajin atau
pengusaha batik pada khususnya.

Apalagi banyak pengusaha atau pengrajin batik yang dipesan atau memperoleh
pesanan dari pihak lain atau pefusaha.an besar untuk membuatkan motif atau corak batik,

yang mempunyai ide maupun yang mengekspresikan corak atau motif tersebut adalah

13 Mari 8. Condronegoro "Busana Adat Kraton Yogyakarta Makna dan Fungsi Dalam berbagai

Upacara”, tahun 1995, hal 17
16 Lihat buku Anesia Aryunda Dopa,”Batik Indonesia”, tahun 1996, hal 8




pengrajin sendiri, maka hal tersebut harus tetap mendapat perlindungan terhadap karya
cipta pengrajin itn, walaupun barangnya sudah diserahkan pemesannya tetapi hak

clptanya tetap mclekat pada st penc1pta kecuali diperjanjikan lain ataw dapat melalui

lisensi atau pengalihan hak. Begitu pula dalam hal eksport batik keluar negeri yang :

berdasarkan pesanan, biasanya para pengrajin atau pengusaha batik tidak pemah
mempersoatkan perlindungan terhadap karya seni yang dia ciptakan.

Bahkan para pengrajin atau pengusaha tidak mempersoalkan pembajakan atau
peniruan motif atau corak batik yang telah mereka eksport oleh pihak asing. Sering juga
dijumpai pengusaha atau pengrajin batik yang menerima pesanan batik dari pengusaha
dalam negeri dan melakukan ekspor berdasarkan pesanan dari pihak asing tanpa
menggunakan etiket atau merek, hal semacam ini sering disebut dengan sebutan ekspor
putib (hal tersebut sebetulnya sangat merugikan negara dan pengrajin batik sendiri
karena mereka tidak memperoleh perlindungan merek maupun ciptaannya) . Alasan
pengrajin atau pengusaha batik terhadap tindakan ini adalah mumpung masih booming
dan harga batik di pasaran internasional lebih bagus daripada pasar domestik, dengan
demikian para pengusaha‘ atau pengrajin batik dapat meraup dolar sebanyak-banyaknya.

Hal semacam inilah yang sangat bérbahaya karena para pengrajin atau
pengusaha batik hanya mementingkan peningkatan pesanan tanpa meraperhatikan
perlindungan HaKI-nya, maka bisa saja terjadi pihak pemesan menuntut pengusaha atau

pengrajin batik karena dianggap membajak batik milik negara .asing yang sebenarnya

batik tersebut justru berasal dari Indonesia, karena pada wakiu memesan batik tersebut -

. tanpa menggunakan etiket atau melindungi terhadap karya ciptanya, sehingga dengan

Penerapan Undang-Undang Hak Cipta diharapkan dapat memberikan perlindungan
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hukum bagi para pencipta khusus para pengrajin batik, sehingga para pengrajin lebih
termotivasi untuk meningkatkan daya kreatifitasnya di bidang seni batik dan dapat
meningkatkan penghasilan.

Oleh karena itu Penerapan Undang-undang Hak Cipta dalam rangka
perlindungan hukum karya pengréjin batik Surakarta sangat | perhu, karena derigan
Penerapan Undang-undang Hak Cipta diharapkan dapat memberikan perlindungan
hukum bagi para pencipta sehingga akap menumbuhkan kreatifitas dan inovasi baru

dalam bidang seni batik.

B. PERUMUSAN MASALAH

_Undéng—undang Hak Cipta tidak hahya mengakomodir terhadap tuntutan hukurh
internasiona! seperti Konvensi Bern, WIPO, WTO, TRIPs dan GAT'I“, tetapi lebih kepada
adanya suatu kebutuhan dalam modemisasi_ hukum sesvai dengan Pembangunan Hukum
Nasional. Dengan Pénerapaﬁ' Undang-undang Hak Cipta tersebut diharapkan dapat
memberi kepastian hukum bagi penciptanya serta kepastian rakan hak dari seorang
pencipta, sehingga menjadi jelas terhadap para pihak yang melakukan pelanggarén
terhadap hak cipta atau karya cipta pengrajin, dengan cara mendaftarkan karya ciptanya
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapka secara normatif dalam Undang-undang Hak
Cipta atau melakukan tuntutan atas suatu pelanggaran suatu karya cipta.

Berdaszirkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan umum penelitian ini
dalam suatu pertanyaan sebagai berikut :
“ Bagaimana Penerapan Undang-undang Hak Cipta dalam rangka Perlindungan Hukum

Karya Pengrajin Batik Surakérta“.
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1. Apakeh Undang-undang Hak Cipta dépat Mengakomodir kepentingan Pengrajin

Batik Surakarta

2.  Bagaimana Perlindungan Hukum Karya Pengrajin Batik Surakarta dalam Pencrapan

Undang-undang Hak Cipta.

c. T INJAUAN PUSTAKA |

Hak Cipta sebagai bentuk hak milik intelektual menﬁmt pendapat M. Anwar
Torahim datam Seminar Hak Milik Perindustrian yang berlangsung di Jakarta pada tahun
1987, di Universitas Taruman.cgara, dikatakm bahwa hak cipta merupakan semua hasil
ciptaan manusia dalam bidang seni, sastra dan ilmu pengetahuan, maka hak milik tersebut
sudah sewajarnya apabila negara menjamin sepenubnya perlindungan segala macam
ciptaan yang merupakan karya intelektual manusia sgbagai produk olah pikir,

Dasar pemikiran diberikannya perlindungan hukum seseorang terhadap karya
cipta tidak lepas dacd pemikiran Mazhab Hulkum Alam Kodrat yang menekankan pada
faktor manusia dan pengguﬁaan akal'’. Sekarang hukum mddem yang diterapkan di
Indonesia (dan juga di banyak negara lain) m empunyai pola dasar yang bersumber pada
hukum Eropa ( Civil Law System e,

Kemudian apabila hak cipta dikaitkan dengan Pasal 27 ayat 1 Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia yang menetapkan :

Setiap orang mempunyai hak sebagai pencipla untuk mendapat perlindungan atas

kepentingﬁn-kepentingan moral dan wmaterial yong merupakan hasil dari

ciptaannya di bidang Ilmu Pengetahuan, Sastra dan Seni.

v Ronny Hanitijo Soemitro, Mazhab-mazhab Dalam limu Hukum dan Beberapa Perspektif Terhadap
Hukum, Lembaran Hukum dan Masyarakat, Masalah-masalah Hukum no. 4 Tahun 1990, hal 23
18 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Tahun 1997, hal 223 :
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Dengan adanya pengakuan secara universal sudah tidak diragukan lagi suatu ciptaan
mempunyai manfaat bagi kehidupan manusia (/ife worthy) dan lnempunylai nilai
ekonoini. lSehin‘gga menirﬁbulkan 3 macam konsepsi sebagai berikut :

1. Konsepsi Kekayaan

2. Koosepsi Hak

3. Konsepsi Perlindungan Hukum

Kehadiran 3 konsepsi ini menimbulkan kebutuhan adanya Pembangunan Hukum dalam
berbagai, Undang-undang termasuk dalam Hak Kekayaan Intelektual®,

Tentang pembangunan hukum, Mochtar Kusumaatmadja, mempunyai pendapat
dan pemikiran bahiwasannya hukum adalah sebagai sarana bagi pembangunan
masyarakat®. Selanjutnya Mochtar Kusumaatmadja mengemukakan bahwa tanpa
kepastian hukum dan ketertiban masyarakat yang dijelmakan olehnya tidak mungkin
méngembangkan bakat-bakat ldan kemampuan yang diberikan Tuhan kepadanya secara
optimal di dalam masyarakat tempat ia hidup.

Selarasl dengan pemikiran yang dikemukakan di atas , diketahui bahwa
pengembangan bakat-bakat dan kemampuan manusia memeriukan adanya upaya-upaya
untuk mewujudkannya termasuk melalui penumbuhan berbagai aturan yaﬁg mendukung
sehingga tercapai suatu Kepastian hukum. Penumbuhan berbagai aturan ini diperlukan
sehingga timbul sikap dan kebutuhan masyarakat yang memberi penghargaan dan
penghormatan serta perlindungan terhadap bakat-bakat dan kemampuan yang dimiliki

oleh seseorang, yang diwujudkan dalam berbagai bentuk karya. Termasuk di dalamnya

1 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta Menurut Beberapa Konvensi Internasional, Undang-undang Hak

Cipta 1997, dan Perlindungan terhadap Buku serta Perjanjian Penerbitannya, tahun 1997, hal 18
Mochtar Kusuatmadja (I), Fungsi dan Perkembangan Hukum dalam Pembangunan Nasional,
Lembaga Penelitian Hukum dan Kriminologi, Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran, Hal 2-3,
anpa tahun terbitan ‘

20
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berbagai karya intelektual yang lebih besar, lebih baik dan lebik banyak lahir dari.
kemampuan inteketual manusia sebagai refleksi kepribadiannya™ .

Dalam upaya memberikan kebutuhan akan perlindungan hukum terhadap karya-
karya atau ciptaan-ciptaan yang 1ahir dari intelektual manusia yang termasuk di dadamnya

adalah karya seni batik, maka sistem perundang-undangan hak cipta disemua negara,

pempunyai fungsi perlindungan ‘terhadap hak cipta adalah yang menjadi tujuan wtama. -

Apalagi Indonesia telah meratifikasi beberapa konvensi Internasional yang ada kaitannya
dengan Hak Cipta.

Keanekaragaman budaya Indonesia, merupakan suatu keunikan yang layak
dilestarikan bagi hidup dan berkembangnya kebudayaan itu séndiri. Batik merupakan
salah satu dari beragam kebudayaan etnik yang dapat dijumpai dalam kehidupan di
masyarakat. Masalah batik dﬁpat menjadi ciri pembeda antara daerah yang satu dengan
daerah yang lainnya, misalnya batik Surakarta akan berbeda dengan corak atau motif
dengan batik yang berasal dari Yogyakarta walaupun antara keduanya ada kemiripan,
kemudian batik Pekalongan akan lain dengan corak atau motlfnya dengan batik C1rebon

Batik dengan berbagai simbolnya mencerminkan norma—norma serta nilai-nilai
‘budaya suatu bangsa di Indones;ia. Dengan demikian batik merapakan suatu unsur
penting yang ikut menentukan identitas kehidupan bﬁdaya bangsa Indonesia.

Seperti telah diketahui, bahwa batik merupakan pelengkap busana bagi
masyarakat Jawa pada waktu lampau, dimana sebagaian dari'- motif-motif atau corak-
coraknya juga akan memperlihatkan atau menunjukkan derajat pemakainya. Suyatno
menyatakan : Bahwa motif batik tradisional pada umumnya merupakan arti simbolik

yang mencerminkan alam pikiran masa lampau. Sehingga dijumpai kenyataan bahwa

2 Eddy Damian, Op. Cit. Hal 20
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berbagai makna simbolik pada kain batik dianggap dapat memberikan harapan bégi
pemakainya®”. ‘ |

Batik yang pada saat ini terkenal dalam masyarakat Indonesia serta dikenal luas
di pasar Intemasionalrsesungguhnya memilld sejarah perjalanan yang multi kompleks.
Hal tersebut dapat dilihat dari banyak segi antara lain aspek kesejarahzin, poliﬁk,
ekonomi, tekﬁologi, antropologi, dan budaya dari bangsa Indonesia sendiri.

Pernah ada yang mengatakan dengan sinis mengenai batik, apakah yang
ﬁamanya batik Indonesia itu. Hal tersebut sebetulnya memang tldak dapat dipﬁngkir.i.
Seperti kita ketahui dahulu memang bahan untuk membuat batik yaitu kain cambric

(tekstil) masih didatangkan dari luar negeri (import), demikian juga dengan bahan

pewarnanya (zat warna) kain yang dipergunakan untuk proses membuat batik. J adi, mana.

yang dikatakan produk asli Indonesia, sedangkail keberadaan batik Indonesia sendiri
menurut sejarahnya juga berasal dari luar, yaitu dari para pedagang India di masa lalu™.
Namun, kemudian dalam perjalanan sejarah batik Indonesia itu sendin yang
menjawab. Batik Indonesia itu memang ada. Di dalam perkembangannya bﬁtik yang
dulunya selalu ada ketergantangan baik itu kain atau zat atau bahan pewarna untuk batik
yang masih diimport dari nagara lain, sedikit demi sedikit ketergantungan tersebut dapat
kita lepaskan, schingga dapat melepaskan diri dari ketergantungan tersebut. Sekarang ini

batik Indonesia mampu berdiri mandiri , sehingga batik bukan lagi merupakan karya seni

yang merupakan kebanggaan dari si penciptanya, tetapi patik sudah diproduksi dan

diperdagangkan, dengan demikian batik merapakan produk yang mempunyai -nilai

2 Lihat, Suyatno,”Batik Tradisional Yogyakarta ditinjau dari Aspek Motif dan Makna Simboliknya”,
Laporan Penelitian Proyek Peningkatan Pengembangan PendidikanTinggi Institut Seni Indonesia
Yogya, Fak Seni Rupa dan Desain, 1985-1986

» Anesia Aryunda Dopa, Op Cit, hal iii
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komersis# <an dapat menunjang atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam hal
ini adali# asyarakat pengrajin atau pengusaha batik serta dapat atan turut menambah
devisa 1= .. negara, apabila batik tersebut produksinya di eksport dan menjadi produk
unggular 1 suatu daerah,

sakarta yang dikenal seBagai daerah batik seperti daerah Yogyakarta,
Pekalong: ¢irebon dan lainnya, masalah batik pernah mengalami pasang-surut sebelum
menjadi i:. .stri batik yang besar seperti saat ini. Pada tahun 1911 didirikan suatu
Organisas: “:gang dengan nama “Serikat Dagang Islam™. Pelopor berdirinya organisasi
dagang ir’ : -:tara lain Haji Samanhudi dari Surakarta, Haji Zarkasi dari Yogyakarta, dan
didukung .1 tokoh pergerakan yang pada waktu itu sangat termasyur yaitu HOS
Tjokroam: " w.

% cnisasi dagang ini mempunyai tujuan yaitu untuk melakukan kompetisi
dengan pw+. pedagang Tionghua yang dinilai semakin mendominasi atau menguasai
perdaganz-. batik di masyarakat Jawa pada umumnya. Di samping itu untuk
menganti: * si pada spekulan kain mori yang merupakan salah satu bahan_ yang
diperguns:: : untuk pembuatan batik tulis, yang lebih utama lagi tujuan organisasi itu
untuk mi#sla kepentingan para pengrajin atau pengusaha batik di Jawa yang
-kehidupai‘*--f . makin terjepit. Dengan berdirinya organisasi dagang ini telah menyatu
padukan v . ritas pengusaha atau pengrajin batik yang beragama Islam diseluruh pulau
Jawa dan #4#s{ menumbangkan dominasi penguasaan batik oleh pengusaha Tionghoa.
Dalam pe:. :.bangannya, batik Surakarta tidak hanya dibuat secara tradisional saja
(batik tuliz. -:tapi juga dibuat batik yang sudah mengpunakan mesin cetak (batik

cap/printir;” ‘-egitu juga banyak industri tekstil yang membuat corak atau motif yang
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menyerupai dengan corak batik, bahkan bahan batik sekaraug ini tidak hanya

menggunakan kain cambric (tekstil/mori), tetapi sudah mengunakan bahan-bahan yang

' bagus sesuai dengan permintaan pasar atau pembeli, misainya dari bahan polyester,

~ katun, sutera dan lain sebagainya dan biasanya para pengusaha batik vang sudah besar

sudah mendaftarkan karya ciptanya, sehingga kafya ciptanya dilindungi, serta melafang
pihak lain yang melakukan peniruan terhadap ciptaannya yang telah dilindungi tersebut.

Sedangkan para“pengra'.jin atau pengusaha kecil biasanya tidak mengérti hal-hal yang

berkaitan depgan hak cipta, sehingga banyak yang tidak mendaftarkan karya ciptanya,

 bahkan kalaupun ada pikak lain yang meniru atau membajak karya ciptanya dalam hal ini

corak atan motif batiknya, kemudian pihak pembajak tersebut mempunyai itikad buruk
mendaftarkan karya ciptaannya, maka apabila si penciptanya metakukan penuntutan dan

tidak bisa menunjukkan bukti-bukti yang lengkap kalau motif atau corak batik yang ditiru

 atau dibajak maka tetap yang mendaftarkan ciptaan tersebut yang dianggap sebagai

peﬁciptanya kecnali terbukti sebaliknya.

Dalam Undang-undang hak cipta (WU Ne. 12 tahun 1997) karya seni batik
diatﬁr dalam pasal 11  ayat 1 huruf k mengenai ciptaan yang dilindungi, dan bukan
merupakan suatu pclanggafan apabila ada pihak lain yang merniru suatu ciptaan dengan
syarat baliwa sumbernya harus disebut atau dicantumkan. Pengaturan hak cipta menganut
sistem yang disebut sistem deklaratif. Dalam sistem deklaratif ic:i Pendaftaran ciptaaﬁ
bukan suatu keharusan, ‘artinya boleh didaftar boleh tidal, didaftarkan. Karena

pendaftaran ciptaan bukan untuk memperoleh hak cipta, melainkan semata-mata hanya
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untuk memudahkan pembuktian hak datam hal ini jika terjadi sehgketa mengenai hak
cipta24. ‘-

Dal_am sistem deklaratif apabila ada karya cipta yang didaftarkan, maka orang
yang mendaftarkan karya tersebut yang dianggap sebagai penciptanya, sampai dapat
dibuktikan sebaliknya bahwa pendaftar itu memang bukan penciptanya. Walaupun dalam
hak cipta menganut sistem deklaratif, tetapi mendaftarkan itu tetaplah mempunyai arti

yang sangat penting apabila terjadi sengketa dalam bidang hak cipta.

D. TUJUAN PENELITIAN

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menjelaskan

‘Penerapan Undang-undang Hak Cipta dalam rangka Perlindungan Hukum Karya

Pengrajin Batik Surakarta . Tujuan umum bahwa masyarakat, terutama yang
menghasilkan suatu karya cipta masih kurang memahami Undang-undang Hak Cipta
Nasional serta masih adanya pelanggaran hak cipta mengenat batik. Dari tujuan tersebut
diharapkan hasilnya dapat digunakan untuk mengetahui. |
1. Sejauh manakah Undang-undang Hak Cipta dapat mengakomodir kepentingan
Pengrajin Batik Surakarta.
2. Sejauh manakah Perlindungan Hukum Karya Pengrajin Batik Surakarta dalam
|

Penerapan Undang-undang Hak Cipta..

E. KONTRIBUSI PENELITIAN
#pabila tujuan sebagaimana dirumuskan di atas tercapai, maka diharapkan hasil

penelitian z¥-an memberikan 2 (dua) kegunaan sekaligus, yaifu:

2 ggerdjona Dirdjonosisworo, Loc Cit, 62
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1. Aspek keilmuan, dimana penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bégi‘
perbendaharaan konsep, metodé atau pengembangan teori;

2. Aspek praktis, meskipunl tidak dimaksudkan untuk solusi bagi studi para birokrat,
hasil penelitian ini dapat digunakan' sebagai sarana informasi awal bagi para peneliti
yéng hendak meneliti bidang kajian yang sama maupun bagi para perencana dan

pelaksana hukum sesuai dengan konsep yang diemban masing-masing.

¥ METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai

' Penerapan Undang-undang Hak Cipta dalam rangka Perlindungan Hukum Karya

Pengrajin Batik Surakarta.
1. Pendekatan |

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Normatif Analisis.
Diguuakannya pendekatan ini, karena melalui pendekatan ini hukum semakin efektif
apabila peraﬂan yang dijalankan oleh para subjek hukum semakin mentaati/mendekati
dengan apa yang telah ditentukan dalaﬁ hﬁkum (Soerjono Soekamto). Kemudian data
yang terkumpul akan direduksi dengan jalan membuat abstraksi agar diperoleh suatu
penyederhanaan yang dilanjutkan dengan penyﬁsunan satuan permasalahan hukum.
Setelah data disederhénakan maka satuan-satuan permasalahan hukum tersebut dilakukan
kategorisasi sesuai dengan permasalahan yang dicari. Selanjutnya satuan permasalahan
hukum - tersebut akan dianalisa secara yuridis-normatif, akhifnya dilakukan deskripsi

 secara normatif terhadap hasil-hasil analisis sebelumnya.
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2.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu, Surakarta, Jakarta (Jenderal Direktorat HaKT ), Semarang
(Polda Jawa T engah_ dan Pengadilan Negeri), Penelitian wilayah ini didasarkan atas
pertimbangan karena Surakarta adalah tempat seni batik, sedang Jakarta dan Semarang
juga merupakain daerah yang rawan untuk terjadinya pelanggaran hak cipta.
3.  Jenis dan Sumber Data

Ada 2 (dua) jenis data kualitatif yang hendak dikumpulkan dalam penelitian ini
yaitu data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara yang substansinya dipersiapkan
melatui kuesioner yang kemudian data yang dipcroleh- dilakukan analisa secara deskriptif.
Dua jenis data tersebut adalah data primer dalam hal ini bersumber dari para pengrajin
\ baiik di Surakarta, Dirjen HaKI, Kepolisian dan Pengadilan Negeri serta orang yang
berkepentingan dengan Penerapan Undang-undang Hak Cipta.

Di samping data primer, penelitian juga menggunakan data sekunder. Yang
dimaksud dengan data sekunder ini adalah data yang bersumber dari penelitian
kepustakaan yang bahan hukumnya berasal dari bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder. Bahan hukum primer merupakan bahan pustaka yang berisi pengetahuan
ilmiah tentang fakta yang diketahui mengenai suatu ide/gagasan. Bahan hukum sekunder
ini merupakan bahan-bahan hukum yang erat hubungannya dengan bahan hukum primer
dan dapat membantu menganalisis serta memahami bahan-bahan hukum primer25.
Adapun bahan-bahan ilukum sekunder tersebut adalah sebagai berikut:

- buku-buku yang menguraikan tentang hak cipta

- makalah-makalah seminar tentang hak cipta

= Rony Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian hukum dan Jurimetri, Ghalia Indonesia, Jakarta

1988, hal 12
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| - naskah-naskah atau tulisan-tulisan tentang hak cipta yang dimuat di mas media atau
dipublikasikan, dll.

Pengumpuidn daté sekunder 1n1 dilakukan melalui studi pustaka yaitu terhadap berbagai
dokumen dan bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan perm ésal ahan yang diteliti.
4.  Teknik Pengumpulan I?at.a |
' Untik mengklasiﬁkasil_%an data primer,lpe'n'ghmpulan data dilakukan dengan 2
(duajzl cara yaitu pengamatan (observasi) dan wawancara. Observési dalam penelitian ini
dilakukan denganw.cara yang tidak menonjol dan dilakukan tidak hanya mencatat suatu
peristiwa yang diamati, akan tetapi juga segala sesuatu yang diduga berkaifan dengan
masalah yang ditéliti. Sebab observasi yang dilakukan akan dikaitkan dengan hal-hal
yang lebih penting vaitu informasi dan konteks agar tidak kehilangan makna®®.
Sedangkan wawancara (fnlerviéw), dilakukan dengan memberikan pertanyaaﬁ-pertényaan
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dalam hal pcngumpnlan data sekunder
dilakukan melalui studi pustaka yaitu terhadap berbagai _dokumen dan bahan-bahan
pustaka yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

5. Teknik Analisa Data

Pengertian analisis di sini dimaksud sebagai suatu penjelasan dan

penginterpretésian secara logis,sistematis dan konsisten, dimana dilakukan penelaahan

~data yang lebih rinci dan mendalarh. Dari data yang sudah berhasil dikumpulkan dalam
peueliﬁan,baik yang berupa data primer mapun data sekunder dianalisis menggunakan

metode kualitatif.

% 8, Nasution dan M. Thomas, Buku Penuntun Membuat Thesis, Skripsi, Desertasi dan Makalah,
Jemmars, Bandung, 1988, hal 58
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G.

SISTEMATIKA TESIS

Sistematika tesis ini terdiri dari 4 (empat) bab yaitu :

Bab 1

Bab Il

Bab IlI

Berisi Pendahuluan , yang meliputi latar belakang masalah,
perumusahan masalah, tinjauan pustaka, tujuan penelitian,
kontribusi penelitian, metode penelitian.

Berisi kerangka teoritis, yang didalamnya diuraikan
mengenai teori yang digunakan sebagai kerangka
pembahasan dan analisis, pengaturan hukum dan
pertindungan Hak Cipta dengan konvensi-konvensi yang
ada kaitannya dengan Perlindungan Hak Cipta serta fungsi
Hak Cipta bagi pengrajin batik Surakarta

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai pertama
Undang-undang Hak Cipta dapat mengalzomodir
kepentingan pengrajin batik Surakaﬁa,Undang—mdang Hak

Cipta mengakomodir kepentingan pengrajin  batik,

Pemahaman penerapan Undang-undang Hak Cipta dapat

mengakomodir kepentingan pengrajin batik dari berbagai
pihak kedua perlindungan hukum karya pengrajin batik
Surakarta dalam penerapan Undang-undang Hak Cipta,
hasil wawancara dengan berbagai pihak tentang
perlindungan hukum karya pengrajih batik Surakarta dalam

penerapan Undang-undang Hak Cipta, Hasil kuisioner dari
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-Bab IV

para pengrajin batik tentang perlindungan hukum bagi
karya cipta batik.

Kesimpulan. dan’ saran. Kesimpulan meliputi intisari dari

hasil penelitian -dan pembahasan. sertaa temuan-temuan

baru. Saran beristkan rekomendalsi.yang didasarkan pada
hasil penelitian dengan harapan akan bermanfaat untuk -

para pihak yang berkepentingan
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BABII

~ TINJAUAN PUSTAKA

LL Hak Cipta pada Umumnya

1. Pengertian Isi‘::lah Hak Cipta
-
\

. Pengértian H[ak Cipta menurut pasal 2 Undang-Undang Hak Clpta Tahun
- 1997 adalah hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak untuk mengumumkan
atau memperbanyak | ciptaannya maupun memberi izin untuk itu dengan

tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan

yang berlaku.'

Dalam Kepu%takaan Hukum di Indonesia yang pertama dikenal adalah
istilah Hak Pengarangig (Author Right) yaitu setelah berlakunya Undang-undang
Hak Pengarang (Auteulrswet 1912 Stb 1912 No: 600), kemudian menyusul istilah
Hak Cipta. Istilah mﬂah yang kemudlan dipakai dalam peraturan Perundang—
undahgan. Pengertian} kedua istilah tersebut menurut sejarah perkembangannnya
mempunyai perbedaaﬂ yang cukup besar. Istilah Hak Pengarang (Author Right)

" berkembang daril daratan Fropa yang menganut sistim hukum sipil, sedangkan

untuk menggandakan jatau memperbanyak suatu Karya Cipta.2 Sedangkan Istilah

! Susunan dalam Satw Naskah Dari Undang-Undang Nomor: 6 Tahun 1982 Teniang Hak Cipla sebagaimana Telah
diubah Dengan Undang- Undang Nomor : 7 Tahun 1987 Tentang Perubahan Atas UU Nomor: 6 Tahun 1982 Tentang
Hak Cipta, Dircktorat Jenderal Hukur dan Penmdang-Undangan Dep. Kehokiman RI, Jakarta, 1997/1998, hal 0.

Stephen M Stewart, Intc‘masmnnl Copy Right and Neighboring Right, Cetakan Lcdua London, Butterworths, Tahun,
1997, hal 48
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Copy Right (Hak Cipta) tidak jelas siapa yang pertama memékainya, tidak ada satu
pun perundang-undangan yang secara jelas menggunakannya pertama kali.

| Menurut Stanley Rubenstein, sekitar tahun 1740 tercatat pertama kali orang
menggunakan istilah Copy Rihgt. Di Inggris pemakainan istilah Hak Cipta (Copy
Right) pertama kali berkembang untuk mengembangkan konsep guna melindungi
penerbit dari tindakan penggandaan buku oleh pihak lain yang tidak mempunyai
“hak untuk menerbitkannya. Perlindungan diberikan bukan kepada si pencipta
(Author), melainkan diberikan kepada pihak penerbit. Perlindungan tersebut
dimaksudkankan untuk memberikan jaminan atas investasi penerbit dalam
membiayai percetakan suatu karya. Hal ini sesuai dengan landasan penekanan
sistem hak cipta dalam Common Law System yang mengacu pada segi
Ekonomi’. Hanya saja perkembangan selanjutnya perlindungan dalam hukuin Hak
Cipta bergeser lebih mengutamakan perlindungan diBerik%m untuk si pencipta
(Author) tidak lagi hanya untuk perlindungan si penerbit.

Pergeseran tersebut membawa perubahan bahwa kemudian perlindungan
tidak hanya menyangkut bidang buku saja, tetapi perlindungannnya diperluas
mencakup bidang drama, musik dan pekerjaan artistic (Artistic Work). Setclah
berkembangnya teknologi, maka karya cipta Sinematografi, Fotografi, Rekaman,
dan Penyiaran, juga dilindungi dalam cakupan hak cipta.*

Pada mulanya jauh berbeda pengertian antara Mak Cipta (copy right)

dengan Hak Pengarang (autho)‘ right, droit d' auteur, diritto d' aulore) yang

Muhamad Djumaha, R. Djubaedilah, Hak Milik Intellektua! Sejarah , Teori dan Praktek di Indonesia, Cetakan kedua
edisi revisi, Bandung, Tahun 1997, hal 48
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menunjukkan keseluruhan hak yang dimiliki oleh pengarang atan pembuat
suatu karya cipta. Menurut konsep droit d’ auteur, hak pengarang tersebut terdiri
dari hak moral, dan hak ekonomi. Konsep ini berkembang pesat pada saat dan
setelah Revolusi Perancis 1789. Selain itu di Jerman, Austria dan Swiss juga

memakai konsep droit d’ auteur ini.’

Konsep ini melandasi pada prinsip hukum alam (Lex Naturallis), yang

dapat digambarkan sebagai suatu refleksi dari akal ketuha:}an. Seperti pendapat
penulis dari negara penganut Common Law System yaitu M. Friedman dalam
bukunya The Legal System A Social Science Perspective. 6 Teori hukum alam
(Lex Naturallfs), untuk selanjutnya mendapat tempat dalam konsep pemikiran
para s?rjana terkemuka yaﬁg menganut sistem hukum sipil yang mendasari
sistem hukum Nésional Indonesia, dan berpeﬁgaruh dalam pengaturan hukum hak
cipta 7

Menurut sistem hukum sipil, manusia mempunyai Kekayaan Intellektual
yang alamiah yang merupakan produk olah pikir manu‘sia. Ini berarti bahwa
manusia mempunyai hak yang bersifat alamiah atas produk yang matriil
maupun immatriil yang berasal dari kerja intellektual dan harus diakui
kepemilikannya. Jika konmsep pemikiran yang demikian ini diterapkan

pada hak Cipta maka dapat dikatakan, balwa teori tersebut (teori hukum

Ibid , hal 48

Stephen, M. Steawart, Op.Cit, hal 9

M. Friedman, Legal Theory, Steven & Sons Limited, Tahun 1953, hal 17

Eddy Damian, Hukum Hak Cipta menurut beberapa konvensi Internasional UUHC 1997, dan
Perlindungan Terhadap buku serta Perjanjian Penerbitan, Cetakan I, Bandung, Tahun 1999,
hal 27
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alam) merupakan landasan yang paling hakiki yang dimiliki seorang pencipta yang
karena kerja intellektualnya atau olah pikirnya menghasilkan ciptaan-ciptaan.8

Kemudian yang dimaksud dengan Hak Milik Intellektual itu yang didalam
istilah/bahasa inggris dikenal dengan Infellectual Property Rights (law) dalam
bahasa Belandaai disebut sebagai Intellektuele Eigendom. Intelectual Property
Rights sebenarnya mengacu pada jenis hak milik perorangan yang bersifat tak
berujud (Intangible) lingkup jangkauannya meliputi dua kelompok utama yaitn
Copy Right (hak Cipta) dan Industrial Property Right adalah paten (didalamnya
termasulk utility models yang umumnnya dikaitkan dengan petty paten atau paten
sederhana), trade marks (merek), industrial desain (desain produk industri).”

Ada pendapat yang mngatakan bahwa “ Hak milik Intellektual “ termasuk
didalamnya adalah Hak Milik Industri, dalam arti sempit bahwa Hak Milik
Intellektual itu hanyalah ditujukan kepada Hak Cipta sedangkan dalam arti yang
luas Hak Milik Intellektual dengan Hak Milik Indusri dianggap didalam satu
kesatuan istilah yaitu : Hak Milik Intellektual °

Garis besar HaKI (Hak Kekayaan Intellektual) yang tercantum dalam
TRIPs dapat dibagi 2 bagian yaitu :

1.  Hak Milik Industrial terdiri :

a.  Paten dan Paten Sederhana yang diatur dalam Undang-undang Nomor

13 Tabhun 1997,

§ Moerdiono, Hak Milik Intellektual dan Alih Teknologi, Jakarta, Prisma LP3ES, Tshun 1987,
hal 68

’ Sophar Maru Hutagalung, Hak Cipta Kedudukan dan Peranannya di dalam Pembangunan I,
Jakarta, Tahun 1993, hal 87

10 Bambang Kesowo, Pengantar Umum HaKI di Indonesia, Jakarta, Tahun 1999, hal 13
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b.  Merek yang diatur dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1997 yang
mencakup pula perlindungan tethadap Indikasi Geografis;

¢.  Desain Industri atau Desain Produk Industri yang diatur dalam Pasal 17

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, sekarang:

Desain Industri diatur dalam Undang-undang Nomor 31 Tahun 2000,
4 Rahasia Dagan;g,r diatur dalam Undang~undang Nomor 30 Tahun 2000;
e. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu di:atur dalam  Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2000;

2. Hak Cipta diafur dalam Un(iang-undang Nomor 12 Tahun 1997 yang
mencakup pula perlindungan terhadap Hak-hak yang terbit déngan
Neigbouring Right."' |

Apabila ada pertanyaan tentang mengapa hak cipta seakan-akan terpisah

(berdiri sendiri) dari hak-hak lainnya dalam lingkup Hak Milik Intellektual. Hal

tersebut dapat diterangkan sebagai berikut : hak cipta, lahir berdasarkan kepada

kemampuan pikiran, akal, imajinasi, kecekatan, ketrampil:m atau keahlian

(intellec), yang dituangkan secara khas daﬁ bersifat pribadi didﬁlam suatu karya

seni, budaya, sastra dan ilmu pe:ngetahuan.]2 Bila diperhatikan tentu berbeda

dengan hak milik industri tentang paten, merek, karena hal tersebut lebih
ditekankan pada masalah ekonomi yang menyangkut dengan masalah industri dan
teknologi. |

Dari segi pengakuannya pun dalam arti yuridis kedué hal tersebut hak cipta

dan hak milik industri adalah berbeda, pada hak cipta sejak lahir atau sejak

H Insan Budi Maulana, Pelangi HaKI dan Anti Monopoh Pusat Studi Hukum FHUIT, Cetakan I
Yogyakarta, UII, Tahun 2000, hat 167
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terciptanya sesuatu karya, misalnya dalam bidang seni, ia telah diakui oleh hukum,
artin),(a perlindungan hukum terhadap hak-hak si pencipta telah ada sekalipun
penciptanya itu tidak melakukan pendaftaran atas ciptaannya di Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia R, dalam hal ini Direktorat Hak Cipta
Topografi Sirkuit Terpadu dan Desain Industri, karena didalam Hak Cipta menganut
Sistem Deklaratif Negatif yang artinya pendaftaran hanya merupakan anggapan
hukum saja, dan bukan merupakan bukti pemilikan atas suatu ciptaan. Sebaliknya
dalam hal milik industri séperti paten, merek, tata letak sirkuit terpadu, desain
industri, harus terlebih dulu didaftarkan oleh orang yang bersangkutan (pemiliknya),
sehingga dengan demikian ia baru mendapat pengakuan dalam arti yuridis, misalnya
dalam paten deﬁgaan penemuan baru di bidang teknologi yang dapat diterapkan di
dalam industri. |

Selanjutnya, apabila hak cipta itu masuk didalam ruang lingkup hal milik
industri, tujuannya tidak lain adalah karena_ telah diwujudkan dalam bentuk

 Dengan demikian

ekonomi, seperti masalah desain menjadi desain industri. !
Intellektual Property merupakan manefestasi fisik suatu gagasan praktis, kreatif,
atau artistik yang dengan cara-cara tertentu mendapat perlindungan hukum. Dalam

bidang ekonomi aplikasi pelbagai bentuk intellektual property diterapkan untuk

12 Sophar Maru Hutagalung, Op.Cit, hal 83
v Roeslan Saleh, Hasit Pengarahan di Fakultas Hukum Universitas Krisnadwipayana, pada Mata
Kuliah : Hak Milik Intellekiual, Jakarta, Tahun 1987
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memproduksi dan memasarkan barang-barang atau jasa-jasa tertentu, sehingga
menjadi industrial property.

Dikatékan Oleh M. Anwar Ibrahim dalam suatu Seminar tentang Hak Milik
Perindustrian :

« B&hwa apabila hak cipta merupakan semua hasil ciptaan manusia dalam
bidang seni dan ilmu pengetahuan, maka hak milik perindustrian, lebih
menekanka}; padé karya J)ang menyangkut usaha perindustrian terutama mengenai
penemuan dalam bidang feknologi yang menyanghkut proses pembuatan suatu
produk, 5enruk barang yang dikaitkan dengan kegunaan (utility models), desain
industri yaf;g memberikan covak tertentu atas suaty barang, merek yang dikaitkan
dengan pengamdﬁan mutu (kualitas), penamaan asal barang yang membéri coratk,
sifai mutu barang yang dikaitkan dengan nama tempat barang tersebut
dih.asi}kan.” 1

Hak milik Intellektual dalam arti luas menurut Roscoe Pound di datam

bukunya An Introduction 1o The Philosophy of Law mengatakan : bahwa kehidupan

ekonomi dari tiap orang di dalam masyarakat, nieliputi 4 (empat) tuntutan sebagai

| berikut:

Pertama : Suatu tuntutan uniuk menguasai harta benda, kekayaan alam yang
kepadanya bergantung penghidupan manusia ;
" Kedua  : Suatu tuntutan terhadap kebebasan industri dan konirak sebagai suatu

harta milik perorangan, terlepas dari penggunaan. kekuasaan

seorang sebagai suatu tarap kepribadian, karena di dalam safu

14 M Anwar Ibrahim, Seminar tentang Hak Milik Perindustrian, Universitas Tarumanegara,
Jakarta, 1987 .
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Ketiga

Keempat

mésyarakat yang tersusun rapi sekali, kehidupan umum mungkin
sebagian besar bergantung kepada kerja perorangan di lapangan
pekerjaan yang khusus, dan kekuasaan untuk bekerja secara bebas di
lapangan, pekerjaan yang dipilih sendiri oleh setiap orang, mungkin
merupakan harta utama dari setiap orang ;

Suatu funtutan terhadap keﬁntung_an yang dijanjikan terhadap
pelaksanaan bernilai keﬁangan ;

Suatu ﬁntutm supaya terjamin terhadap campur tangan orang lain
yang menggangu hubungan perekonomian yang menguntungakan
orang lain baik hubungan kontrak, pergaulan, perdagangan, jabatan,
maupuﬁ hubungan yang merupakan suatu nilai ekonc:.:i menyangkut
tuntutan terhadap pihak lain dalam hubungen itu, dalam hal ini
seseorang boleh meminta hukum untuk meujamin hubungan
tersebut, tetapi juga berbagai hubungan itli menyangkut tuntutan
terhadap dunia umumnya, supaya tidak dicampuri hubungan yang
menguntungkan, yang merupakan satu bagian penting dari kehidupan

ndividu.

Pengakuan hukum bagi tuntutan perorangan ini, penentuan batas dan

jaminan hukum bagi kepentingan perorangan mengenai harta beada.  Dalam

masyarakat yang sudah majuberkembang, beradab, orang harus dapat mempunyai

anggapan, bahwa mereka boleh menguasai, untuk tujuan yang menguntungkan bagi

mereka, apa-apa yang telah mereka temukan dan punyai untuk ~ penggunaan

sendiri, apa yang telah mereka ciptakan dengan tenaga sendiri, dan apa yang
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mereka peroleh didalam ketertiban masyafakat dan perekonomian yang terdapat
“pada waktunya.” |
Simorangkir meﬁerangkan didalam bukuny# : “hak Cipta” (1972) bahwa
istilah hak. cipta pertadn'a—t_ama di Indonesia ber%lsal dar.i Soetan Moh. Sjah.,
yang diterima oleh Kongres Kebudayaan Nasional ke dua dan di selenggarakan
oleh Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional (BMKN) di Bzindung pada bulan
Oktober 1951. Sejak dari Kongres tersebut, maka resmilah penggunaan istilah
hak cipta sebagai ‘penggahti dari istilah “hak pe;ngarang"’ (auteurswet), Istilah
pengarang (aureu'rs), dianggap lebih sempit daripada istilah “hak cipta” , se-olah—
olah hanyg ditujukan kepada pengarang saja. Se&dangkan Hak Cipta termasuk
didalag;nya adalah hak pengarang, juga pengganibar, pelukis, dan sebagainya.
Sekalipun demikian, namﬁn dalam praktcknya oléah masyarakat pada umumnya

kedua istilah tersebut sama-sama dipakai atau dipergunakan.["'
2. Sejarah Hak Cipta

Sejarah perkembangan hak cipta di negara yang menganul sistem
Common Law dapat ditelusuri dari negara Inggrié. Pertama kali peraturan

yang mengatur bidang disekitar masalah hak cipta adalah pengaturan dari Raja

15 Roscoe Pound, An Introduction to The Philosophy of Law, New Haven Yale University Press,
‘ Tahun 1954, hal 120 .
16 Sophar Maru Hutagalung, Op.Cit, hal 105-106 ; ‘
Pada tanggal 27 April 1988 Kepala Perwakilan Republik Indonesia untuk Masyarakat Eropa
dan Anggota Komisi Masyarakat Eropa untuk bidang hubungan luar negeri dan perdagangan,
telah menandatangani dan mempertukarkan surat mengenai persetujuan perlindungan hukum
secara timbal balik terhadap Hak Cipta Atas Rekaman Suara { Sounds Recordings ) sebagai
' hasil perundingan antara delegasi Republik Indonesia dan Komisi Masyarakat Eropa.
: Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomer: 17 Tahun 1988.
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" Richard III dari Inggris. Peraturan ini berisi peraturan pengawasan mengenai
kegiatan cetakan. Tahun 1556, dikeluarkan pula sebuah dekrit yaitu Star
“hamber, yang menentukan setiap buku memerlukan izin dan sctiap orang dilarang
mencetak tanpa izin . |

Pada tahun 1645, dikeluarkan peraturan yang melarang mencetak,
atau mengimpor buku tanpa izin sah dan terdaftar dalam daftar Stasioners
Company . Di Inggris tahun 1709, dapat dianggap sebagai awal saat lahirnya
konsep modem méngenéi hak cipta. Melalu Ijndang—undang yang  dikenal
dengan Act of Anne lahir ketentuan untuk melindung penerbit dari tindakan
pihak yang tidak sah untuk menggandakan buku.

Undang-undang ini memuat ketentuan bahwa st penerbit dapat
menjual hasil cetakannya, serta dilindungi hak ekslusif (monopoli) tersebut
selama 21 (duapuluh satu) tahun, Memang sebelum peraturan tersebut lahir telah
ada juga peraturan mengenai masalah hak cipta’,_ hanya : “Act of Anne”
inilah yang merupakan awal pembawa perubahan besar Undang-undang tersebut
dan pengaruh mempengaruhi.

Terlihat Undang-undang Amerika Serikat. Tahun 1976  yang
mengadopsi ketentuan Konvensi Bern mengenai lamanya waktu perlindungan.
Inggris dalam Undang-undang Hak Cipta, Desain dan Paten 1988, juga telah
mengadopsi konsep hak moral yang berasal dari sistem hukum sipil (Sistem droit
d'autenr). Mereka telah meratifikasi konsep neighbouring right seperti Konvensi

Roma dan Konvensi Phonogram. 17 Adanya saling mempengaruhi tersebut

7 Stephen M. Steawad, Op.Cit, hal 9
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menyebabkan pula Undang-Undang Hak Cipta di Negara-negara Eropa Timur yang
telah menjadi anggota Bern dan mempunyai undang-undang yang modern,
peraturan mereka tersebut berpijak pada tengah-tengah antara sistem Uni Sovyet

dan sistem Eropa Barat.
3. Sejarah Pengaturan Undang-Undang Hak Cipta di Indonesia

Dalam perkembangan berlakunya Undang-Undang Iak Cipta di Indonesia
adalah memakan perjalanan yang sangat panjang, sebab hak cipta (auteurs recht)
yang terdapat dalam * Auteurwet 1912 “ telah berlaku sebelum Perang Dunia II di
Indonesia (Hindia Belanda). Pada Tahun 1912 oleh pemerintah Belanda hak
mengarang ini diundangkan dengan Undang-Undang Hak Mengarang péda tahun
1912 ( Stb. 1912, Nomor 600; Undang-Undang 23 September 1912 ).

Berdasarkan asas konkordansi berlaku di Indonesia. ™

Sejak di negara Belanda menandatangani Konvensi Bern pada tanggal 1
April 1913, sebagaimana negara jajahannya Indonesia di ikutsertakan dalam
konvensi tersebut, sebagaimana disebut dalam Staatblad Tahun 1914 Nomor 197.
Ketika Konvensi Bern ditinjau kembali di Roma, yaitu ioada tanggal 2 Juni 1928,
peninjauan tersebut dinyatakan berlaky juga untuk Indonesia ( Staatblad Tahun
1931 Nomor 325). Konvensi inilah yang berlaku di Indonesia sebagai negara

jajahan Belanda dalam hubungannya dengan dunia internasional khususnya

mengenai hak pengarang (Hak Cipla).

18 Tur Soeryatin, Hukum Dagang I dan IT. Cetakan I, Jakarta, Tahpn 1976, hal. 83.
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Konvensi ini perfama-tama diadakan oleh para anggotanya pada tahun

1886, yang tujuannya untuk melindungi seluruh karya sastra, seni, maupun ilmu

pengetahuan. Kemudian ketentuan-ketentuan Konvensi Bern dilengkapi kembali

di Paris, yaitli pada tanggal 4 Mei 1896 dan diperbaharui Iagi di Berlin pada tanggal
13 Nopember 1908, dan kembali lagi dilengkapi di Bern pada tanggal 20 Maret
1914, menyusul kemudian di Roma pada tanggal 2 Juni 1928, dan yang terakhir di
Brussel pada tanggal 26 Juni 1948. Ketentuan-ketentuan yang ada dalam undang-
undang pengarang di negeri Belanda tersebut banyak diambil atan disesuaikan
dengan ketenfuan-ketentuan Konvensi Bern, hal itu disebabkan karena ketentuan-
ketentuan nn merupakan kétentuan yang mengikat, sehingga bagi para anggotanya
diharuskah menempatkannya dalam undang-undang di negaranya.

Ketika Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1945, maka Indonesia masih dihadapkan pada persoalan hukum yax.lg pehik di
dalam menentukan sikapnya terhadap hukum-hukum yang berasal dari kolonial
Belanda tersebut, yaitu apakah harus mengganti semua hukum yang
dibuat/diberlakukan oleh pemerintah kolonial Belanda dan menggantikannya
dengan hukum yang baru, atau apakah tetap diberlakukan hukum yang lama
tersebut sebelum hukum kita yang baru belum ada ? Pertanyaan tersebut sulit
untuk menjawabnya, karena pada waktu itu Indonesia masih dihadapkan
dengan maéalah-rhasalah yang lebih peﬂting yaitu ‘untuk ~ merepertahankan
Kemerdekaan Indonesia.

Untuk menjaga jangan sampai terjadi kekosongan hukum, maka oleh

" Undang-undang Dasar 1945 dinyatakan dalam Pasal I[. Aturan Peralihan, yaitu :
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«Segala badan negara dan peraturan yang ada masih langsung berlaku
se}ama belum diadakan yang baru menurut Undang-undang Dasar ini” .

Oleh karena itu Auteurswet 1912 salah satu produk hukum dari pemerihtah
Belanda masih tetap berlaku.

Pada waktu Auteurswet 1912 tersebut ditetapkan di Indonesia masalah
mengenai hak cipta belum begitu populer, karena adanya suatu  konsep
pemikiran ataupun suatu anggapan terhadap hak cipta tersebut adalah datang
dan berkembang di dunia Barat. Hak Cipta ini adalah sebagai hak yang
bersifat khusus (ekslusif rights), sebab hak cipta lahir bukan karena diberikan oleh
negara. Akan tetapi hak cipta itu diakui lahir adalah sejak pada saat karya cipta
tersebut selesai diwujudkan dalam suatu bentuk yang nyaté. 19

Auteurswet 1912 adalah suatu ketentuan atau Undang-undang yang
mengatur masalah hak cipta dan bertujuan untuk memberikan perlindungan
hukum bagi pencipta atas karyakarya yang diciptakan. Namun walaupun sejak
jaman penjajahan Belanda telah diberlakukan  Auteurswet 1912, di dalam
prakteknya ketentuan tersebut adalah suatu Undang—undéng yang mati, maksudnya
peraturan Auteurswet 1912 atau Undang-undang tersebut tidak dapat diterapkan,
bahkan setelah Proklamasi Kemerdekan Republik Indonesia, Undang-undang
Hak Cipta tersebut juga tidak dapat berjalan dengan baik. %

Baru pada tahun 1960 an adanya tuntutan akan perlunya perlindungan

hukum atas para pencipta mulai disuarakan oleh para pencipta buku, dan pada

19 (orrie Naryati , Teknis Hak Cipta berdasarkan UUHC No 12 Tahun 1997, Pelatihan HaKI di
Pusdiklat Dep.Keh dan HAM Ri, KaSubDit Permasalahan Hukum Direktorat Hak Cipta,
Topografi, Sirkuit Terpadu dan Desain Industri, Jakarta, 2000, hal 1
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© 20

d‘e‘ka'de tahun 1970 an banyak diadakan pengkajian untuk tercip=tranya suatu
Undang-undang Hak Cipta Nasional, baik oleh kalangan pfofesi maupun oleh
Pemerintah, dan kemudian usaha-usaha tersebut menjadi suatu kenyataan,
dengdn di undangkannya Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak
Cipta, Lembaran Negara Republik Indonesia 1982 Nomor 15 dan Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3217.

Adapun proses pembuatan Undang-undang Nomor 6.Tahun -1982 adalah

atas dasar Nota Amanat Presiden Republik Indonesia Nomor : R. 02/PU/1/1982

tanggal 12 Januari 1982, yang oleh premerintah diajukan secara resmi kepada
DPR-RI, kerﬁudian mendapat - tanggapan melalui pemandangan umum fraksi-
fraksi dalam rapat pleno tanggal 2 Pebruari 1982. Tanggapan pemerintah atas
pemandangan umum dimaksud, di sampaikan 13 hari kemudian. |

. Pembahasan selanjutnya dilakukan oleh Panitia Khusus yang bertugas

membicarakan Rancangan Uﬁdaﬁg—undang tersebut bersama-sama pemerintah.

- Dalam ‘waktu yang relatif singkat, panitia sebagaimana di maksudkan telah

berhasil menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya, kemudian tanggal

26 Pebruari 1982 fraksi-fraksi DPR-RI telah menyampaikan kata akhir Rancangan

Undang-ﬁndang tersebut dalam sidang pleno DPR-RI, yang menyatakan
menyetujui untuk mensahkan Rancangan Undang-undang Hak Cipta. Setelah

itu oleh Presiden Republik Indonesia di sahkan menjadi ‘Undang-undang dan di

‘Wolter Simanjuntak, Direktur Hak Cipta, Topografi, Sirkuit Terpadu dan Desain Industri
Dep Keh dan HAM R, Perlindungan Hak Cipta dan Desain Industri, Pelatihan HaKI di
Pusdiklat Dep. Keh dan HAM RI, Jakarta, 2000, hal 1
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Undangkan oleh Menteri/Sekretaris Negzra pada tanggal 12 April 1982 tentang

Hak Cipta, (Lerhbaran Negara Tahun 1932 Nomor 15 dan Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3217).

Sejak ada Undang-undang Hak Cipta tersebut, maka Auteurswet 1912

Stb Nomor 600 Tahun 1912, secara resmi telah dicabut, dan dengan demikian

Undang-undang Hak Cipta yang lama (Auteurswer 1912) tidak berlaku lagi. 2

1

Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta (Lembaran Negara

Tahun 1982 Nomor 15 dan Tambahan Lembaran Negara Nomor 3217), yang

di undangkan pada tanggal 12 April 1982 , di dalam dasar pertimbangan

lahirnya Undang-undang tersebut ditegaskan sebagi berikut :

a.

bahwa dalam rangka Pembangunan di bidang hukum sebagaimana dimaksud
dalam GBHN (Garis-garis Besar Halyan Negara) sesual dengan Ketetapan
MPR Nomor : IV/IMPR/1978 serta untuk mendorong dan me}indungi
pencipta, penyebarluasan hasil kebudayaan di bidang ihnu, seni dan sastra
serta mempercepat pertumbuhan kecerdasann kehidupan bangsa dalam
wahana Negara Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945, maka perlu disusun Undang-undang tentang Hak Cipta,

bahwa bersadarkan hal tersebut pada huruf “e” diatas maka pengaturan
tentang hak cipta berdasar Auteurwet 1912 Staatblad Nomor : 600 Tahun

1912 perlu dicabut karena sudah tidak sesuai dengan kebutuhan dan cita-cita

Hukum Nasional.
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Kemudian dalam Penerapannya Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 di

dalam penjelasannya dicantumkan prinsip-prinsip umum scbagai landasan dasar

Undang-undang Hak Cipta ini yang penjabarannnya di muat dalam batang

tubuh ataun pasal-pasalnya, yaitu, sebagai berikut :

1.

Dalam rangka pembangunan di bidang hukum demi mendorong dan
melindungan pencipta, penyebar luasan hasil kan;a ilinu, seni dan sastra serta
mempercepat pertumbuhan, kecerdasan kelmdupan bangsa perlu dibentuk
Undang-undang tentang Hak Cipta. Undang-undang tentang Hak Cipta
Auteurswet 1912, perlu diganti karena sudah tidak sesuai dengan kebutuhan
dan cita~cita Hukum Nasional;

Dalam Undang-undang ini selain dimasukkan unsur baru, mengingat

perkembangan teknologi, diletakkan juga unsur -kepribadian Indonesia

yang mengayomi baik kepentingan individu maupun masyarakat sehingga

terdapat keseimbangan vyang serasi antara kedua termaksud walaupun

dalam Pasal 2 ditentukan bahwa hak cipta adalah hak khusus, tetapi sesuai

dengan jiwa yang terkandung dalam Pasal 33 Undang-undang Dasar 1945,

maka Undang-undang tersebut tetap mempunyai fungsi sosial dalam arti di

baﬁasi oleh kepentingan umum,

Hal ini dapat dilihat sebagai berikut :

a. pada kemungkinan membatasi hak cipta demi kepentingan umum/
nasioﬁal dengan keharusan memberi ganti rugi pada penciptanya (Pasal

16);

Sophaf Maru Hutagalung, Op.Cit, hal 104
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b. pada penyingkatan waktu berlakunya hak cipta dari 50 (lima puluh)
tahun menurut peraturan yang lama menjadi 25 (dua puluh lima) tahun,
(Pasal 26 dst);

c.  dengan melihat diberikannya hak cipta kepada negara atas benda budaya
nasional (Pasal 10).

Untuk memudahkan pembuktian dalam sengketa mengenai hak cipta,
dalam Undang-undang ini (UU Nomor 6 Tahun 1982) diadakan ketentuan-
ketentuan mengenai pendaftaran cipta. Pendaftaran ini tidak mutlak
diharuskan, karena tanpa pendaftaran pun hak cipta dilindungi. Hanya
mengenai hak cipta yang tidak didaftarkan akan lebih sukar dan lebih
memakan waktu pembuktian hak ciptanya dari ciptaan yang didaftarkan.
Dalam hal ini pengumumam pertama suatu ciptaan diperlukan sama dengan
pendaftran,  Pendaftaran ciptaan dilakukan secara pasif, artinya bahwa
semua permohonan pendaftaran diterima dengan tidak mengadakan
penelitian mengenai hak pemohon, kecuali jika ternyata sudah ada
pelanggaran hak cipta. Demikian dalam Undang-undang ini dianut sistem
pendafiaran negatif deklaratif, seperti juga yang dipergunakan dalam
pendaftaran tanah. Pada umumnya dalam hal terjadi'sengketa, kepada hakim
diserahkan kewenangan untuk mengambil keputusan;

Dalam Undang-undang ini juga diatur pula tentang Dewan Hak Cipta yang

mempunyai tujuan untuk penyuluhan serta bimbingan kepada pencipta

| mengenai hak cipta. Dewan Hak Cipta mempunyai fungsi ganda yaitu

sebagai wadah untuk melindungi ciptaan yang  diciptakan oleh
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'Warganegara Indonesia, menjadi penghubung antara dalam dan tuar
negeri, menjadi tempat bertanya seﬁar ﬁerupékan badan yang mexﬁberi
pertimbangan kepada pengadilan “ negeri atau lai-n-lain instansi pemerintal.
Dengéui adanya Dewan Hak Cipta diharapkan agar képentingén para
'pencipta akan lebih terjamin;
Prinsip dalam pemberian perlindﬁngan hak cipta yang dianut dalam
Undang—ﬁndang ini, ialah pemberian perlindungan kepada semua ciptaan
warga negara Indonesia dengan tidak memandang tempat dimana ciptaan
diumumkan untuk peﬁama kalinya. Ciptaan orang asing yang tidak
divmumkan untuk peltainakalinya di Indonesia tidak dapat didaftarkan.
Kemudian pzllda tahuﬂ 1987 Undaﬁg—undang Hak Cipta Nomor 6 Tahun
1982 diubah lagi dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1987. Adapun
masalah perubahan Undang-undang Hak 'Cipta terscbut adalah karena telah
dikerjakan sejak pertengﬁhan tahun 1986 oleh suat Tim Khusus yang diangkat
berdasarkan Keputusan I;residen Nomor 34 Tahun 1986 setelab rancangan
amandemen Undang-undang Hak Cipta itu diselesaikan. Kemudian oleh Tim
Kepres tersebﬁt dengan melalui Presiden, rancangan tersebut telah diajukan kepada
DPR-RI pada tanggal 25 Maret 1987. Selanjutnya olch DPR-RI memberi
| persetujuannya, maka pada tanggal 19 September 1987 Undang-undang RI Nomor
7 Tahuﬁ 1987 tentang perubahan.r atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982,
tentang Hak Cipta, Lembaran Negara Republik Indonesiz Tahun 1987 Nomor 42

telah disahkan oleh Presiden RI menjadi Undang-undang.
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Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dikeluarkan Undang-undang

Nomor 7 Tahun 1987 adalah sebagai berikut :

bahwa pemberian perlindungan hukum terhadap Hak Cipta pada dasarnya
dimaksudkan sebagai upaya untuk mewujudkan iklim yang lebih baik bagi
tumbuh dan berkembangnya gairah mencipta di bidang ilmu pengetahuan,

seni dan sastra;

bahwa di tengah kegiatan pelaksanaan pembangunan nasional yang semakin
meningkat, khususnya di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra, ternyata
telah ber}(embang pula kegiatan pelanggaran Hak Cipta, terutama dalam
bentuk tindak pidana pembajakan;

bahwa pelanggaran Hak Cipta tersebut telah mencapai tingkat yang
membahayakan dan dapat merusak tatanan kehidupan masyarakat pada
umumnya dan minat mencipta pada khususnya;

bahwa untuk mengatasi dan menghentikan pelanggaran Hak Cipta
dipandang perlu untuk mengubah dan menyempurnakan beberapa
ketentuan dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak
Cipta.

Secara umum dijelaskan didalam penerapan Undang-undang ini, bahwa

pertumbuhan ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan, seni dan sastra,
sangat besar artinya bagi peningkatan taraf penghidupan, beradaban, dan
martabat manusia, selain dari pada itu akan memberikan kesejahteraan bagi
masyarakgt, bangsa dan negara. Hal ini mengingat bahwa pelaksanaan

Pembangunan Nasional yang pada hakckatmya merupakan pembangunan manusia
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seutuhnya dan, seluruh masyarakat Indonesia, tidak dapat dilepaskan dari.usaha
untuk mewujudkan suasana yang mampu membangkitkan semangat dan minat
untuk mendorong melahirkan ciptaan baru dibidang tersebut.

Sehubungan dengan itu maka Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982
~ tentang Hak Cipta telah disusun dan disahkan. Perlindun gan hukum yang diberikan
atasr Hak Cipta bukan saja merupakan pengakuan negara terhadap karya cipta
sebrang pencipta, tetapi juga diharapkan bahwa perlindungan tersebut akan dapat
- membangkitkan semangat dan minat yang lebih besar untuk melahirkan ciptaan
baru dibidang cipta. Namun demikian, di dalam pelaksanaan Undang-undang
Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta hingga saat ini ternyata banyak
dijumpai terjadinya pelanggaran terutama dalam bentuk ti’ndék pidana
pembajakan térhadap hak lcipta. Laporan masyarakat paaa umumnya, dan pada
‘khususnya yang bergabung dalam berbagai Asosiasi profesi yang berhubungan

erat dengan hak cipta dibidang lagu atau musik, buku dan penerbitan, film dan

- rekaman video, serta komputer, menyatakan bahwa pelanggaran terhadap hak -

éipta telah bérlangsung dari waktu ke waktu dengan makin meluasnya dan saat. ini
sudah mencapai tingkat yang sangat membahayakan dan dapat mengurangi
i(reaﬁﬁfas untuk mencipta. Dalam pengertian yang lebih 1uas, pelanggaran tersebut
| jugﬁ akan mexﬁbahayaka‘n sendi kehidupan dalam arti luas.

Perkembangan ‘ kegiatan  pelanggaran hak cipta tersebut tentu saja
dipengaruhi oleh berbagai faktor, rendahnya tingkat pemahaman masyarakat
akan a:rtldan fungsi hak'cipt‘a, sikap dan keinginan untuk memperoleh keuntungan

dagang dengan cara yang rnudah, ditambah dengan belum cukup terbinanya
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kesamaan pengertian, sikap dan tindakan para aparat penegak hukum dalam

menghadapi pelanggaran hak cipta, merupakan faktor yang perlu memperoleh

perhatian,

Tetapi diluar faktor tersebut terhadap Undang-undang Nomeor 6 Tahun

1982 itu sendiri masih perlu  dilakukan beberapa pényempumaan, sehingga

mampu menangkal atau mencegah pelanggaran tersebut. Secara umum, bidang

dan arah penyempumaan tersebut adalah :

1.

Ancaman pidana yang di nilai terlalu ringan, dan kurang mampu menjadi
penangka{l terhadap pelanggaran hak cipta. Selain itn untuk efektivitas
penindakan dipandang perlu menyesuaikan ancaman pidana penjara dengan
ketentuan tentang pemahaman dalam Pasal 21 KUHAP (tentang Penahanan),
Mésih dalam ui)aya meningkatkan efektivitas penindakan, ketenfuan
bahwa pelanggaran tethadap hak cipta merupakan tindak pidana aduan, juga
di nilai tidak sesuai dengan kebutuhan. Pelanggaran tersebut seharusnya
memang diperlukan sebagai tindak pidana biasa. Penindzkannya, dengan
begitu tidak lagi semata-mata didasarkan pada adanya pengaduaan; |

Akibat daripada pelénggraran hak cipta bukan saja merugikan pencipta atau
pemegang hak cipta, tetapi juga perekonomian pada umumnya. Oleh
karena itu, sudah sewajarnya apabila ciptaan atau barang yang terbukti
merupakan hasil pelanggaran hak cipta, dirampas untuk negara guna
dimusnahkan,;

Masalah lain yang perlu ditegaskan adaiah, adanya hak para

pemegang hak cipta yang dirugikan karena pelanggaran, untuk

44




mengajukan  gugatan perdata tanpa mengurangi hak negara untuk
melakukan tuntutan pidana;

Seiring dengan langkah diatas, untuk mencegah kerugian yang leﬁih besar
pada pihak yang haknya dilanggar d.irasakan perlu  adanya penambahan
ketentuan yang selama ini belum ada, yaitu penegasan  tentang
kewenangan hakim untuk  memerintahkan penghentian kegiatan
pembuatan, perbanyakan, pengedaran, penyiaran, dan penjualan ciptéan atau
barang yang merupakan hasil pelanggaran hék cipta sebelum  putusan
pengadilan;

Sclain itu, diperlukan beberapa penyesuaian ketentuan, baik berupa
penghapusan atau penambahan guna menyesuaikan dengan kebutuhan.
Sebagai misal, paleo antropologi seperti yang tercantum dalam Pasal 10
ayat (1). Pada dasarnya hal tersebut jelas bukan merupakan ciptaan
manusia, dan karenanya memang tidak tepat untuk dikaitkan dengan
pengatufan mengenai hak cipta. Sebaliknya, Program Komputer atau
Computer Programs yang merupakan bagian daripada perangkat lunak
dalam sitem komputer dan pada dasarnya merupakan karya cipta di
bidang ilmu pengetahuan, merupakan hak yang perlu ditegaskan sebagai
ciptaan yang la);ak diberi perlindungan dalam rangka hak cipta, demikian juga
seni batik. Penegasan serupa diberikan pula terhadap karya rekaman suara
atau bunyi dan karya rekaman video sebagai karya cipta yang dilindungi;

Ketentuan tentang pencrjemahan atau pefbanyakkan yang dikaitkan
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dengan  kepentingan nasional, tetapi pelaksanaannya diserahkan pada
inisiatif perorangan, tidak pula menimbulkan berbagar ketidakjelasan.
Kesan bahwa ketentuan  tersebut pada  hakekatnya merupakan
pengambilalihan yang terselubung, dan di lain pihak adanya kesan bahwa
seakan-akan negara memberi kesempatan pada warganya untuk
mengambil keuntungan dengan cara yang kurang wajar atau dengan dalih
kepentingan nasional, perlu segera diperbaiki. Dalam hubungan ini,
apabila 1benar-bena1' negara memeriukan untuk sesuatu alasan atau
kepentingan yang jelas, maka arah pengaturannnya perlu dengan tegas
dikaitkan dengan pembebanan kewajiban untuk menerjemabkan atau
memperbanyak atau memberi izin (lisensi) kepada pihak lain yang
ditunjuk untuk melakukannya . Apabila yang bersangkutan tidak bersedia,
maka negara yang akan melaksanakannya;

Masalah jangka waktu perlindungan.

Selama ini, kecuali untuk fotografi dan sinematografi yang hanya diberi
perlindungan hukum selama 15 (/ima belas) tahun, karya cipta lainnya
diberikan perlindungan hukum selama  pencipta hidup dan terus
berlangsung hingga 25 (duapuluh lima) tahun, setelah pencipta yang
bersangkutan meninggal dunia. Ketentuan seperti ini, sebenarnya tidak
memberikan gambaran tentang kebutuhan dan praktek pemberian
perlindungan hukum yang lazim bagi karya cipta yang memang perlu
dibedakan satu dengan lainnya. Jangka waktu perlindungan hukum bagi

hak cipta seorang pencipta lagu dengan perusahaan rekaman, pada

46




dasamya memang harus dibedakan yang bersifat asii atau original
dengan yang sifatnya turunan atau derivatif.

Selain itu, jangka waktu perlindungan selama pencipta hidup
berlangsung hingga 25 (duapuluh lima) tahun, setelah pencipta yang
bersangkutan meninggal, secara umum juga memerlukan perhatian. Jangka
waktu tersebut diubah dan diperpanjang menjadi sclama pencipta hidup
dan terus berlangsung hingga 50 (limapuluh) tahun, setelah pencipta yang
bersangkutan meninggal. Perubahan ini bukan saja berkaitan dengan
praktek yang dianut oleh negara-negara lain yang secara umum
memberikan perlindungan hingga 50 (/imapuluh) tahun setelah pencipta
meninggal, tetapi juga dalam  rangka  kebutuhan kita untuk
menyesuaikan diri bilamana pada suatu saat akan mempertimbangkan
keikutsertaan dalam salah satu  perjanjian inultilateral di bidang
perlindungan hak cipta.

Sekalipun jangka =~ waktu perlindungan ~ tersebut diperpanjang
hingga 50 (limapuluh) tahun, tetapi hal ini perlu diartikan bahwa
tidak ada lagi batasan tentang fungsi sosial afau suatu hak milik
seperti hak ciptaini.  Batasan tersebut selalu ada, dan bahkan secara
ofektif akan lebih mudah dilaksanakan melalui mekanisme “Compulsory
licensing” atau  lisensi wajib yang sekarang dianut dalam undang-
undang ini. Dalam undang-undang  ini masth tetap memberikan
sarana guna mewujudkan prinsip fungsi sosial yang harus melekat pada

hak milik sebagimana lazimnya. Ketentuan seperti Pasal 13, 14, dan
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Pasal 1’/“ membeﬂkén kemungkinan kepada masyarakat untuk memanfaatkan
suatu ciptaan yaﬂg dilindungi hak cipta sebagai salah satu hak milik.
Kemungkinan seperti inilah yang memBeri batasan kepada hak cipta
sebagai hak milik, dan sekaligus memberi arti' serta wujud fungsi sosial
dari pada 'l}a.k ‘cipta.

Disamping itu, memang diperlukan perpanjangaﬁ jangka WM
‘perlindungan hukum bégi hak' cipta di bidang fotogarfi dari 15 (lima
belas) tahun seperti diatur dalam Undang-undang Nofnor 6 Tahun 1982
mel_l'jgdi 25 (duapuluh lima) tahun. Hal ini  didasarkan  atas
pertirﬁbangan perlunya diperhatikan tentang kemajuan teknologi - fotografi
dan penyesuaiannya dengan praktek yang umum & anut oleh negara
lain, ataupun dengan ketentuan dalam salah satu perjanjian multilateral
di lbidang seperti fotogarﬁ. ‘ |

Bertolak dari pemikiran tentang perpanjangan jangka waktu
'perli.ndungan' dan pembedaan bagi kelompok hak cipta berdasar sifat
ciptaan .tersébut, maka dalam undang-undang yang sekarang dijabarkan
secara lebih rinci pengaturannya.

Masalah liﬁgkup berlakunya Unciané—u'ndang hak_ cipta, khususnya yang
menyangkut pemberian perlindungan hukum Dbagi hak cipta asing.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982, hak cipta asing
hanya dilindungi apabila karya cipta yang bersangkutan untuk pertama

kali diumumkan di Indonesia.
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Ketentuan sebagar di atas, selama ini‘menimbulkan berbagai
tafsiran dan sulit untuk dilaksanakan. Oleh kai‘enanya, penyempunaan
cialam Undang-undang ini diarahkan untuk lebih membertkan kepastian
dan kewajaran sesuai dengan citra dan tanggung jawab kita untuk
mewujudkan  tatanan  kehidupan  masyarakat, bangsa-bangsa yang
sejahtera, adil, dan saling menghormati.

Hak Cipta Asing, dalam Undang-undang ini akan dilindungi pula
dengan ketentuan sebagai berikut
a.  Diumumkan untuk pertama kali di Indonesia, atau
b. Negara dari pemegang hak cipta asing yang bersangkutan

mengadakan perjanjian  bilateral mengenai perlindungan hak

cipta dengan negara Republik Indonesia, atau

¢. Negara dari pemegang hak cipta asing yang bersangkutan ikut serta
dalam perjanjian multilateral yang sama di bidang hak cipta, yang
diikuti pula oleh negara Republik Indonesia. |

Dengan demikian, hal tersebut berarti pula memberikan jaminan
perlindungan hak cipta warga negara Indonesia, penduduk Indonesia, atau
badan hukum Indomesia terhadap pelanggaran di luar negeri. Langkah
penyempurnaan di atas memang baru menyangkut beberapa ketentuan di
dalam Undang-undang Hak Cipta.

Khusus untuk ciptaan tertentu yang diketahui berkaitan erat
dengan kebijaksanaan pemerintah di bidang pertahanan dan  keamanan

negara, atau bertentangan dengan kesusilaan, dan ketertiban umum, maka
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ciptaan serupa itu dilarahg untuk diumumkan. Dengan adanya larangan

tersebut, maka ciptaan tersebut tidak akan memperoleh perlindungan
hukum. Hal ini terutama berkenaan dengan prinsip ketertuan mengénai
pengakuan atas hak 'cipta dan pemberian perlindungan hukum oleh

negara yang memang diisyaratkan adanya pengumuman. Pelanggaran

~ atas ketentuan ini, juga diancam dengan hukuman pidana. Sudah barang
tentu, upaya untuk mencegah pelanggaran hak cipta masih dipengaruhi oleh

beberapa faktdr lain.

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1987 tentang Hak Cipta ini pun

mengalami perubahan lagi yaitu setelah disahkan oleh Presiden Republik

Indonesia pada tanggal 7 Mei tahun 1997, maka tanggal 7 Mei itn pula Menteri

Sekretaris Negara Republik Indonesia mengundangkan Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 12 Tahun 1997 tentang Perubahan Atas Undang-undang

Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta sebagaimana telah diubah dengan

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1987, melalui Lembaran Negara Republik

Indonesia Talun 1997 Nomor 29, dan penjelasannya dimuat dalam Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3679.

Landasan berlakunya Undang-undang Hak Cipta Nomor 12 Tahun 1997

adalah sebagai berikut :

a.

Semakin meluasnya arus globalisasi baik bidang sosial, ekonomi, budaya

maupun bidang-bidang kehidupan iainuya. Di- bidang perdagangan,l

terutama karena perkembangan di bidang teknologi dan informasi, telah.

menjadi kegiatan di sektor ini meningkat secara pesat dan bahkan telah
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menempatkan  dunia  sebagai | pasar  tunggal bersama. Dengan
memperhatikan kenyataan dan kecenderungan seperti itu, maka menjadi
hal yang dapat dipahami adanya tuntutan kebutuhan bagi pengaturan
dalam rangka perlindungan hukum vyang lebih memadai. Apalagi
beberapa negara sefnakin mengandalkan  kegiatan ckonomi  dan
perdagangannya pada produk-produk yang dihasilkan atas dasar
kemampuén intelektualita manusia seperti karya- cipta di bidang ilmu
pengetahuan, seni, dan sastra,

Persetujuan umum tentang Tarif dan Perdangangan (General Agreement on
Tarif and Trade/GATT) yang merupakan perjanjian perdagangan
multilateral pada dasarnya bertujuan menciptakan perdagangan bebas,
perlakuan yang sama, dan membantu menciptakan pertumbuhaﬁ ekonomi
dan pembangunan guna mewujudkan kesejahteraan manusia. Dalam
rangka perjanjian multilateral tersebut pada bulan April 1994 di Marakesh,
Maroko telah berhasil disepakati satu paket hasil perundingan
perdangangan yang paling lengkap yang pernah dihasilkan oleh GATT.
Perundingan yang sudah dimulai sejak tahun 1986 di Punta del
Este, Uruguay, yang dikenal dengan putaran Uruguay (Uruguay Round) antara
lain memuat Persetujuan tentang Aspek-aspek Dagang Hak Kekayaan
Intellektual (Egreement on Trade Related of Intellectual Property
Rights/TRIP's). Dalam persetujuan TRIPs memuat norma-norma dan
standard perlindungan bagi karya intellektual manusia dan menempatkan

perjanjian Internasional di bidang Hak Kekayaan Intellektual sebagat

51




dasar. Di samping itu, Perset.ujua].i terssbut mengatur pula aturan
pelaksanaan penegakkan hukum di bidang Hak Kekayaan Intellektual
secara ketat, - |
-Sebagai Negara pihak penandatangan Persetujuan Putaran Uruguay,
Indonesia telah meratifikasi paket pers_.etujuan. Dengan  Undang-undang
No‘mor‘ 7 Tahun 1994 tentang Pengesahén Persetujuan Organisasi Perdangangan
Dunia l(Agrleement Establising The Word Trade -Organiz&lion). Sejalan dengan
kgbijakan tersebut untuk dapat mendukung kegiatan pembaﬁgunan nasional,
terutama dengan memperhatikan berbagai perkembangan dan ‘perubahan,
| Indonesia yéng sejak tahun 1982 telah memiliki Undang-undang tentang Hak
Cipté Nasional yang kemudian disempurnakan dengan Undang-undang Nomof 7
Tahun 1987, perlu melakukan penyempurnaan terhadap Undang-undang tersebut.
Selain penyempurnaan tethadap beberapa ketentuan yang dirasakan kurang
memberi perlindllngan hukum bagi pencipta, dirasakan perlu pula melakukan
penyesuaian dengan TRIPs. Tujuannya adalah ﬁenghapuskau berbagai hambatan
terutama meniberikan fasilitas  yang mendukung upaya meningkatkan
pertumbilhan ekonomi dan perdagangan baik nasional maupun internasional
Dengan demikian Undang-undang Hak Cipta Tahun 1997 merupakan
perubahan yang kedua kalinya terhadap Un.dang-undang Nomor 6 Tahun 1982
tentang Hak Cipta dan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1587 tehtang Perubahan

Atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 dalam masa sepuluh tahun terakhir.

2 Undang-undang Hak Cipta Nomor 12 Tahun 1997, Direktorat Jenderal Hukum dan

Perundang-undangan Departemen Kehakiman R, Jakarta, Tahun 1997/1 998, halaman 240-
241, :
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Adapun perubahan yang dilakukan oleh Undang-undang Hak Cipta tahun

1997 itu merupakan :

1.

2,

Suatu “Penyempurnaan” yang mencakup ketentuan-ketentuan tentang :

a.

tentang arti beberapa istilah di dalam Hak Cipta (penyempurnaan
ketentuan Pasal 1},

tentang hak ekslusif pencipta (penyempurnaan ketentuan Pasal 2),
tentang cipta pesanan (penyempurnaan ketentuan Pasal &),

tentang karya cipta yang tidak diketahuai siapa penciptanya
(penyempurnaan dengan menambah ketentuan qual 10);
bentuk-bentuk karya cipta baru yang dilindungi (penyempurnakan
ketentuan Pasal 11);

fungsi sosial hak cipta (penyempurnaan ketentuan Pasal 14);

tentang jangka waktu perlindungan hak cipta (penyempurnacn
ketentuan Pasal 26, 27 dan Pasal 28 serta menambah ketentuan baru
dalam Pasal 27 dan Pasal 28),

tentang hal dan wewenang menggugat (menyempurnakan ketentuan
Pasal 41, Pasal 42, Pasal 43 dan Pasal 45 serta menambah ketentuan
baru didalam Pasal 43 A, Pasal 43 B, Pasal 43 E),

tentang Penyidik PPNS atau Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(menyempurnakan ketentuan Pasal 47), dan,

tentang berlakunya Undang-undang Hak Cipta Indonesia

(menyempurnakan ketentuan Pasal 48),

Suatu “ Penambahan Ketentuan Baru” di bidang Hak Cipta yang meliputi :
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" a.  masalah hak penyewaan atau. rental rights ciptaan rekaman video, film,
dan lpro gram komputer (menambah ketentuan Pasal 2),
b. masalah liseﬁsi di bidang hak cipta (menambah ketentuan Pasal 38
berupa Pasal 38 A, Pasal 38 B, dan Pasal 38 C), dan;
¢.  masalah yang berkaitan dengan hak cipta (neighbouring rights) yang
- meliputi perlindungan kepada para pelaku (pe;fbrmance) hak cipta,
| produser rekaman suara dan lembaga penyiaran (menambah kqtentuan

Pasal 43 berﬁpa Pasal 43 C dan Pasal 43 D).
4, Fungéi Hak Cipta memberi Perlindungan Hukum

Harus diakui, konsép tentang perlindungan htﬂmm terhadap hak cipta dan
hakr kekayaan intellektual péda umumnya, bukanlah hal yang sejak awal
tumbuh di Indonesia. Tetapi konsep perlindungan hukum terhadap hak cipta ini
memang berasal dari sistem hukum asing. Namun demil{ian,' kurang tepat kalau
kemudian . dikatakan bahwa budaya berkarya cipta dan budaya menghormati
pencipfa serta karya-kalyahyél tidal; dikenal ba_ngsa Indonesia. Salah satu chtoh
penghormatan terhai:‘laﬁ . karya cipta lagu yaitu Indonesia Raya, karya W.R.
Soepratman; merupakan salall satu contoh budaya menghormati dan menghargai
terhadap karya cipta ‘seseofang dan mem‘beri perlindungan terhadap karya cipta
tersebut. |

Pehghormatan dan ﬁenghafgaari terhadap suatu karya cipta pada
keﬁyataaﬁnya bukan saja menyangkut pengakuan hak seseofang atas karya

ciptaannya. Penghormatan dan penghargaan tersebut tidak sekedar berarti

54




pengakuan terhadap hak cipta untuk menikmati manfaat ekonomi atas karyanya. >
Lebih dari itu fungsi perlindungan atas karya 'cipta juga diarahkan pada upéya
menciptakan iklim yang mampu merangsang pencipta karya-karyanya di bidang
ilmu pengetahuan, seni dan sastra. Iklim inilah yang dinpayakan melalui
pe!ngalcuan terhadap hak cian sekaligus pemberian perlindungan hukum terhadap
hak c;pfa.

Menurut L.J. Taylor, yang dilindungi hak cipta adalah ekspresinya dari
sebuah ide, jadi bukan rhelindungi idenya itu sendiri. *' Dengan demikian yang
dilindungi adalah sudah dalam bentuk nyata sebagai sebuah ciptaan dan
bukan masih merupakan gagasan. Bentuk nyata ciptaan ltersebut dapat berujud
khas dalam bidang kesusastraan, seni maupun ilmu pengetahuan. Konvenst
Internasional Hak Cipta 1952 (UCC), pada Pasal 1, menentukan yang dilindung:
adalah bidang kesustraan, ilmu pengetahuan (scientific), dan pekerjaan seni (arfistic
work) termasuk karya tulis, musik, drama, sinematografi, lukisan, pahatan, dan
patung.

Hukum Indonesia secara jelas mengatur ciptaan yang dilindungi,
seperti tercantum dalam ketentuan Pasal 1 angka 8 Undang-undang Hak Cipta
Nomor 7 ‘Tahun 1987 tentang perubahan Atas Undang-undang Nomor 6 Tahun
1982 tentang Hak Cipta yaitu perubahan Pasal 11. Ketentuan tersebut menyebutkan
jenis-jenis Ciptaan yang dilindungi yaitu :

a. Bﬁku, pamflet dan semua karya tulis lainnya;

b.  Ceramah, kuliah, pidato dan seterusnya,

Bambang Kesowo, Op.Cit, hal 26

33




k.

Pertunjukan  seperti musik, 'karawitan,. drama, tari, pewayangan,
pantomim, dan karya siaran antara lain untuk media radio, ielevisi, dan
film, serta karya rekﬁnan video;

Ciptaan tari (koreografi), ciptaan lagu atau musik dengn atau tanpa teks, dan
karya rekaman suara atau bunyi;

Segala bentuk seni rupa seperti seni lukis, seni pahat, seni patung, dan
kaligrafi yang perlindungannya diatur dalam Pasal 10 aygt 2),

Seni batik;

arsitektur;

Peta;

Sinematografi;

Program Komputer;

Terjemahan, tatsir, saduran dan penyusunan bunga rampai.

Ketentuan tersebut diatas, melalui Undang-undang Hak Cipta Nomor 12

Tahun 1997 telah diubah, sehingga jenis-jenis ciptaan yang dilindungi adalah

sebagai berikut :

a.

Buku, program komputer, pamflet, susunan perwajahan karya tulis yang
di terbitkan, dan semua karya tulis lainnya;

Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan lainnya yang di wujudkan dengan
cara diucapkan,; |

Alat peraga yang di buat untuk kepentingan ilmu pengetahuan;

24

L.J. Taylor, Copy Right for Librarian, Cetakan pertama, East Sussex : Tamarisk Books,
Hastings, 1980, hal 38
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d.  Ciptaan lagu atau musik dengan atau tanpa teks, termasuk karawitan, dén
rekaman suara;

¢.  Drama, tari, (koreografi), pewayangan, pantomim;

f. . Karya pertunjukan;

g.  Karya siaran;

h.  Seni rupa dalam segala bentuk seperli seni lukis, gambar seni ukir, seni

kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, seni terapan yang berupa

kerajinan tangan;
i Arsitektur;
j.  Peta;
k.  Seni Batik;
I.  Fotografi,

m. Sinematografi;
n,  Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, dan karya lainnya dari hasil
pengalihwujudan.

Perubahan yang dilakukan dalam Undang-undang Hak Cipta Tahun 1997
i sebenarmnya hanya merupakan penataan ulang rumusan mengenai jenis-jenis
ciptaan yang termasuk dalam lingkup hak cipta dengan mengelompokkannya sesual
dengan jenis dan sifat ciptaannya. Tetapi selain itu pula, ada ketentuan yaljg
meniadakan perlindungan hak cipta, yaitu ketentuan yang mengatur bahwa paléo
antropologi dikeluarkan dari lingklip objek hak cipta.

Selain  penataan ulang, dalam Undang-undang inipun disertakan

penjelasan pengertian dari beberapa jenis ciptaan diatas, yaitu
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Susunan perwajahan karya tulis atau typographical arrangement, yaitu
aspek seni atau estetika pada susunan dan bentuk penulisan karya tulis.

Hal ini mencakup antara lain format, hiasan, warna, dan susunan atau tata
letak huruf yang secara keseluruhan menampilkan wujud yang khas;

Gambar meliputi gambar teknik atau technical drawings, motif, diagram,
sketsa, logo dan bentuk huruf:

Kolase yaitu komposisi artistic yang dibuat dari ber:i)agai bahan (misalnya
dari kain, kertas, kbyu) yang ditempelkan pada permukaan gambar;

Karya seni terapan yaitu seni kerajinan tangan vang dapat dibuat dalam
jumlah banyak, misalnya perhiasan atan asesoris, mebel, kertas hias atau
ornamen untuk dinding, dan desain pakaian;

Karya arsitektur meliputi seni bangunan dan miniatur atau  maket
bangunan;

Batik . yang dilindungi adalah batik ciptaan baru atau yang bukan
tradisional atau kontemporer;

Karya sinematografi adalah ciptaan yang merupakan media komunikasi
massa pandang dengar (moving image) dan Suara, meliputi  film
dokumenter, berita, reportase, atau film cerita yang dibuat dengan
skenario, dan film kartun, Karya ini dibuat dengan pita seluloid, pita
video, piringan video dan atau media lainnya yang memungkinkan untuk

dipertunjukan di bioskop, atau dilayar televisi;

58




8 Bunga rampai meliputi ciptaan datam bentuk buku yang berisi kumpulan
berbagai karya tulis pilihan, - himpunan lagu-lagy pilihan ‘yang
direkam dalam satu kaset, atau komposisi berbagai karya tari pilihan.

Pemberian pengertian-pengertian jenis cipta termaksud dalam penjelasan

Undang-undang Hak Cipta Nomor 12 Tahun 1997 memberikan kemudahan bagi

masyarakat uintuk memahaminya. Hal ini sangat membantu bagt masyarakat yang

sangat berkaitan dengan Hak Cipta, seperti aktor, penyanyi, penari, produser,

Icmbaga penyiaran dan lain-lain,

Ketentuan penataan jenis-jenis Hak Cipta dalam Undang-undang

Nomor 12 Tahun 1997 tidaklah mengesampingkan ketentuan pengelompokkan

jenis ciptaan yang bersifat asli dan turunan. Pengelompokkan jenis ciptéan seperti

itu dapat di temui dalam penjelasan Pasal 1 angka 12 Undang-undang Nomo 7

Tahun 1987 tentang perubahan Atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang

Hak Cipta.

Jenis-jenis ciptaan yang dilindungi rersebﬁt, dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu

Ciptaan yang bersifatnya asli atau orisinil diatur dalam Pasal 26 ayar (1), dan

Ciptaan yang bersitaf turunan atau derivatif diatur dalam Pasal 27 ayat (1)

Ciptaan yang sifatnya agli ialah terdiri dari :

a.  Buku, pamflet, dan semua hasil karya tulis lainnya;

b.  Seni tari (Koreografi), |

c.  Segala bentuk seni rupa seperti seni lukis, seni pahat dan seni patung;

d. Seni batik;

e. - Ciptaan lagu atau musik dengan atau tanpa teks;
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. Karya arsitektur;

Sedangkan ciptaan yang bersifat turunan étau derivatif, 1alah terdirt dari :

a. Karya peﬁunjukah seperti musik, karawitan, drama, tan, pewayangan,
pantomim, dan karya siaran antara lain untuk media radio, televisi, dan
film,serta karya rekaman video;

b.  Ceramah, kuliah, pidato, dan sebagainya;

¢. DPeta |

d. Karya sin‘ematogréﬁ;

e.  Karyarekaman suara atau bunyi;

f.  Terjemahan, tafsir, saduran, dan penyusunan bunga rampai;

g Karya fotografi;

h.  Program Komputer.

Pengelompokan jenis ciptaan tersebut tetap dipakai karena ketentuan
tersebut merupakan ketentuan yang universal. Pengelompokkan jenis ciptaan ini
sangat penting, dalam kaitannya dengan ketentuan lamanya perlindungan.
Di Indonesia perlindungan antara Hak Cipta yang asli atau (orisini/) dengan yang
turunan atau (derivatify tidaklah sama. Perlindungannya dibedakan jangka
waktunya, tetapi diakui sebagai ciptaan tersendiri, dengan tidak mengurangi hak
cipta atas ciptaan aslinya. Selain itu pula karya cipta yang tidak atau belum
diumumkan, akan tetapi sudah merupakan suatu bentuk  kesatuan yang
nyala, yang memungkinkan perbanjakan hasil karya tersebut, juga dilindungi.

Di Jerman, Amerika Serikat, dan Inggrs dalam Undang-undangnya
ditentukan secara jelas bidang karya cipta yang dilindungi. Sedangkan di Italia

1
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hal tersebut tidak ditentukan secara jelas. > Di Inggris bidang yang dilindungi,

menurut Undang-undang Hak Cipta 1988, dibedakan ke dalam 2 {duer) golongan

yaitu ;

I.

Kelompok yang disebut sebagai work yang meliputi kesusastraan (original
literary work), drama (original dramatic work), musik (original }nus'ic-al
work), pekerjaan artistic (original artistic work),

Kelompok yang disebut sebagai subject matter yaitu tipografi rekaman

suara, film, penyiaran, serta program kabel (cable program).

Perbedaan ini di dasarkan atas syarat orisinalitas sebuah ciptaan. Ciptaan yang

dikelompokkan secbagai “work” harus memenuhi syarat orisinalitas, sedangkan

kelompok kedua tidak disyaratkan memenubhi orisinalitas. Secara garis besarnya

bidang yang dilindungi hak cipta dapat digolongkan menjadi tiga, ialah sebagai

berilat ;

L.

Meliputi pekerjaan yang ditentukan dalam Konvensi Bemn, yaitu, bidang
kesustraan (literary), pekerjaan artistic (arlistic work), termasuk pula
drama, musik, dan drama musical;

Kategori yang muncul belakangan karena perkembangan teknologi, yaitu
seperti sinematografi, fotografi, rekaman suara, penyiaran (broadcasting)
baik radio maupun televisi;

Kelompok yang berhubungan dengan komputer ialah mengenai program
kompoter. Di Perancis program komputer ini mulai dilindungi pada tahun

1985, di Inggris diatur dalam Copyright Amendement Act 1985, di

25

Stephen M. Steawart, Op.Cit. 1989, hal 57
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Amerika Serikat diatur dalam Computer Software Copyright Act 1980,
dan di Indonesia diatur dalam Undang-undang Hak Cipta Nomor 7
Tahun 1987,

Hampir semua hasil karya yang merupakan ‘ciﬁtaén dilindungi Undang-
undang, maka sekilas tampak bahwa seluruhnya dilindungi, tetapi sebenarnya ada
bidang 'karya yang tidak termasuk bidang yang c_iifindungi hak cipta, yaitu
di antaranya *° sebagi berikut :

1. Judul baik buku, film, majalah, lukisan, koran, lagu atau sejenisnya;

2. Ide, daﬁ Informasi tidak merupakan bagian yaﬁg dilindungi hak cipta
karena keduanya belum berwujud dalam bentuk matert; |

3.  Sinopsis, ringkasan tidak merupakan ciptaan vang dilindungi hak cipta,
dan hal tersebut tidak merupakan pelanggaran atas ciptaan asli;

4. Plot (alur isi cerita) sebab plot disamakan dengan ide;

5.  Slogan iklan karena disamakan sebagai judul,

6. Nama samaran (fictious name), hanya nama samaran ini bila ada yang
mengunakannya secara tidak sah dapat dilakukan gugatan di bawah aksi
passing off,

7. Karakter peran seperti Mickey Mouse, atau James Bond.
4.1. Subjek Hak Cipta

Pencipta, dan kepemilikan adalah pokok utama yang terpenting dalam

bukum hak cipta. Yang dimaksud pencipta, harus mempunyai kualifikasi

% IM Cavendish, A Handbook of Copyright in British Publising in Practice, Cetakan kedua,
London, Cassel, 1984, hal 82-83
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tertentu, agar hasil karyanya dapat' dilindungi. Seorang penciptﬁ harus

mempunyai identitas, dan status untuk menentukan kepemilikan hak. Pada

dasarnya orang yang membuahkan karya cipta tertentu adalah seorang pemilik
hak cipta,

Pencipta adalah seorang atau beberapa orang secara bersama-sama yang
dari inspirasinya telah melahirkan suato ciptaan berdasarkan kemampuan
intellektual (pikirannya), imajinasi, ketrampilan, atau kgahlian yang dituangkan
dalam bentuk khas, daﬁ bersifat pribadi. Orang yang menciptakan tersebut,
dianggap dialah yang memiliki hak cipta kecuali ditentukan lain.

Dalam konteks hukum, yang dianggap sebagai pencipta adalah orang
yang‘ namanya disebut dalam ciptaan atau diumumkan sebagai pencipta pada
suatu ciptaan, juga orang yang namanya terdaftar dalam daftar wmum ciptaan
dan pengumuman resmi. Ketentuan diatas adalah menggambarkan  situasi
pencipta yang sewajarnya. Menyangkut ciptaan yang lahir dalam kondisi
tertentu, Undang-undang Hak Cipta Nomor 7 Tahun 1987 menentukan sebagai
berikut :

1. Pada ceramah yang tidak tertulis, dan tidak ada pemberitahuan siapa
penciptanya, maka orang yang berceramah dianggap sebagai penciptanya,
kecuali terbukti sebaliknya (Pasal 5 ayat (2));

2. Jika suatu ciptaan terdiri dari beberapa bagian tersendiri yang diciptakan dua

B orang atau lebih, maka yang dianggap sebagai pencipta adalah orang yang

memimpin serta mengawasi penyelesaian seluruh ciptaan itu, atau jika tidak
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ada orang 1tu orang yang mengﬁimpunnya déngan tidak mengurangi hak
cipta masing-masing atas bagian ciptaénnya (Pasal 6);

Jika suatu ciptaan (dirancang seseorang, diwujudkan dan’ dikerjakan olch
orang lain di bawah pimpinan dan pengawasan Orang yang merancang
ciptaan, maka penciptanya adalah orang yang merancang ciptaan itu

(Pasat 7 );

Jika ciptaan dibuat dalam hubungan dinas dengan pikak lain dalam
lingkungan pekerjaén, maka pihak yang untuk, dan dalam dinasnya
ciptaan itu dikerjakan adalah pemegang hak cipta, kecuali ada perjanjian lain

antara kedua belah pihak dengan tidak mengurangt hak si pembuat sebagai

penciptanya apabila penggunaan ciptaan itu diperluas ke fuar hubungan dinas

(Pasal 8 ayat (1)),
Jika suatu ciptaan dibuat dalam hubungan kerja dengan pthak lain dalam
lingkungan pekerjaannya, maka pihak yang membuat karya cipta itu

sebagai pencipta adalah pemegang hak cipta, kecuali apabila diperjanjikan

 lain antara kedua belah pihak (Pasal 8 ayat (2));

Jika suatu badan hukum mengumunkan bahwa ciptaan berasal

daripadanya dengan tidak menyebut seseorang sebagai penciptanya, niaka
badan hukum tersebut dianggap sebagai penciptanya kecuali disebutkan
sebaiiknyal(Pasal 9;

Negara memegang Hak Cipta atas karya peninggalan prasejarah, sejarah dan

benda budaya nasional lainnya (Pasal 10 ayat (1));
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Negara memegang Hak Cipta atc;ns ciptaan hasil kebudayaan rakyat yang
menjadi milik bersama, bila berhubungan dengan pihak luar negeri (Pasal
10 ayat (2b));

Apabila suatu ciptaan sama sekali tidak diketahui siapa penciptanya, maka
Negara memegang Hak Cipta atas ciptaan tersebut kecuali terbukti
sebaliknya (Pasal 10 A).

Ketentuan yang divraikan pada angka 7 di atas Jelas bukan merupakan

ciptaan manusia, maka sudah sepantasnya tidak diatur dalam undang-undang

Hak Cipta. Paleo Antropologi pada wujudnya adalah peninggalan berupa fosil

yamg merupakan hasil proses alamiah.  Selain pemikiran tersebut, Undang-undang

Hak Cipta Nomor 12 Tahun 1997 juga memuat pula ketentuan baru, yaitu

mengenai ;

I.

Negara menjadi pemegang Hak Cipta terhadap suatu ciptaan yang tidak
diketahui penciptanya dan ciptaan tersebut belum diterbitkan;

Penerbit menjadi pemegang hak cipta tethadap suatu ciptaan yang telah
diterbitkan tetapi tidak diketahui penciptanya atau pada ciptaan tersebut
hanya tertera nama samaran penciptanya.

Ketentuan tersebut dimaksudkan untuk menjaga kepentingan penciptanya.

Dengan demikian bila penciptanya diketahui dan kemudian menyatakan bahwa

ciptaan tersebut adalah karya ciptanya dengan disertai bukti-bukti yang sah dan

menyakinkan, maka ketentuan itu tidak berlaku.
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4,2 Hak Ekonomi

-'Hak Ekonomi adalah hak yang dimiliki oleh seorang pencipta untuk
mendapatkan keuntungan atas ciptaannya. Hak Ekdtlmni secara umum, llneliputi
jenis hak yaitu sebagai_ berikut |
4.2.a HakReprodukéi

Hak Reproduksi adalah Hak Pencipta untuk menégaridakau ciptaanya,

hal ini merupakan penjabaran dari hak ekonon_li dan si pencipta. Dalam

Undang-undang Hak Cipta Nomor 7 Tahun 1987, hak reproduksi sama dengan - .

perbanyakan,' yaitu menambah suatu ciptaan dengan pembuatan yang sama,
hampir sama atau menyerupai ciptaan tersebut dengan mempergunakan bahan-
bahan yang samé maupun tidak sama, termasuk mengalihwujukan sesuatu ciptaan.
Bentuk penggandaan atau perbanyakan ‘ini bisa dilakukan secara
tradisional maupmlimelalui peralatan yang sudah modem. Hak reproduksi inipun
méncakup pémbahan bentuk  ciptaan satu ke ciptaan lailn'nya, misalnya
rekaman musi_k, ' peﬁunjukaﬁ drama, juga pembuatan duplikat dalam rekaman

suara, dan film, Hak‘ini dikenal, dan diatur, baik dalam Konvensi Bern maupun

~ Konvensi Universal (Um‘ve'rsaf Copyright Convention). Sehingga disetiap negara

yang memiliki Undang_-Undang Hak Cipta selalu mgnceintumkannya.
4.2.b. Hak Adaptasi

Hak adaptasi adalah Hak untuk mengadakan adaptasi, dapat berupa
penerjemahan '. dari bahasa satu ke bahasa lain, aransemen musik, dramatisasi

dari non dramatik, mengubah menjadi cerita fiksi dari karangan non fiksi,; atau
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sebaliknya. Hak ini diatur dalam Konvensi Bern maupun Konvensi Universal
( Universal Copyright Convention).

Karya cetak berupa buku, misalnya novel mempunyai hak turunan, yaitu
diantaranya hak film (film right), hak dramatisasi (dramatisation right), hak
penyimpanan dalam media elektronika (electronic right). Hak film dan Hak
dramatisasi adalah hak yang timbul bila isi novel tersebut diubah menjadi isi
skenario film, atau skenario drama yang bisa berupa opera, balet, maupun drama
musikal.

Dalam masalahl pertunjukan inipun termasuk ‘mengalihwajudkan yaitu
mentransformasikan sesuatu ciptaan ke dalam bentuk karya ciptaan lainnya, seperti
patung dijadikan lukisan, cerita roman menjadi drama, drama bisa menjadi drama

radio, dan sebagainya. Dengan demikian dalam ruang lingkup hak adaptasi

memungkinkan timbul hak-hak yang baru, misalnya berupa, serial right, vyaitu

adaptasi suatu karya cipta yang diserialkan misalnya di majalah, koran, bentuk
serial film dan program radio.
4.2.c. Hak Distribusi

Hak distribusi adalah hak yang dimiliki pencipta untuk menyebarkan
kepada masyarakat setiap hasil ciptaannya. Penyebaran tersebut dapat berupa
penjualan, penyewaan, atau bentuk lain yang dimaksudnya agar ciptaan tersebut
dikenal oleh masyarakat luas. Hak ini juga diatur dalam Undang-Undang Hak
Cipta Nomor 7 fahun 1987, yang menycbutkan dengan pengumuman, yaitu

pembacaan, penyuaraan, penyiaraan atau penyebaran sesuatu ciptaan, dengan
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menggunakan alat apapun dan dengan cara sédemikian rupa sehingga ciptaan dapat
dibaca, didengar atau dilihat oleh orang lain.

Dari hak distribusi ini dapat dimungkinkan timbul hak baru ber‘upa
"Foreign Right”, yaitu suatu hak ya.ng dilindungi diluar negaranya. Misalnya suatu
karya cipta berupg buku, karena bukunya sangat menarik, maka sangat digemari di
negara lain, dengan demikian buku itu diéisnibusikan ke negara tersebut, maka
buku tersebut mendapat perlindungan sebagai “ FForeign Right ™,

4.2.d. * Hak Penampilan atau Performance Right

Hak penampilan atau performance right adalah hak yang dimiliki oleh para
pemusik, dramawan, maupun seniman lainnya, yéng karyanrya dapat terungkapkan
dalam bentuk pertunjukan.  Pengaturan tentang hak ini dikenal dalam Konvensi
Bern maupun Konyensi Universal ( Universal Copyrigf;t Convention) bahkan diatur
tersendiri dalam sebuah Konvensi yaitu Konvensi Roma. Dengan demikian setiap
ne!gara‘ yang mempunyai Undang-Undang Hak Cipta akan mengaturnya.

Penga?uran hak pertunjukan tersebut sejalan perkembangannya dengan
pengaturan hak cipta itu sendiri. Kalau melihat sejarah perkembangan pengaturan
hak tersebut di negara mégds, pada tahun 1842 dikeluarkan Literary Act yang di
antaranya mengatur hak pertunjukan  (performing right) bidang musik dan dramé
yang perlindungannya disesuaikan dengan hak cipta afas buku. Secara khusus
barulah pada tahun 1882 dikeluarkan Undang-undang untuk melindungi hak
pertunjukan tersebut melalui Musical Composition Act dan pada tahun 1883 melalui

Dramatic Copyright Act %

a Whale. R.F, Copyright Evolusion, Theory and Pratice, Horlow, Logman, tahun 1971, hal 14
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Dalam Undang-undang Hak Cibta ditentukan bahwa “Pefj"onni'ng right”
adalah sebagai hak ekslusif, dan dilindungi selama 28 tahun. Menurut
Copinger, “Pendaftaran tidak diperlukan untuk mendapat perlindungan bagi hak
pertunjukan ini”.  Peraturan yang berlaku sekarang di Inggris  untuk
mengatur hak pertunjukan ini, adalah Performance Protection Act 1958, dan yang
terakhir dikeluarkan tahun 1973, %

Yang dimaksud pertunjukan, adalah termasuk urituk menyajikan kuliah,
pidato, khotbah, baik melalui Visual atau presentasi suara, juga menyangkut
penyiaran film, dan rekaman suara pada media televisi, radio, dan tempat lain
yang  menyajikan tampilan tersebut.  Menurut ketentuan yang berlaku
di Indonesia, yaitu pada Pasal 1 huruf d Undang-undang Hak Cipta Nomor 7
Tahun 1987,  dinyatakan  bahwa  pengumuman, adalah pembacaan,
penyuaraan, penyiaran, atau penyebaran  sesuatu ciptaan, dengan menggunakan
alat apapun dan dengan cara sedemikian rupa sehingga suatu ciptaan dapat dibaca,
didengar atau dilihat orang lain.

Setiap orang atau badan yang menampilkan, atau mempertunjukkan
sesuatu karya cipta, harus meminta izin dari si pemilik hak performing tersebut.
Keadaan ini terasa menyulitkan bagi orang yang akan memint izin pertunjukan
tersebut.  Untuk memudahkan hal tersebut maka diadakan suatu lembaga yang
mengurus hak pertunjukan itu  yang dikenal sebagai “Performing Right
Society”. Lembaga tersebut mengorganisir para pemusik,  komposer,

pencipta dan penerbit karya cipta musik lainnya. Lembaga ini selain

2 Copinger and Skone James, Copyrighi, Cetakan kedua belas, London, Seet &Maxwell, Tahun

1980, hal 500
69




memudahl_can mendapatkan izin untuk pértunjukan, Juga berperan mengumpulkan
hasil royalfy yang dibayarkan pihak yang mengadakan pe;tunjukan tersebut.

. Sebaliknya lembaga yang mengorganisitr orang, atau badan yang
sering mempertunjukan dikenal dengan “Public House Society”. lLembaga ini
mengorganisir tempat-tempat hiburan, teater, badan-badan penyiaran, juga tempat
yang sering memberikan hiburan didalamnya seperti kapal llaut, pesawati terbang,
tempat judi, toko, hotel, maupun kiub pribadi. Tujuannya untuk
mempermudah mendapatkan izin pertunjukan. :Pertunj ukan untuk pendidikan,
amal, serta tidak bersifat komersil, maké. tidak memerlukan izin dari pemilik hak
pertunjukan tersebut .

Di Indonesia lembaga yang mempunyai peran sebagai lembaga
“Pe;forming Right Society” adalah Yayasan Karya Cipta Indonesia (YKCIT).
Peran pemerintah dalam masaiah hal pertunjukan tidak bisa diabaikan.
Pernerintah perlu mengawasinya, terutama mengenai besarnya pembayaran
royalty, perjanjiannya itu sendiri, juga terhadap lembaga penyelesaién
perselisihannya.‘ Pe;‘an pemerintah di Indonesia bisa dilakukan oleh Dewan Hak
Cipta, di Inggris menunt Undang—und;'mg Hak Cipta 1988 pengawasan dilakukan
oleh The Copyright Tribunal, sedangkan di Amerika Serikat menurut ketentuan
Pasal 118 Undang-undang Hak‘ Cipta 1976, pengawésan dilakukan oleh Copyright
Royalty Tribunal.

4.2.e. Hak Penyiaran (broadcasting Right)

Hak Penyiaran (broadcasting Right) adalah Hak untuk menyiarkan

bentukriya berupa mentransmisikan suatu ciptaan oleh peralatan tanpa kabel. Hak

70




penyiaran - ini méliﬁhti penyiaran 'ulang, dan menstransmisikan ulang,
Ketentuan hak ini telah diatur dalam Xonvensi Bern, maupun Konvensi
Universql, juga Konvensi tersendiri, misalnya Konvensi Roma 1961, Konvensi
Bnlsse] 1974 yang dikenal dengan Relating to the Distribution of Programme
Carryng Signals Transmitted by Satellite. Hanya saja di beberapa negara, hak
penyiaran ini masih merupakan cakupan dari hak pertunjukan.

Pada Undang-undang Hak Cipta Nomor 6 Tahun 1982, pada Pasal 17 ayat
1, dinyatakan bahwa untuk kepentingan nasional, maka dapat dilakukan
pengumuman sesuatu ciptaan melalui radio atau televisi yang diselenggarakan oleh
| pemerintah, dengan tidak memerlukan izin terlebih dahulu dari pemegang hak
cipta, asalkan kepada pemegang hak cipta diberi ganti rugi yang layak. Pada ayat
2-nya diterangkan bahwa “ Badan Penyiaran Radio atau Televisi yang berwenang
untuk mengumumian ciptaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), berwenang,
mengabadikan ciptaan ity dengan alat-alat sendivi dan semata-mata untuk
siaran radio atau televisi sendivi, dengan ketentuan bahwa untuk penyiaran
selanjutnya badan penyiaran tersebut memberikan gantz" rugi yang layak kepada
Pemegang Hak Ciptci yang bersangkutan ©* .
4.2.f HakProgram Kabel

Hak Program Kabel adalah Hak ini sama dengan hak penyiaran, hanya
saja mentransmisikan melalui kabel. Badan penyiaran televisi merpunyai suatu
studio tertentu , dari sana disiarkan program-program melalui kabe_l kepada

pesawat para pelanggan. Jadi siarannya sudah pasti bersifat komersial.
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4.2.g. Hak Droit de Suite

Hak Droit de Suite adalah hak pencipta. Hak ini mulai diatur dalam Pasal
14 bis Konvensi Bern revisi Brussel 1948, yang kemudian ditambah lagi dengan
Pasal 14 ter hasil revisi Stockholm 1967. Ketentuan mengenai droit de suite
ini menurut petunjuk dari WIPQ ‘yang tercantum dalam buku Guide to the Bern
Convention, serta ini merupakan hak tambahan. Hak droit de suite merupakan
hak kebendaan,
42, Hak Pinjam Masyarakat atau Public Lending Right

Hak Pinjam Masyarakat atau Public Lending Right adalah hak yang
dimiliki oleh pencipta yang karyanya tersimpan di perpustakaan. Si pencipta
berhak atas suatu pembayaran dari pihak tertentn karena karyanya yang
diciptakannya sering dipinjam oleh masyarakat dari perpustakaan milik
pemerintah, Ketentuan ini, di Inggris diatur dalam “};ublic Lending Right Act
1979” serta ditambah dengan peraturan lainnya yaitu “The Public Lending Right
Scheme 1982”. Menurut ketentuan tersebut yang mendapat perlindungaan hak
pinjam oleh masyarakat, dan mendapat pembayaran hanya terbatas warga negara
Inggris saja.  Selain itu ditentukan bahwa pemerintah harus membayar setiap
tahun untuk setiap buku yang dipinjam masyarakat sebesar 1,45 pence.
Lamanya perlindungan atas hak pinjam oleh masyarakat (public Lending right)
tersebut secara umum sama dengaan lamanya perlinduﬁgm hak cipta, yaitu
selama hidup si pengarang, dan ditambah 50 (/ima puluh) tahun setelah
penciptaanya meninggal dunia. Pencipta yang memiliki hak pinjam oleh

masyarakat harus memenuhi kualifikasi tertentu. Pembayaran kepada pencipta
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. tidaklah secara otomatis, hanya pencipta yang mendaftarkan pada suatu lembaga

hak pinjam oleh masyarakat yang mendapat bayaran.

* Hak pinjam oleh masyarakat ini telah banyak dianut qleh beberapa
negara dengan berbagai variasinya, yaitu diantaranya Awustralia, Denmark,
Belanda, Selandia, Swedia, Jerman dan Amerika Serikat. Adapun sistem
pembayarénnya kepada pencipta, rata-rata ditanggung oleh pemerintah. Hak
inipun dialihkan kepada pihak lain baik perorangan maﬁptm badan hukum. ¥

Di Jerman hak ini tidak terpisahkan dalam hukum hak cﬁpta, dengan
demikian pengarang asing haknya juga dilindungi. Tetapi di negara.Skandinavia

dan Inggris pembuat Undang-undangnya memilih memisahkan hak tersebut

dari hak cipta, karenanya pengarang asing tidak terikat oleh Undang-undang

tersebut; sehingga tidak dilindungi hak pinjam masyarakatnyé. Pembayaran hanya
terbatas bagi pengarang dalam negeri saja (Warga Negara Inggris). *
43, HakMoral (Moral Right) |

| Hak Moral adalah hak-hak yang meliﬁdungi kepentingan pribadi si

Pencipta. Konsep hak moral ini berasal dari sistem hukum kontinental yaitu dari

Perancis. Menurut konsep hukum kontinental hak pengarang (droit d' auteur,

author rights) terbagi menjadi hak moral untuk mendapat keuntungan yang

. bemilai ekonomi seperti uang, dan hak moral yang menyangkut perlindungan atas

reputasi si pencipta.
Pemilikan atas hak cipta dapat dipindahkan kepada pihak lain, tetapi

hak moralnya tetap tidak terpisahkan dari penciptanya: Hak moral adalah hak

¥ JM. Canvendish, Op.Cit, hal 120
%0 Stephen M. Steawart, Op.Cit, hal 42
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. yang khusus serta , - al yang dimiliki si pencipta atas hasil ciptaannya, dan hak

tersebut. tidak dipiz.: ":an dari penciptanya. Hak moral ini mempunyai 3 (figa)
dasar yaitu

1. Hak untuk me: . numkan (the right of publication);

2. Hak patemity { - - right of paternity),

3. Hakintegritas (. - »ight ofz‘ntegrity).

Sedangkan menurw '??'":.Jmeﬁ a"an Verkade menyatakan hak moral yang dimiliki
seorang pencipta itu -+ - 'lputi A

1. Larangan menga: - '.an perubahan dalam ciptaan;

2. Larangan mengui ... judul;

3. Larangan mengui:: " nenentuan pencipta;

4. Hak untuk menge wehan perubahan.

Sekarang in: ‘onsep hak moral telah merupakan ketentuan yang
tercantum dalam K:<*“.nsi Bern.  Ketentuan tersebut dimasukkan dalam
Konvensi Bem, yaitu pz. : vevisi Roma 1929, dan dicantumkan pada Pasal 6 bis.
Kemudian terus disem. ~inakan pada revisi di Brussel dengan  menambah
keharusan adanya orisin: s, dan revisi Stockholm dengan menambah ketentuan
tentang jangka waktu ! . moral tersebut. Pada Pasal 6 bis ayat (2) ditentukan

bahwa hak moral per-dungannya sama dengan lamanya perlindungan hak

cipta.

*  CJT. Simorangkir, Hak* %  Lanjutan II, Cetakan pertama, Jakarta, PT. Djambatan, tahun

1979, hal 39
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Selain tercantum dalam Konvénsi Befn, hak moral | juga diakui dalam
Deklarasi Internasional tentang Fak Asasi Manusia Pasal 27 ayat (2) deklarasi
terscbut yang menycbutkan sebagai beriku :

“Eveijzone Bas the right to the protection of the moral and material interest

resulting from any scientific,literary or artistic production of which he is author”.

Meskipun demikian konsep hak moral‘ im dipakai dalam ketentvan Konvensi

Universal ({/C'C) 1952, tetapi kini negara-negara yang menganut sistim -Common
| Law seﬁerti Inggris dan Amerika telah mulai menganutnya.

Inggris mulai menerapkan ketentuan hak moral pa;ia Undang-undang
Hak Cipta 1956, yang kemﬁdian lebih dipertegas lagi pada Pasal 77-89 Undang-
undang Hak Cipta, Desain, dan Paien tahun 1988 Sedangkan Amerika Seﬁkat
mulai m,engmpkan konsep hak moral pada Undang-undang Hak Cipta tahun
1976. |

Indonesia dalam Undang-undang Hak Cipta Nomor 7 Tahun 1987 jug.a‘
mencantumkan konsep hak-moral, yaitu diatur pada Pasal 24.

Is1 Pasal 24 jalah :
(I) Pencipta atau ahli warisnya berhak untuk menuntut kepada pemegang
hak cipta supaya nama pencipta tetap &cantumkan dalam ciptaannya;
(2) a. Tidak dipefbolehkan mengadakan perubahan suatu. ciptaan kecuali
deﬁgan persetujuan pencipta atau ahli warisnya;
b. Dalam hal pencipta telah menyerahkan Hak Cipta kepada orang“ lain,
selama penciptanya masih hidup diperlukan persetujuannya untuk

mengadakan perubahan termaksud dan apabila Pencipta telah
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meninggal dunia, izin dari ahli Waﬁsnlya;

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), berlaku juga terhadap
perubahan judul dan anak judul ci_ptaan, pencantuman dan perubahan nama
afan samaran pencipta, |

(4) Pencipta berhak mengadakan perubahan pada ciptaannya sesuai dengan
kepatutan dalam masyarakat.

4.4, Hak Salinan (Neighbouring Right)

Selain hak cip.ta yang bersifat orisinal, juga dilindungi hak turunan yaitu
hak salinan (neighbouring rights atau ancillary rights), Ciptaan yang dilindungan
hak salinan ini sangat banyak berhubungan dengan perangkat teknologi,
- misalnya fasilitas rekaman, fasilitas pertunjukan, dan sebagainya. Perliﬁdungan
hak salinan atgu neighbouring right ini secara khusus haﬁya tertuju pada orang-
orang yang berkecimpung dalam bidang pertunjukan, perekaman, dan badan
penyiaran. Ketiga pihak yang dilindungi tersebut mempunyai hak tertentu.
Pihak yang berkecimpung dalam pertunjukan, mempunyai hak, yaitu :

1. Mengawasi penampilan yang dipergelarkan; |

2. Mengawasi badan penyiaran yang menyiarkan penampilan yang
digelar;

3. Mengawasi reproduksi penampilan-penampilan yang berikutnya;

4. Mengawasi penyiaran rekaman pagelaran kepada umum.

Pihak yang berkecimpung dalam usaha rekaman atau produsér rekaman berhak

yaitu

1. Merekam ulang (reproduction right);
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2. Ménipertﬁnjukan rekaman kepada.um um (the pubdlic performance right);

3. Menyiarkan rekaman (broadcasting right).

Badan penyiaran, mempunyai hak diantaranya yaitu :

1. Meﬁyiarkan dan mereproduksi suatu\‘ciptaan;

2. Merckam suatu ciptaann (recording right),

3. | Menampilkan kepada umufn (public performance right).

Hak salinan baru mendapat perhatian internasional pada tahun 1928, vailu :
ketika revisi Konvensi Bern di Roma, dan diakui melalui perlindungan hak
“perj’ormance”. * Baru pada tahun 1960 di Roma dibentuk suatu konvensi khusus
yang mengatur mengeﬁai hak salinan yaitu International Convention Protection
Jor Performance, Producers of Phonograms and Broadcasting Qrganizations.
Konvensi ini memuaf 34 Pasal, serta menganut prinsip “thional Treatment”,
sedangkan lamanya perlindungan ditentukan minimal 20 (cuapuiuh) tahun,

| lSelain pengaturan melalui Konvensi Roma 1961, bidang rekaman juga

diatur oleh konvensi tersendiri, yaitu Convention for The Protection of Phonogram

Agaims Unauthorized Duplication of Their Phonograms, dan memuat 13 Pasal.

-Salah satu ketentuannya adalah perlunya untuk mencantumkan dalam setiap hasil

rekaman tersebut suvatu tanda P dalam lingkaran yang disertai petunjuk tahun

pertama direkam, serta nama dari si pemilik hak cipta atas rekaman tersebut.

11 Pengaturan Hukum dan Perfindungan Hak Cipta

1. Pengaturan Hukum dan Perlindungan Hak Cipta Nasional

Untuk melahirkan suatu karya cipta, maka pihék pencipta selalu akan

mengeluarkan tenaga, waktu, pikiran dan biaya yang tidak sedikit Jjumlahnya.
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Oleh sebab itu Negara berkenan dan memberi perlindungan hukum kepada

|
pencipta serta untuk jangka waktu tertentu memberi hak ekslusif untuk
|

! mengeksploitasi karya ciptanya guna meraih kembali segala sesuatu yang telah
. ' |

dikeluarkannya. Mengapa demikian? |

a.

Ada beberapa teori tentang perlindungan hukum karya cipta, yahg

dikemukakan oleh /r. Niko Kansil ** yaitu sebagai berikut :

Teori Reward, menyatakan bahwa kepada para pencipta di bidang ilmu
|

pegetahuan, seni dan sastra diberikan suatu penghargaan dan pengakuan serta
perlindungan hukum .terhadap karya cipta yang diciptakannya;
Teori Recovery, menyatakan bahwa atas usahanya dalam menciptakan karya
cipta yang telah mengeluarkan tenaga, waktu, pikiran dan biaya yang tidak
sedikit jumlahnya tersebut kepada penciptanya dalam jangka waktu terteﬂtu
diberi hak ekslusif untuk mengeksploitasi karya ciptanya itu guna merziih
kembali segala sesuatu yang telah ia keluarkan;

Teort Insentive, menyatakan bahwa insentive diberikan kepada penciéta
yang telah berhasil melahirkan karya ciptanya itu guna merangsang upaya ;

atau kreatifitas mencipta lebih lanjut;

Teort Risk, menyatakan pada dasarnya karya cipta yang diciptakan itu

bersifat rintisan, sehingga ada resiko oleh pihak lain untuk meneruskan atgu

mengembangkan lebih lanjut dari karya cipta itu.

.32

Kejahatan Hak Milik Intellektual, Seminar di Universitas Diponegoro Semarang, 27 April

|
Nico Kansil, Direktur Jenderal Hak Cipta, Paten, dan Merek, Departemen Kehakiman RI, |
|
1993, hal 6 1




Teori  Public Benefit, atau Teori Economic Growth Stimulus, yang
menyatakan bahwa karya cipta itu merupakan suata alat untuk merail-dan

mengembangkan ekonomi.

Perlindungan hak cipta nasional bagi pencipta atau pemegang hak cipta

diatur dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 yang kemudian disempurnakan

dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1987, dan kemudian diubah lagi dengan

Undang-undang Nomor 12 tahun 1997, setelah diundangkan Undang-undang

tersebut telah disusun berbagai peraturan sebagai berikut :

1.

Peraturan Pelﬁerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1986
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 7 Tahun
1987 tentang Dewan Hak Cipta. Diinana Dewan Hak Cipta ini adalah
merupakan Sl.latll wadah yang Non Struktural yang diketuai oleh Menteri
Kehakiman Rl dan tugas VF Dewan | Hak Cipta ini adalah memberikan
penyuluhan, birﬁbi'hgan dan pembinaa.:n tentang Hak Cipta;

Peraturan Pemerintah Nomor 1. Tahun 1987 tentang Tata Kerja Dewan

. Hak Cipta;

Peraturan Pemefintah Republik Indonesia Nomor' 1 Tahun 1989 tentang

Penerjemahan dan/atau perbanyakan ciptaan untuk Kepentingan Pendidikan,

Ilmu Pe'ngetahuan, Penelitian dan Pengembangan. Masalah pokok yangz‘

diatur dalam Peraturan Pemerintah  ini menyaﬁgkut tata cara untuk

melakukan = Penerjemahan dan - atau perbanyakan * ciptaan-ciptaan asing

apabila ciptaan tersebut  belum ditéljenlallkan atau diperbanyak di
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Indonesia. Peraturan  ini adalah  merupakan pelaksanaan dari

ketentuan Pasal 15 Undang-undang Hak Cipta:

Keputusan  Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1988 tentang
Pengesahan Persetujuan mengenai Perlindungan Hukum secara Timbal
Balik terhadap Hak Cipta atas Karya Rekaman Suara antara Negara
Republik Indonesia dengan Masyarakat Eropa;

Keputusan  Presiden Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1989 tentang
Pengesahan Persétujuan mengenai  Perlindungan Hukum secara Timbal
Balik terhadap Hak Cipta antara Negara Republik Indonesia dengan
Aﬁerika Serikat;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1993 Atentang
Pengesahan Persetujuan mengenai Perlindungan Hukum secara Timbal
Balik t;arhadap Hak Cipta antara Negara Republik Indonesia dengan
Austrahia;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Persetujun mengenai Perlindungan Hukum secara Timbal Balik
terhadap Hak Cipta antara Négara Republik Indonesié dengan Inggris;
Peraturan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor . M.01.HC.03.01
Tahun 1987 tentang Pendaftaran Ciptaan;

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.04-

PW.07.03 Tahun 1988 tentang Penyidik Hak Cipta;
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10. Surat Edaran Menteri Kehékiman Republik  Indonesia No1ﬁor
M.01.PW.07.03 Tahun 1990 tentang Kewenangan Menyidik Tindak Pidana
Hak Cipta;

11. Surat Edaran Menteri  Kehakiman Republik‘ Indonesia Nomor. M.02-
HC.O3.01 Tahun 1991 tentang Kewajiban Melampirkan Nomor Pokok
Wajil; Pajak (NPWP) dalam Permohonan Pendaftaran Ciptaan dan
Pencatatan Pemindahan dari Hak Cipta Terdaftar;

12. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1997, tanggal 7
Mei Tahun 1997 tentang Ratifikasi Konvensi Bern (Bern Convention for
The Protection of Literary and Artistic Works);

13. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1997 tentang
Pengesahan WIPQ Copyrghts Treaty.

Ratifikasi Konvensi Bern berlaku efektif terhitung tiga (3) bulan
setelah disampaikan kepada WIPO, karena Pemerintah Republik Indonesia

melatlui Perwakilan tetap Republik Indonesia untuk PBB di Jenewa telah

| menyampaikan notifikasi tersebut tanggal 4 Juni 1997, maka Konvensi Bern

berlaku efektif di Indonesia terhitung tanggal 5 September 1997.

- 2. Pengaturan Hulum dan Perlindungan Hak Cipta Internasional

Semakin luasnya perkembangan suvatu karya cipta, meyebabkan adanya
kebutuhan untuk tetap melindunginya meskipun ﬁelewati batas-batas negara.
Inggris sebagai negara besar dari Sistem Common Law, Perancis dan Jerman pihak
negara besar dari sistem hukum sipil serta beberapa negara lainnya, k'_emudian

bersepakat untuk membuat suatu konvensi yang diharapkan bisa membentuk
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safu sistem, yang dapat berlaku secara gioba[ (Internasional). Konvensi-konvensi
itu adalah sebagai berikut :

2.1 Konvensi Bern 1886 tentang Perlindungan Karya-karya Sastra dan
Seni '

Konvensi Hak Cipta dimulai dari Konvensi Bern 1886 yaitu Infernational

Convention for The Protecticn of Liberary and Artistic atau konvensi tentang

perlindungan dari karya-karya literatur dan artistic yang ditandatangani pada

tanggal 9 September 1886 dan kemudian telah berulang kali direvisi dan
discmpurﬁakan antara lain di Paris pada tanggal 4 Mei 1896, kemudian direvisi
lagi di Berlin pada tanggal 13 November 1908, kemudian disempumakan lagi di
Bern pada tanggal 24 Maret 1914, kemudian direvisi lagi di Roma pz;da tanggal 2
Juli 1928, setelah itu di Brussel pada tanggal 26 Juni 1948, di‘ Stokholm pada
tanggal 14 Juli 1967 dan di Paris pada tanggal 24 Juli 1971 dan amandemen
1979.%

Indonesia berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 18

Tahun 1997 telah mengesahkan Konvensi ini dan sejak tanggal 7 mer 1997

Indonesia telah menggunakan kembali Bern Konvensi. Dalam mela_kukan
pembahasan tentang Konvensi-konvensi Internasional ini, perlu diketahui terlebih
dahulu bahwa fidak ada satu konvensi pun yang mewajibkan suatu negara
memberikan perlindungan hukum terhadap pencipta bukan warga negaranya.
Kecuali, bila negara yang bersangkutan menjadi peserta perjanjian Internasional

yang mewajibkan memberi perlindungan hukum hak cipta warga negara asing di

3 Konvensi Bern 1886 sampai sekarang telah mengalami beberapa kali revisi di Paris 1896, di

Berlin 1908, di lengkapi Bern 1914, revisi-revisi di Roma 1928, di Brussel 1948, di Stokholm
1967, di Paris 1971 dan amandemen 1979.
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negara peserla perjanjian. Pengaturan yang demikian ini ditetapkan dalalﬁ salah
satu konvensi multilateral tertua didunia, Konvensi Bern yang mengatur tentang
: perlmdungan mptaan—mptaan sastra dan seni.

Seratus empat tahun yang laly, tcpatnya tanggal 9 September 1886 di Bern,
di ibu kota Switzerland, sgpuluthepala Negara '(Bezfgia, Perancis, Jerman, Inggris,
Haiti, Iraly, Liberia, Spanyol, Switzerland dan Tunisia) menandatangani pendirian
suatu organisasi International Bern Union yang bertuJuan 1nehndung1 kalya-karya
cipta di bidang seni dan sastra. Bersama pendman organisasi mtemasmnal ini,
ditandatangani juga suatu kesepakatan ~mengikatkar diti  pada perjanjian
internasional : Bern Convention Jor The Protection of Liberary and Awtistic
(disingkat dengan nama Bern Con vem:fion atau Konvensi Bern).

Dalam Konvensi Bern 1886 ini, ada seputuh negara ditambah dengan tujuh
negara (Denmark, Jepang, Luxemburg, Monaco, Montenegro, Norwegia, dan
Swedia) yang menjadi -peserta dengan menandatangani naskah asli Konvensi
Bern. Didalam Mukadimah naskah asli Konvensi Bern, para Kepala lNe'gara pada
waktu itu menyatakan bahwa latar belakang diadakannya Konvensi ini adalah
sebagai berikut

—-- being aqually animated by the desire to protect, in as effective and

uniform a manner as possible the rights of authors in their literary

" and artistic works.

Sebenarnya yang menjadi alasan utama diadakannya Konvensi Bermn 1886

sehingga negara-negara peserta konvensi terdorong untuk 'mcmpunyail keinginan

seperti dimuat dalam Mukadimah Konvensi, ini Juga yang menjadi pertanyaan apa
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‘yang menjadi alasan negara-negara untuk memberikan hak khusus kepada
pencipta, dan hak untuk menikmati keuntongan materiil dari ciptaan-ciptaannya,
serta melarang orang lain memanfaatkan suatu ciptaan tanpa izin dari penciptanya ,
serta, apa yang menjadi alasan untuk memberi perlindimgan hukum hak cipta
kepada para warga negara asing di negara-negara peserta konvensi.

Jawabannya adalah svatu dasar pemikiran yang bersifat fitosofi diberikan
oleh Arpad Bogsch ** adalah sebagai berikut ;

It is behaved that underlying reason is a sense of justice. Justitia

Jundamentum rei publicae. Justice is the foundation of the Republic.

Without is preserevation, no gaverment can servive,

Berdasarkan dasar pemikiran yang demikian ini, ternyata Konvensi Bern,
setagai suatu Konvensi di bidang hak cipta yang paling tua di dunia,
semenjak dilahirkan hingga 1 Januari 1996 telah banyak negara menjadi
anggota. Keseluruhan tercatat 117 negara yang meratifikasi Konvensi Bern
ini”® Semenjak mulai berlakunya, Konvensi Bern yang tergolong sebagai' Law
Making Treaty, terbuka bagi semua n‘egara yang belum menjadi anggota.

Keikutsertaan sebagal negara anggota baru harus dilakukan dengém cara

3 Arpad Bogsch (1), The Bern Convention for The Protection of Liberary and Artistic Works

from 1886 to 1986, Geneva, 1986, hal 106

35  Eddy Damian, Op.Cit, hal, 60
Semenjak 15 Maret tahun 1958 Indonesia memberhentikan berlakunya (keluar) Konvinsi Bern
berdasarkan Surat keputusan Nomor 15.140 X1 tanggal 15 Maret 1958 Menteri Luar Negeri
RI, Soebandrio kepada Direktur Biro “The Bem Convention menyatakan : .... Memutuskan
tidak menjadi anggota The Bern Konvention. Dalam kurun waktu 100 tahun keberadaan
Konvensi Bern, terdapat lima negara Montenegro (1893-1900), Liberia (1908-1930),
Indonesia (1913-1960), dan Syria (1924-1962). Tigapuluh tahun kemudian, tepatnya tanggal 7
Mei 1997, Konvensi Bern mulai berlaku kembali di Indonesia berdasarkan ratifikasi dalam
bentuk Keputusan Presiden Rl Nomor 18 Tahun 1997, sebagai konsekuensi ikut sertanya
Indonesia pada Persetujuan Pembentukan Word Trade Organisation yang disahkan dengan
Undang-undang RI Nomor : 7 Tahun 1994 pada tanggal 2 November 1994.

84




meratifikasinya dan menyeralikan naskah ratifikasi kepada Direktur Jenderal

“WIPO.

Konvensi Bern 1886, pada garis besarnya memuat 7iga prinsip dasar,

berupa sekumpulan ketentuan yang mengatur Standar Minimum Perlindungan

Hukum (Minimum Standart of Protection) yang diberikan kepada pencipté dan

juga memuat sekumpulan ketentuan yang berlaku khusus bagi negara-negara

berkembang. Dalam hal ini, keikutsertaan suatu negara sebagai anggota Konvensi

Bern, menimbulkan kewajiban negara peserta untuk meneraphan  dalam

Perundang-undangan Nasionalnya di bidang Hak Cipta, tiga prinsip dasar yang

dianut Konvensi Ber, yaitu sebagai berikut :

L

Prinsip Nasional Treatment :

Ciptaan yang berasal dari salah satu negara perjanjian (yaitu cipiaan seorang

- warga negara, negara peserla perjanjian, atau suatu ciplaan yang pertama

kali diterbitkan disalah satu negara peseria perjanjian) harus mendapat

perlindungan hukum hak eipta yang sama séberti diperoleh ciptaan seorang

-warga negara sendiri;

Prinsip Automatic Protection -

Pefnberian perlindungan hukum harus diberikan secara langsung  tanpa

memenuhi syarat apapun (must not be conditional upon Compliance with

-any formality);

' PrinVStp Independence of Protection

Suatu - pérlindungan hukum diberikan tanpa harus tergntung kepada

pengaturan perlindungan hukum negara asal pencipla.
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Mengenai pengaturan standar-standar minimum perlindungan  hukum
Ciptaan-ciptaan, hak-hak pencipta dan jangka waktu perlindungan yang diberikan,
peﬁgaturénnya adalah sebagéi berikut :

. | Ciptaan yang dilindungi, adalah semua ciptaan dibidang sastra, ilmu
pengetahuan dan seni, dalam bentuk apapun perwujudannya;

(2). Kecuali jika ditentukan dengan cara reservasi (reservation), pembatasan
({imitation) atau pengecualian (exceprion), yang tergolong sebagai hak-hak
ekshusif yaitu sebagai berikut :

a. hak untuk menerjemahkan;

b. hak mempertunjukkan di muka umum ciptaan drama, drama musik, dan

\ ciptaaﬁ musik;

c. hak mendeklarasikan (fo recite) dimuka umum suatu ciptaan sastra;

d. hak penyiaran (broadcast),

e. hak membuat reproduksi dengan cara dan bentuk perwujudan apapun;

| f. hak menggunakan ciptaannya sebagai bahan untuk ciptaan audiovisual;

g. hak membuat aransemen (arrangements) dan adaptasi (adaptations)

dari suatu ciptaan.

Selain hak-hak ekslusif ini, Konvensi Bern juga mengatur sekumpulan
hak yang dinamakan hak-hak moral (droit moral). Hak yang dimaksud ini
adalah hak pencipta untuk :mengklaim ssebagai pencipta suatu penciptaan dan hak
pencipta untuk  mengajukan keberatan terhadap sctiap perbuatan yang
bermaksud mengubah, mengurangi atau menambah keaslian ciptaannya (any

multilation or deformation or other modification or other derogatory action), yang
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dapat meragukan kehormatan dan reputasi pencipta  (author's honor or

reputation).  Hak-hak Moral (mordl rights/droit moral) yang diberikan kepada

seorang mempunyai kedudukan yang sejajar dengan hak-hak ekonomi {economic

right.ﬁ) * yang dimiliki 'pencipta atas ciptaannya

3 Hak Ekonomi sering juga disebut dengan hak-hak eksploitasi, sebab hak cipta memberikan

_kepada pencipta atau pemegangnya dalam waktu tertentu hak mengeksploitasi untuk
memanfaatkan secara ekonomi dari ciptaan seorang pencipta. Kegiatan eksploitasi ini dapat
berupa, misalnya berupa kegiatan seorang pelaku (performance) yang merupakan seorang
penari yang mempertunjukan suatu karya (ciptaan) tari di atas panggung pertunjukan untuk
umum. Contoh lain : kegiatan seorang pelaku performance yang merupakan seorang penyanyi
yang menyanyikan suatu karya (ciptaan) kemudian direkam dalam suatu kaget dan CD oleh
suatu perusahaan rekaman untuk dijual kepada konsumen, contoh lainnya secrang pembatik
yang menuangkan karya ciptaannya ke dalam kain dan memnjualnya kepada konsumen,
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Kedua hak tersebut apabila 'dijabarkan dalam suatu diagram, akan

dapat digambarkan sebagai berikut :

DIAGRAM 1.1 : Hak Eksploitasi dan Hak Moral

Hak Cipta
I
I |
Hak Eksploitasi Hak Moral
(_dapat djalihkan ) ( tidak dapat diglihkan
I | I | i I
Hak Hak Hak Hak me Hak me Hak me
untuk untuk melarang larang larang larang

mengu memper melaku melaku melakuy melaku
mumkan banyak kan per kan per kan per kan per
ubahan ubahan ubahan ubahan
[ isi ciptaan| [ judul nama ciptaan

ciptaan pencipta

Tentang pengertian hak moral yang termuat dalam diagram diatas, ada

perbedaan dalam soal arti hak moral deﬁgan yang dikemukakan oleh seorang

penulis lain dari Perancis : Desbois dalam bukunya Le Droit d auter 1966

berpendapat bahwa sebagai suatu doktrin, hak moral seorang pencipta mengandung

empat (4) makna, yaitu sebagai berikut :

1.  Droit de publication ialah hak untuk melakokan atau tidak melakukan

pengumuman ciptaannya ;

2. Droit de repentier ialah hak untuk melakukan perubahan-perubahan yang

dianggap perlu afas ciptaannya, dan hak untuk menarik diri dari peredaran,

ciptaan yang telah diumumkan ;
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3. Droit au respect ialah hak untuk tfdak menyetujﬁi dilakukannya perubahan-
perubahan atas ciptaannyal oleh pihak lajn ; |
4.  Droit a la paternite ialah hak untuk mencantumkan nama pencipta, hak untuk
tidak menyetujui pefuﬁahan atas nama pencipta yang akan dicantumkan, dan
hak untuk mengumumkan sebagai pencipta setiap waktu yang diipginkag.
Standar minimum -yang bérlakﬁ rpéngenai jangka waktu bef]ak11ﬁya
perlindungan‘ hukum hak cipta, Konvensi Bern menentukan sebagai ketentuani
umum: selama hidup pencipta dan terus berlangsung hingga lima puluh (50)
tahun setelah pencipta meninggal dunia. Walaupun , tidak tertutup kemungkinan
adanya pengecualian-pengecualian. Perlindunéan hukum: hak cipta atas ciptaan
yang tidak diketahui penciptanya (anonymous) atau apabila scorang pencipta yang
menggunzkan nama samaran (pseudonymous) atau seorang pencipta yéng
merahasiakan mengenai jati dirinya, maka jangka waktu berlakunya perlindungan
hvukumnya adalah lima puluh (50) tabun, semenjak pengumumannya secara sah
dilakukan. |
Apabila seorang pencipta menggunakan nama samaran, atau seorang
pencipta telah merahasiakan tentang jati dirinya, maka dalam hal yang demﬂq'an ini
jangka waktu berlakukailya perlindungan hukum adalah lima puluh (50) tahun
setela]; diumumkan. Kecuali, jika seorang pencipta yang menggunakan nama
samar%m. atau yang télah’ merahasiakan namanya tersebut, diketabui identitas
pribadinya, maka jangka waktu perlindungan yang diberikan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. umum, ialah selama hidup pencipta ditambah lima

puluh (50) tahun setelah penciptanya meninggal dunia,
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Disamping itu dalam Konvensi Bern juga mengatur jangka waktu
perlindungan hukum  ciptaan-ciptaan  Audivisual (cinematographic), jangka
waktu minimum perfindungan hukam adalah lima puluh (50) tahun sejak
ciptaan direkam dan dapat diperoleh para konsumen, Apabila ciptaan tersebut
tidak direkam serta konsumen tidak dapat memperoleh tekaman tersebut, maka
perlindungan hukumnya adalah minimum }ma puluh (50) tahun semenjeik
diciptakan. Dalam hal ciptaan-ciptaan yang tergolong seni terapan dan
fotografi, jangka waktunya minimum perlindungan vang diberikan adalah dua

puluh lima (25) tahun sejak diciptakan.

Bagi negara-negara yang tergolong sebagai negara-negara yang

berkembang. 7

Konvensi Bern menetapkan beberapa pasal yang memberikan
kemudahan-keniudahan tertentu. Dalam hal imi pengaturannya dikelompokkan
tersendiri daiam suatu dokumen yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Konvensi Bern yang direvisi di Stockholm 14 Juli 1967.

Bersamaan waktu revisi yang dilakukan di Stockholm, suatu protokol

perjanjian dilampirkan pada perjanjian Konvensi Bern lama. Revisi Konvensi

37 Yang dipakai sebagai kriteria oleh Konvensi Bern untuk menggolongkan suatu negara sebagai
negara berkembang, adalah menurut Pasal 1 Appendix (tambahan/lampiran) dari konvensi bern
adalah praktek Majelis Umum PBB dalam menggolonglan suatu negara sebagai negara
berkembang karena keadaan perekonomian dan kebutuhan-kebutuhan cultural dan sosialnya,
dikutip dari Sudargo Gautama, Rizawanto Winata dalam bukunya : Pembahasan Undang-
undang Hak Cipta (1997), hal 79, kalau menurut developing contries dari Prakash Shinta, New
Nations and the law of Nations 1967 kreteria negara berkembang adalah sebgai berikut :

penghasilan perkapita dibawah US $ 300 per tahun;

pertumbuhan penduduk besar sekali : 1,9 % s/d 3,6 % per tahun;

impor lebih besar dari pada ekspor;

adanya ketegangan-ketegangan sosial dan adat istiadat yang kuat;

ketergantungan kepada ekonomi Internasional;

perlu penanaman modal asing, dan sebaginya.

Baca juga suatu tulisan Ndene Ndiaye (Adviser for Africa Affairs, CISAC), The Bern

Convention and the Developing Countries, Paris March 1986 yang membahas secara jelas

beberapa kemudahan bagi negara berkembang di bidang-bidang :Term of Protection,

Translation Licence, Reproduction right; dan broadcasting right.

me oo op
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Bem di Stockholm, kemudian disusul dengan revisi pada tahun 1971 di Paris

yang antara lain mengubah Protokol .Konvensi' Bern dengan Revisi Stockholm

1967, menjadi Appendix, fanpa perubahan seba.gaimana‘ diatur dalam Pasal 21

Konvensi Bern, yang menetéfﬁkan :

1. Special provisions regarding developiﬁg countries are included in the
Appendix;

2. Subject to the provisions of Article 28 (1) b the Appendix forms an
integral part of this Act.

Menurut Appendix (lampiran ) * inj negara-hegara berkembang pada
waktu melakukan ratifikasi atau aksesi dapat memperoleh kemudahan-kemudahan
tertentu yang merupakan Faculties ¥ open lo Developing Countries. Kemudahan-
kemudahan yang diberikan oleh Appendix (lampiran) kepada negara-negara
berkembang berupa sebagai berikut :

1. hak melakukan Penerjemahan (Right of Translation),
2. hak melakukan Reproduksi (Right of Reproduction).
Kedua macam‘ ilak ini yang diberikan seb.agai kemudahan kepada suatu negara
berkembang merupakan pengecualian-pengecualian teﬂladap ketentuan umum
yang berlaku seperti diatur dalam Xonvensi Bem. Menurut ketentuan umum

yang diatur dalam Konvensi Bern scorang pencipta mempunyai hak ekslusif

38 . Menurut pasal ini suatu negara yang tidak tergolong sebagai negara berkernbang dapat

menyatakan tidak memberlakukan Appendix baginya pada saat melakukan ratifikasi atau
. aksesi. '

3 Istilah Faculties, dalam An English-Indonesian Dectionary, Cornell University Press I[thaca and
" London 1975, hal 230, diartikan sebagai kemampuan yang menguntungkan untuk memahami
persoalan-persoalan orang lain. Kebebasan yang diberikan oleh Konvensi Bern pada intinya
berupa kemudahan seperti ini diatur dalam Appendix Konvensi Bern., Kemudahan-kemudahan
ini diberikan kepada negara-negara berkembang berdasarkan pertimbangan keadaan ekonomi
(economic situation) dan kebutuhan kultural dan sosial (social or cultural needs) yang menjadi
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untuk membuat terjemahan atau memberi izin kepada orang lain untuk
membuat terjemahan dari ciptaan asli yang merupakan ciptaannya
(Pasal 8).

Dengan demikian pula seorang pencipta juga mempunyai hak ekslusif
untuk memberi izin kepada orang lain melakukan reproduksi dari ciptaaannya

dengan cara atau bentuk apapun (Pasal 9).

2.2, Konvensi Hak Cipta Universal 1955

Konvensi ini merupakan suatu hasil kerja PBB melalui sponsor
Unesco untuk. mengakomodasi dua aliran falsafah berkenaan dengan hak
Cipta “ yang berlaku di kalangan masyarakat Internasional. Disatu pihlak ada
sebagaian  masyarakat Internasional yang menganut Civil Law System,
berkelompok keanggotaannya pada Konvensi Bemn.

Dilain pihak ada sebagian masyarakat Internasional yang menganut
Common Law System, kelompok ini berkelompok pada Konvensi-konvenst
Hak Cipta Regional yang terutama berlaku di negara-negara Amerika Latin
dan Amerika Serikat. Pada tahun 1880, yang merupakan tahun-tahun sekitar

mulai berlakunya Konvénsi Bern dan mulai ber]akunya Undang-undang Hak

penyebab suatu negara berkembang tidak dapat melaksanakan secara penuh ketentuan-
ketentuan Konvensi Bern

40 Sudargo Gautama, Rizawanto Winata, Pembaharuan Undang-undang Hak Cipta (1997)
Bandung, tahun 1997, Op.Cit, hal 79. Negara-negara Eropa yang bergabung daiam Konnvensi
Bern dengan Sistem Civil Law, Hak Cipta dapat dianggap sebagai satu hak alamiah dari pada si
pengarang secara pribadi, tetapi menurut konsepsi falsafah negara Amerika yang menganut
sistem Common Jaw, Hak Cipta hanya dipandang sebagai suatu monopoli yang diberikan agar
dapat dikembangkan dan distimulir karya-karya pencipta demi kepentingan umum. Dengan
demikian menurut sistem Common Law yang menganut falsafah, bahwa hak cipta dianggap
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C1pta pertama di Amerika Serkat, dlantara negaraune;:,ara Amerika Latin juga
mulai berlaku Konvensi-konvensi Hak Cipta yang ruang lingkup berlakunya
hanya dikawasan dunia tersebut.

Antara lain: dapat disebutkanl beberapa diantaranyal adalah Inter
American Convention on £he Rights of the Authors in Literary, Scientific and
Artistic Works 1905 dan Washington [946. Untuk r:ncnjembatani dua I;elompok
pengaturan Internasional ‘tenténg Hak Cipta ini, yang masing-masing
mendasarkan diri pada dua sistem hukum dengan falséfah yang berbeda secara
fundamental, diusahakan bleh PBB melalui UNESCO untuk menciptakan swatu
kompromi yang mer;pakan : |

A New Common Dinamisator Convention that was intended 1o establish a

minimum level of International Copyright Relations Throughout the

World, Without Weakening or Supplanting the Bern Convention. !

Pada tahggal 6 Septemaber 1952 untuk memenuhi kebutuhan adanya
suatu Common Dinami;a;‘or Com;ention, maka lahirlah Universai Copyright
Coﬁventidﬁ (UCC) yang ditandatangani di Genewa Idan kemudian ditindaklanjuti
dengan 12 rat_iﬁkasi yéng diperlukan untuk berlakunya pada _tanggal 16 September
1955. |

Secara ringkas, garis-garis ketentuan-kefentuén paling signifikan yang
lditetapkan dalam kdnvensi antara lain édalah sebagai ben’ku‘t 42

1 Adequate and Effective Protection;

sebagai hak yang dlberlkan ‘oleh negara kepada si pencrpta melc lut keharusaan dl]aksanakannya
pendaftaran suatu ciptaan oleh penciptanya
4 Bddy Damian, Op.Cit, hal 68
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Menurut Pasal 1 Konvenst, setiap negara peserta perjanjian berkewajiban
memberikan perlindungan hukum yang mewadahi dan efektif terhadap
hak-hak pencipta dan pemegang hak cipta;

National Treatment,

Menurut Pasal II menetapkan bahwa ciptaan-ciptaan yang diterbitkan
oleh warga negara dan salah satu peserta perjanjian dan ciptaan-ciptaan
yang diterbitkan pertama kali disalah satu negara peserta petjanjian,
akan memperoléh perlakuan perlindungan hukum hak cipta yang sama
seperti diberikan kepada warga negaranya sendiri yang menerbitkan untuk
pertama kali di negara tempat dia menjadi warga negara;

Formalities,

Menurut Pasal III, yang merupékan manifestasi kompromistis dart UCC
(Universal Copyright Convention) terhadap dua aliran falsafah yang ada,

menetapkan bahwa suatu negara peserta perjanjian yang menetapkan dalam

perundang-undangan nasionalnya syarat-syarat tertentu sebagai formalitas

bagi timbulnya hak cipta, seperti wajib simpan (deposit), pendaftaran
(regestratioﬁ), akta notaris (notarial certificates) atau bukti pembayaran
royalty dari penerbit (paymen't of fees), akan dianggap merupakan bukti
timbulnya hak cipta, dengan syarat pada ciptaan berséngkutan dibubuhkan
tanda ¢ dan di belakangnya dicantumkan nama pemegang hak cipta kemudian
disertai tahun penerbitan pertamna kali

Duration of Protection,

42

Arpad Bogsch, OP.Cit. hal 1002-1003
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Suatu kompromi lain yang amat ﬁenting dalam rangka mengakomodasi dua
aliran falsafah yang saling berhadapan satu sama lain, adalah ditetapkannya

dalam Pasal 1V Konvensi, suatu jangka wakiu minimum sebagai ketentuan

- untuk perlindungan hukum : selama hidup pencipta ditambah sedikitnya 25

(duapuluh lima) tahun setelah kematian pencipta;

Translation Rights ;

Hak Cipta menurut Pasal V Konvensi, mencakup juga hak ckslusif pencipta
untuk mgmbuat, . menerbitkan dan memberi izin untuk menerbitkan suatu
te}jemdhdn dari ciptaannya. Namun, jika sételah twjuit tahun terlewatkan,
tanpa adanya penerjemahan yang ditakukan oleh pencipta, negara peserta
Konvensi dapat memberikan hak pentérjemahan kepada warga negaranya
deugan' memenuhi syarat-syarat sepgrti ditetapkan Konvensi. Dengan
perkataan lain, hak ekslusif pencipta setelah tujuh tahun dapat dicabut karena
adanya Compulsory Licensing / dwang licentie yang diberikaan kepaua
seorang warga negara dari negara peserta Konvenm karena tidak. adanya
terjemahan dalam bahasa negaranya setelah berlaku tujuh tahun semenjak
penerbitém pertama;

Jurisdiction of the International Court of Justiqe;

Menurut Pasal XV suatu sengketa yang timbul antara dua atau lebih negara
anggota Konvensi mengenai penafsiran atau pelaksanaan Konvensi, yang
tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah dan mufakat, dapat diajukan ke

muka Mahkamah Internasional untuk dimintakan penyelesaian sengketa
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yang diajqkan, kecuali jika pihak-pihak yang bersengketa besepakat untuk
memakai cara lain bagi penyelesaian sengketa yang mereka hadapi.

Yurisdiksi Makamah Internasion! untuk menyelesaikan sengketa yang
diajukan ‘kepadanya didasarkan pada Pasal 36 Statuta Mahkamah

Internasional, yang menetapkan :

The Jurisdiction of the court Comprises ... all matters speciaily
provided for ....... in the treaties and conventions in force.
" Bern Safeguard Clouse ;

Pada saat UCC (Universal Copyright Convention) mulai berlaku, pengaturan
hak cipta ‘antar negara-negara dituangkan dalam lebih dari selusin perjanjian
Internasional ~Multilateral dan lebih dari seratus perjanjian  bilateral.
Kebutuhan adanya sekumpulan peraturan yang mengatur keserasian
pelaksanaan antara UCC dengan perjanjian-perjanjian Internasional
dan Bilateral yang telah ada lebih dahulu, dirasakan keperluannnya
semenjak UCC dirumuskan pada tahun 1955 di Genewa. Pasal XVII
UCC beserta Appendixnya yang merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipiéahkan dari pasal imi, merupakan salah satu sarana penting
untuk pemenuhan kebutuhan ini.

Ada tiga (3) pokok yang diatur dalam Pasal ini beserta Appendix atau

lampirannya, ialah sebagai berikut :

Ditekankan bahwa UCC (Universal Copyright Convention) tidak akan
mempengaruhi Konvensi Bem, dalam arti negara peserta Konvensi Bern

tidak diperkenankan mengundurkan diri, kemudian menjadi anggota UCC dan
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selanjutnya mendasarkan hubungan-hubungan hak ciptanyé dengan negara-

negara peserta Konvensi Bern pada UCC,;

2. Merumuskan sanksi terhadap negara yang mengundurkan diri dari _Konvehsi '

Bern untuk kemudin beralih menjadi anggota UCC,
3. Menerapkan ketentuan-keteniuan tentang pemberlakuan UCC oleh negara-
negara peserta Konvensi Bern.

Pada Umumﬁya, dapat dikatakan bahwa UCC sebagai suatu perjanjian
multilateral di bidang hak cipta telah menarik cukup banyak negara-negara untuk
menjadi peserta. Sampai kini, telah 55 negara meratifikasinya walaupun masih
lebih sedikit jika dibandingkan dengan negara-negara peserta K.onvensi Bern.

Hubungan-hubungan Internasional didalam bidang perlindungan hak cipta
antara Amerika Serikat dengan negara-negara lain bertambah bersemangat (iniens).
Selain itu UCC menjadi suatu Konvensi yang mempunyai daya tarik tersendiri bagi
negara-negara berkembang, sebab adanya beberapa kemudahan yang diberikan.

Beberapa diantaranya adalah tentang pengaturan Standar Minimum dari hak-hak

" ekslusif yang hanya memakai kreteria sederhana adequate and effective protection

hak menerjemahkan yang dapat diperoleh oleh para warga negara, negara
berkembang dengan adanya compulsory lisencing / dwang licentie; dan syarat-

syarat jangka waktu minimum perlindungan (minimum duration of protection) yang

pengaturannya sangat longgar. Selain syarat-syarat untuk mendapat pengakuan -

hak cipta atas suatu ciptaan dengan pendaftaran yang sangat formal dan ketat
sifatnya, diperlunak - dengan formalitas-formalitas pendaftaran dalam bentuk lain

yang jauh lebih mudah.
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Oleh karena. itu, dapat dimengerti mengapa timbul kekhawatiran
negara-negara anggota Konvensi Bern pada waktu awal diadakannya UCC, akan
terjadi pembelotan besar-besaran anggota-anggotanya. Selain itu - timbu! anggapan
bahwa UCC dengan pengaturan-pengaturan yang demikian longgar merupakan
suatu set back atau retrogresive step bagi pengaturan peilindungan hak cipta.

Namun, kekhawatiran-kekhawatiran ini dalm kenyataannya tidak

térwujud sebagimana diperkirakan semula. Sebaliknya telah terjadi suatu kerja

R

sama yang _harmonis' antara lembaga-lembaga yang mengadministrasikan
Konvensi Bern dan UCC. Lembaga-lembaga sekretariat maupun eksekutif, kedua
belah pihak mengadakan pertemuan-pertemuan  berkala, malahan ada
kandungan maksud untuk mengadakan merger yang akan menangani secara
'bersama pelaksanaan kedua Konvensi. Realisasi kerja sama kedua Konvensi,
juga tampak perwujudannya dari diperkenankannya negara-negara anggota
Universal Copyright Convention (UCC) menjadi peserta pada Konvensi Roma
1961 teritang Perlindungan- Hukum para Artis Pelaku (Performance), Produsen
Rekaman Suara (Producers of Phonogram), dan Lembaga Penyiaran

( Broadcasting Organisation).”
3. Beberapa Konvensi Lain yang Berhubungan dengan Hak Cipta.

Ada tiga Konvensi yangerat hubungannya dengan hak cipta dan telah
banyak diikuti oleh negara-negara yang menjadi peserta baik Bern Convention

maupun UCC. Ketiga Konvensi dimaksud adalah sebagai berikut :

4 Eddy Damian, Op.Cit, hal 71-72
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1.  Convention for Protection of Performers, Producers of Phonogram and

Broadcasting Organization (Rome Convention / Neighboring Conventioh)

1961,

2. Convention for the Protection  of Producers of Phonogram Againt

Unnauthorized Duplication of Their Phonograms (Geneva Convention)

1971,

3. Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights

(TRIP’s) 1994,

3.1 Konvensi Roma 1961 tentalig Perlilndu.ngan Pelaku, Produser

Rekaman dan Lembaga Penyiaran

Konvensi Roma ini khususnya memberi perlindungan hukum
Tnternasional terhadap mereka yang mempunyai hak-hak yang dikelompokkan
dengan nama Hak-hak yang berkaitan (Neighboring Rights / Related Right&)_ 4
Setelah mengalami suatu proses panjang melalpi pelbaé,ai perundingan, akhilmya
pada tahun 1961 dengan inisiatif dari pemerintah Itali bekerja sama dengan ‘tiga
sekretariat antar pemerintah (BIRPI, ILO, dan UNESCO) bgrhasil ditandatangani
suatu perjanjian Internasioal pada tahun 1961 di Roma :

| Convention for Protection .of Performers, Prod?zcers of Phonogram and

Broadcasting Organizations.
Konvensi ini sering juga disebut sebagai Rome Convention atau Neighboring

Convention.

w“ Tentang hak-hak yang berkaitan dengan Neighboring Right/Related Rights, diperbanyak oleh
WIPO 5 September 1993, yang penjelasannya adalah sebagai berikut Hak-hak ini dinamakan
hak-hak yang berkaitan dengan hak-hak atas seorang pencipta di bidang seni dan sastra, dan
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Maksud tujuan utama diadakannya Konvensi adalah menetapkan

pengaturzin secara Internasional perlindungan hukum tiga kelompok pemegang

hak cipta atas hak-hak yang berkaitan yang sampai sekarang ini hanya terdiri

“dari tiga kelompok, yang masing-masing mempunyai hak-hak tersendiri yang

dinamakan hak-hak yang berkaitan (Related Rights / Neighboring Rights). .

Tiza kelompok pemegang hak cipta dimaksud adalah :

1.

Artis-artis pelaku (performing Artists), yang dapat terdiri misalnya, aktor,
musisi, penari dan lain-lain pelaku yang mempertunjukkan karya-karya cipta
sastra dan seni;

Produser-produser rekaman (Producers of Phonogram),

Lembaga-lembaga penyiaran (Broadcasting Organisations).

Artis-artis pelaku (performers) dilindungi terhadap tindakan tertentu yang

mereka tidak setuju. Seperti, penyiaran dan mengadakan pertunjukan hidup (live

performance) kepada khalayak ramai.

Produser-produser rekaman suara (Producers of Phonogram) mempunyai

hak memberi izin atau melarang reproduksi secara langsung atau tidak langsung

rekaman suara yang dilakukan produser rekaman suara. Dalam Konvensi

45

didalam Undang-undang Nasiona! merupakan bagian yang sudah terintegrasi dalam Undang-
undang Hak Cipta.

Yang dimaksud dengan hak-hak yang berkaitan tersebut adalah misalnya hak-hak para pelaku
artis (performing artisi) yang dapat terdiri dari para penyanyi, aktor musisi dan sebagainya
yang menyampaikan kepada publik suatu pertunjukan hidup (live performance), perasaan
(fiksasi) atau menjiwai suatu pertunjukan dan perbanyakkan (rekaman suara / Produser of
Sound Recordings / Phonogrant) menikmati hak-hak tertentu, terutama hak mengontrol
reproduksi rekaman svara yang dibuat oleh pemegang hak cipta. Selanjutnya lembaga-lembaga
penyiaran yang menghasilkan karya-karya siaran menikmati karya-karya suaranya, seperti hak
mengontrol siaran ulang, fiksasi atan perasaan dan reproduksi karya svaranya yang dilakukan
reproduksi dari pertunjukan-pertunjukan. Juga para produser pemegang hak cipta.
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Roma, rekaman suara (Phonograms) didefinisikan sebagai fiksasi % eklusif_
dari suara-suara lain. Bila suatu rekaman suara dipubiikasikan deﬂgan fujuan
komersial kemudian dapat ‘menimbulkan pemanfaatan yang lebih Jlanjut -
oleh orang lain, suafu ganti rugi yang layak harus dibayarkan oleh si pemakai
kepada ‘:artis pelaku atau produser rekaman suara atau kedua-keduanya.
Meskipun = demikian, negara-negara peserta Konvensi Roma mempunyai
kebebasan untuk  tidak _melakukén ketentuan ini atau membatasi
pelaksanaannya.

Lembaga-lembaga Penyiaran (Broadcasting Organisation ) mempunyal

' hak untuk memberi izin atau melarang dilakukannya tindakan-tidakan tertentu,

misalnyﬁ penyiaran ulang siarannya : Reproduksi siaran, menyampaikan kepada
publik siaran televisi secara ulang, jika itu ditujukan kepada publik yang
dipungut bayaran‘ untukl menyaksikan. Konvensi Roma mempérkenankan
diadakannya .pengecualian-pengecualian melalui  hukum nasionali negara
peserta perjanjian, terhadaI; hal-hal tersebut diatas jika penggunaan hak-hak
yang diatur dalam Konvensi adalah untuk keperluan pribadi, hanya merupakan
suatu petikan/kutipan, dilakukan oleh suatu lembaga Penyiaran ‘de'ngan
mempergunakan sarana sendiri untuk siaran sendiri, dengén tujnan  bagi
pendidikan atau riset ilmu pengetahuan. |
Selanjutnya, Konvensi menetapkan apabila seorang artis pelaku

memberi izin untuk merekam pertunjukkannya dalam suatu audio visual,

16 An English-Indonesian Dictionary Op.Cit, hal 245 mengartikan fiksasi dengan fixation yaitu
pendapat/perasaan yang mendalam, Misalnya suatu pertunjukan hidup oleh seorang penari .
kepada publik diatas panggung yang kemudian cleh badan usaha rekaman, direkam untuk
dikomersilkan dengan pita film atau laser atau CD, raerupakan suatu pekerjaan yang dinamakan
fiksasi yang perlu mendapatkan izin dari si penarinya.
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ketentuan-ketentuan mengenai  hak-hak pelaku artis menjadi tidak
diberlakukan. Pengadministrasian dari  Konvensi Roma dilakukan secara
terpadu oleh ILO, UNESCO dan WIPQO. Tiga organisasi ini mendirikan suatu

sekretariat antar pemerintah dua belas negara anggota Konvensi. 4

¢

3.2 Konvensi tentang Perlindungan Produser Rekaman Suara dan
Perbanyakan tidak sah Rekaman Suara (Konvensi Jenewa 1971)
Sembilan tahun pertama setelah berlakunya Konvensi Roma 1961,

péra anggotanya berpendapat bahwa perlindungan yang diberikan  oleh

Konvensi terhadap produser rekaman suara belum memberikan hasil yang

masikmal atau memadai. Pembajakan masih saja berlangsung dan usaha-

usaha untuk memberantasnya sangat tidak efisien, yang terutama disebabkan
masih sedikitnya negara-negara yang menjadi peserta Konvensi. Sampai tahun

1971 hanya sebelas anggota yang meratifikasi atan mengaksesitiya, dan

diantaranya hanya dua negara yang mempunyai indusltn' rekaman suara yang

berarti, yaitu Republik Federasi Jermaﬁ dan Kerajaan Inggris.

Untuk merespon' makin berkembangnya industri rekaman suara pada
waktu itu, WIPO dan UNESCO menyelenggarakan suatu pertemuan yang
dihadiri para ahli pelbagai negara dan kemudian mendirikan suatu komite
para ahli, pada bulan Maret 1971 di Paris. Kemudian pada bulan Oktober
1971, di Jenewa diselénggarakan suatu konferensi dii)}omatik yang berhasil

menerima suatu rancangan Phonogram Convention dan kemudian menerimanya

7 Eddy Damian, Op.Cit, hal 76-77
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sebagai suatu Konvensi yang pada tén'ggal I Januart 1996 pesertanya telah
melonjak menjadi 50 Negara .*®

Dalam Konvensi ini juga menetapkan suatu kewajiban setiap negara
peserta Konvensi untuk memberi per}indungan kepada produsen rekaman yang
merupakan warga negara dari negara peserta lain Konvensi terhadap
pembuatan duplikat (perbanyakan) tanpa persetwjuan dari produsen. Selainitu,
negara peserta konvensi berkewajiban juga untuk melarang pengimporan segala
bentuk rekaman suara yang penggandaan atau perbanyakkannya dilakukan -
tanpa seizin produsen yang berhak. Penggandaan atau pengimporan rekaman

suara yang tidak sah, biasanya dilakukan dengan tujuan menyebarluaskan

‘kepada umum atau publik untuk mendapat keuntungan materiil (uang) secara

tidak sah.

Yang dimaksud dengan Phorogram atau rekaman suara adalah fiksasi
ekslusif dari suara yang dapat didengarkan dalam bentuk apapun juga, éeperti
CD, Laser Disc, ‘dan sebagainya. Perlindun;gan hukum yang diberikan kepada
produsen rekaman suara pada dasarnya adalah sekm-npulan kaedah hukum
yang mempunyai karakteristik tersendiri dan mérupakan bagian dari
pengaturan umum hak cipta, sehingga menjadi suatu hukum Lex Specialis
(Neigboring rights). Jangka waktu perlindﬁngan hukum bagi suatu rekaman
suara adalah 20 (dua puluh) tahun ~ semenjak pertama djllmulnkan atau
dipublikasikan pertama rekaman suara yang bersangkutan.

3.3. Persetujuan tentang Aspek-aspek Dagang yang Terkait dengan
Hak-hak Kekayaan Intellektual 1994,

#  Eddy Damian, Loc.Cit, hal 77
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Berdasarkan Undang—undang Nomor 4  Tahun 1994 tentang
Pengesahan Agreement Establising The World Trade Organization (Persefujuan
Pf:zmbentukan Organisasi Perdagangan Dunia), selanjutnya disingkat WTO.
Indonesia menjadi peserta dari Organisasi Perdagangan Dunia. Konvensi ini
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pelbagai Sistem Hukum
Nasional pada umumnya termasuk Indonesia dan Hukum Hak Cipta pada
khususnya.

Persetujuan pembentukan WTO terdiri dari Pasal [ sampai dengan
Pasal XVI, d.":m' Lampiran-lampiran 14, 1B, 1C, 2 dan 3. Dalam Lampiran
1A ditetapkan bahwa General Agreemént on Tariff and Trade 1994 (GAIT
1994) berbeda dari GATT 1947 yang dilampirkan pada Final Act sebagaiman
berkali-kali telah dirﬁlat, ditambah. atau diubah.

‘Pada tanggal 1 Januari 1995, .mulai berlaku persetujuan tentang
 WTO, sesuai dengan kesepakatan yang telah ditandatangani oleh para
ménteri luar negeri di  Marrakesh, Maroko. Perundingan-perundingan para
menteri luar negeri di Marrakesh, Maroko adalah salah satu perundingan
dalam kerangka perundingan-perundingan perdagangan Multilateral Putaran

Uruguay. Putaran Uruguay adalah putaran kedelapan dalam sejarah GATT ®

49  GATT terbentuk tahun 1948, sehingga GATT pada sekarang ini, GATT tclah beralih wujud
menjadi WTO dan telah mengatur selama setengah abad tata perdagangan bebas dunia, dan
tengah menghadapi pelbagai tantangan dalam menuju Mellinium baru, Misalnya tantangan
krisis Asia. Untuk menghadapinya, atas usulan Uni Eropa, disarankan agar WTO mulai
memikirkan penyelenggaraan putaran perundingan baru yang dinamai Millinium Round.

Pada Putaran yang diusulkan ini akan diadakan negoisasi baru tentang perdagangan global,
yang sifatnya lebih menyeluruh, bukan sektoral. Dalam putaran yang diadakan akan dibahas
berbagai macam aspek perdagangan Internasional berikut semua aspek yang terkait padanya,
misalnya, pertanian, lingkungan, hak-hak kekayaan intellektual, investasi, kompetisi dan
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yang menyelenggarakan pelbagai putaran. Selama Putaran Uruguay berlangsung

terdapat 15 hal yang menjadi topik yang diterima dalam agenda perundingan,

yaitu sebagai berikut :

1.

Tariff (Tariffs)

Perundiﬁgan di bidang 'iﬁi Bertujuan menghapuskan atau menurunkan tingkat
tarif, termasuk pengurangan tarif tinggi dan tarif es_kaiasi dengan penekanan
pada perluasan cakﬁpan konsesi tarif di antara negara peserta perundjnéan;
Tindakan Non- Tarif (Non-Tariff Méc%sures)

Perundingan dibidang ini bertujﬁan mengurangi atau rhenghapuskan -berbagai
hambatan perdagangan yang bersifat non-tarif, dengan tetap memperhatikan
komitm‘en untuk mengurangi sebanyak mungkin hambatan perdagangzin
sejenis; |

Produk-produk Tropis (Tropical Products)

Perundingan di bidang ini bertujuan menciptakaﬁ pasar bebas secara

menyeluruh bagi perdagangan produk-produk tropis, termasuk dalam

bentuk yang telah diproses atau setengah diproses. Khusus mengenai

perundingan bidang produk;produk tropis,  negara-negara anggota
GATT mengakni pentingnya perdagangan produk-produk tropis bagi
negara-negara berkembang dan sepakat untuk memberikan perhatian

khusus;

berbagai hambatan baik tariff maupun non tariff. Namun usulan yang diajukan oleh Uni Eropa
ini, sampai sekarang belum diyakini oleh WTO, apakah perlu dilaksanakan atau tidak. Hal ini
terutama disebabkan Amerika Serikat dan juga negara-negara berkembang masih kutang
berminat. Sikap dua kelompok negara ini lebih cenderung untuk mengupayakan lebih dahulu
agar hasil-hasil Putaran Uruguay dijalankan secara lebih baik dan lebih Konsisten.
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Produk-produk yang berasal dari sumber daya alam (Natural Resource
Based Products)

Perundinga dibidang ini  bertujuan mengurangi atau menghapuskan
hambatan-hambatan perdagangan berupa tarif atau non-tanf bdgi
perdagangan produk-produk yang berasal dari sumber daya alam,
termasuk dalam bentuk yang telah diproses atau setengah diproses;
Tekstil dan Pakaian Jadi (Textiles and Clothing)

Perundingan di bidang ini bertujuan merumuskan bagaimana 6aranya
melakukan pengintegrasian sektor tekstil dan pakaian jadi kembali
dalam kerangka GATT, berdasarkan ketentuan dan disiplin yang telah
diperketat;

Pertanian (Agriculture)

Perundingan dibidang int bertujuan memperbaiki akses pasar melalui
pengurangan hambatan impor, memperbaiki iklim persaingan melalui
peningkatan disipilin dalam penggunaan subsidi pertanian yang bersifat
langsung atau tidak langsung, dan mengurangi dampak negatif dari ketentuan
mengenai Perlindungan Kesehatan Manusia, Hewan, dan Tanaman (Sanitary
and Phytosanitaryy,

Pasal-pasal GATT (GATT Articles)

Perundingan di bidang ini bertujuan untuk meninjau aturan dan disiplin
GATT, sesuai permintaan negara anggota;

Persetujuan/pengaturan Hasil-hasil Perundingan Perdagangan Multilateral

(Multilateral Trade Negotation Agreement/Arrangements)
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10.

11.

= Perundingan di bidang ini bertujuan memperielas, menyempurnakan

serta memperluas berbagai pengaturan dan persetujuan hasil perundingan

. Putaran Tokyo,

Subsidi dan Tindakan Pengimbangan (Subsidies and Countervailing
Measures)

Perundingan di bidang ini bertujuan memperjelas, menyempurnakan aturan

~ dan disiplin GATT yang berkaitan dengan semua bentuk Subsidi dan

Tindakan Pengimbangan sebagaimana tertuéng dalam  Afuran tentang

Subsidi dan Pungutan Tambahan sebagai Tindakan Pengimbangan;

Penyelesaian Sengketa (Dispute Settlements)

Perundingan di bidangl ini bertujuan menyempurinakan seria memperketat

ketentuan dan prosédur penyelesaian sengketa perdagangan di antara negara

anggota,

Aspek-aspek Dagang yang Terkait ‘dengan Hak Kekayaan Intéllektual,

lermasuk Perdagangan Barang Palsu (Trade Related Aspects of Intellectual

;Property Rights ihcluc'iing Trade in Counterfeit ‘Golods/TRIP ’s)

Perundingan di bidang ini bertujuan yaitu : |

a.  meningkatkan perlindungan terhadap Hak Kekayaaﬁ Intéllekﬁial
dari prbduk-produ_k yang diperdagangkan;

b. menjémin prdSedur pelaksanaan Hak Kekayaan Intellektual yang tidak
menghambat kegiatan perdagangan;

c.  merumuskan aturan serta disiplin mengenai pelaksanaan perlindungan

terhadap Hak Kekayaan Intellektual;
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12.

13.

14.

135.

d. mengembangkan prinsip, 'aturaln dan mekanisme kerjasama
Internasional untuk menangani perdagangan barang-barang hasil
pemalsuan atau pembajakan atas Hak Kekayaan lnteliektual,
Kesemuanya tetap memperhatikan berbagai upaya yang telah dilakukan
olek World Intllectual Properly Organization (WIPO).

Ketentuan Investasi yang berkailan dengan perdagangan (Trade Rglated

Invesment Measures/TRIMS)

Perundingan di bidang ini bertujuan mengurangi atau menghapus segala

kebijakan di bidang investasi yang dapat men ghambat kegiatan perdagangan;

Fungsionalisasi System GATT (Functioning of GATT System/FOGS)
Perundingan di bidang ini bertujuan meningkatkan sistem GATT dalam
mengawasi Pelaksanaan persetujuan yang dicapai termasuk praktel-prakiek
perdagangan yang berpengaruh terhadap berfungsinya sistem perdagangan
Internasional, menyempurnakan peranan GATT sebagai pengambil keputusan,
serta meningkatkan kontribusi GATT dengan mempercepat hubungannya
dengan organisasi-organisasi Internasional di bidang moneter dan keuangan;
Tindakan pengamanan (Safeguards)

Perundingan di bidang ini bertujuan menyempurnakan aturan GATT
mengenai disiplin dan kriteria dalam mengambii tindakan pengamanat,
termasuk meningkatkan perundingan-perundingan perdagangan multilateral;
Jasa (Services)

Perundingan di bidang ini bertujuan menetaﬁkan kerangka prinsip dan aturan

bagi perdagangan jasa.
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Kemudian pada tanggal 2 Nopember 1994, Indonesia telah meratifikasi

Perjanjian Pembentukan WTO (The Agreement Establishing The World Trade

Organization) déngan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan
Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia, yaﬁg dimuat dalam
Lembaran Negara Nomor 57 Tahun 1994, serta penjelasannya dimuat dalam
,Tambahap Berita Negara Nomor 1561. | |
Iﬁi berarti, negara-negara pe.serta persetujuan WTO dengan Lampiran-
lampirannya, TRIPs ter'masuk‘ di dalamnya, wajib menyesuaikan perundang-
undapgan nasionélnya mengenai HaKI secara penuh berdasarkan Perjanjian WTO,
maka Indonesia sejak melakukan ratifikasi tersebut secara resmi Indonesia menjadi
Anggota WTO.
| Perjanjian Pembentﬁkan WTO (The Agreement Establishing The World
Trade Orgqnization) terdiri dari 1 (satu) naskah induk yang berisi XVI Pasal dengan
disertai 4 l(empat) Lampiran (Anhex) yang merupakan bagian _terpiséh dari naskah
induk; karena di.gunakannya prinsip. kesesuéian penuh atau Full Compliance
Sebagai. syarat minimal bagi para pesertanya. |
Adapun Lampiran-lampiran Perjanjian WTO (The Agreement Establishing
The Worldr Trade Organization) adaiah sebagat berikut :
1. Annex 1,yang terdiri dari |
Annex I AMultilateral Agreenéents on Trade in Goods;, B
Amnex I'B General Ag;eements on Trade in Services and Annexes,
Amnex 1 C Agreement on Trade-Related Aspects of Intellectual Property

Rights (TRIPs),
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2. Ammex2 : Understanding on Rules and Procedures Governing the

Settlement of Disputes;

© 3. Annex3 : Trade Policy Review Mechanism,

4.  Annex4 : Plurilateral Trade Agreements.
Dalam hal keikutsertaan Indonesia sebagai anggota dari WTO adalah
konstitusional, karena sesuai dengan alinea ke-4 dari Pembukaan Undang-undang

Dasar 1945, yang menyatakan antara lain ikut melaksanakan ketertiban dunta yang

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Pernyataan im
mengandung arti bahwa keikut sertaan Indonesia adalah dalam segala aspeknya.
Dalam hal ini bukan saja aspek politik, sosial, budaya, pertahanan keamanan saja,
tetapi juga dalam aspek ekonomi Kkhususnya dalam hal aspek-aspek ekonomi
perdagangan Internasional.

Indonesia ikut serta melaksanakan ketertiban ekonomi perdagangan
internasional karena sejak lama berpartisipasi secara aktif dalam sidang-sidang
General Agreement on Trade Tariff (GATT). Indonesia juga hadir sebagai peninjau
dalam konferensi ECOSOC di Havana tahun 1948 yang bertnjuan mempersiapkan

didirikannya International Trade Organization (IT0).

Dalam GATT/WTO terdapat kesesuaian asas-asas dasar dengan asas-asas ‘

dasar negara Indonesia. WTO yang merupakan suatu kerangka dasar kerjasama
yang baru sebagai pengganti GATT 1947, juga bertujuan mewujudkan sistem
perdagangan internasional yang bebas dan terbuka, adil dan tertib, tanpa hambatan-
hambatan dan pembatasan-pembatasan, Bedanya dengan GATT 1948, WTO selain

mengatur perdagangan barang, juga mengatur perdagangan jasa serta aspek-aspek
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perdagangan yang menyangkut hak kékayaan intellektual serta menyangkut
penanaman modal.

WTQ menganut asas kesamaan derajr'at antar sesama negara anggota dan
asas kebersamaan hidup di antéra negara anggota sebagai pelaku-pelaku dalam
perdagangan internasional. Dengan demikian mengandung arti, melarang negara-
negara anggota untuk membeda-bedakan perlakuan terhadap sesamanya. Hal im
dapat diartikan. negara-negara anggota WTQO secara bersama-sama adalah anggota
keluai'ga besar perdagangan iﬁternasiona], karena berbagai tingkat perkembangan
ekonomi dari negara anggota berbeda, maka asas kebersamaan hidup tidak
dilaksanakan sepunuhnya secara kaku. Khusus bagi negara-negara aﬁggota yang
merupakan negara berkembangan, dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya
diberikan berbagai kemudahan dan keringanan. Sedangkan kepada negara-negara
anggota yang merupakan negara yang paling belum berkembang, diberikan berbagai
perlakuan khusus. Pengecualian-pengecualian di atas juga diperlakukan dalam"hal
larangan-larangan, yang kepada kedua golongan negara anggota tersebut diperlljnak
ketentuan-ketentuan yang berlakunya.

Atas dasar i:engaturan—penganuan tersebut, dapat dikatakan bahwa WTO,
walaupun menganut asas kesamaan derajat serta asas kebersamaan hidup di antara
negara anggota, masih memberikan pengecualian-ﬁengecualian kepada golongan-
golongan tertentu di antara anggotanya karena tingkat' perkembangan ekonominyé
masih memerlukannya.

Keikﬁtsertgan Indonesia pada WTO, khususnya di bidang Hak Cipta yang

diatur dalam Lampiran 1 C : TRIP’s, adalah perlu diintegrasikan ke dalam Undang-
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undang Hak Cipta Indonesia, beberapa ciri pokok dan unsur-unsur yang dimuat

dalam TRIP’s. Ciri-ciri pokok persetujuan TRIP’s pada dasarnya berpola pada 3

(tiga) hal, yaitu

1.

TRIP’s lebih berpola pada norma-norma dan standard yang berbeda dart
persetujuan-persetujuan  perdagangan Internasional lainnya, terutama
perjanjian-perjanjian di bidang perdagangan barang (7rade in Gioods), yang
tebih banyak berpola pada aspek-aspek yang konkrt seperti akses ke pasar
dan tarif;

Sebagai persyaratan minimal TRIP’s menetapkan sebagai salah satu cirinya,
yaitu Full Compliance terhadap beberapa perjanjian internasional di bidang
HaKI;

TRIP’s memuat ketentuan-ketentuan mengenai penegakkan hukum yang ketat
berikut mekanisme penyelesaian sengketa yang diberi sarana berupa hak bagi
negara yang dirugikan untuk mengambil tindakan-tindakan balasan di bidang
perdagangan secara silang (crooss-retaliation).

Selain ketiga (3) ciri-ciri di atas, ada juga 3 (tiga) unsur yang terkandung

dalam TRIP’s, yang perlu dicermati oleh negara-negara yang bermaksud untuk

menyesuaikan perundang-undangan nastonalnya di bidang HaKI. Ketiga (3) unsur

dimaksud adalah :

1. unsur yang berupa norma-norma baru;
2. unsur yang berupa standard-standard yang lebih tinggi,
3. unsur yang berupa penegakkan hukum yang ketat.
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Ijitentukan bahwa persetujuan WTO mulai berlaku efektif 1 Januari 1995
yang 1a1u. Namun, bagi negara-negaré berkembang. lsepertir Indonesia berlaku
ketér’ituan masa peralihan seperti diatur dalam Pasal 65 ayat 1 dan 2, Persetujuan
TRIP’S.'Terhhdap' Persetujuan Pembentukan WTO yang telah berlaku semeﬁjak 1
Januari 1995, Indonesia' dapat memanfaatkan masa peralihan ni hingga 31
Desember 1999. Dengan demikian konsekuensi logisnya untuk Indonesia,
Persetujuan WTO beserta lampiran-lémpirémnya termasuk TRIP’s, berlaku penuh

pada tanggal 1 Januari 2000,
III. Fungsi Hak Cipta bagi Pengrajin Surakarta

Batik, bagi masyarakat Indonesia pada umumnya dan bagi pengrajin

Surakarta pada khususnya, dewasa ini telah menjadi salah satu identitas budaya

-bangsa yang sangat bernilai, Demikian juga dalam dunia internasional, batik mulai

dikenal sebagai ‘salah satu bentuk tekstil khas Indonesia. Pernyataan ini

dikemukakan, saat sedang berlangsung sidang APEC di Bogor Jawa Barat 1995

~ yang lalu ketika para kepala negara yang bergabung dalam negara-negara Asia-

PéSifil( ity berkumpul, nampak dengan bangga mereka mengenakan pakaian batik.

Mereka mengeﬁalcan pakaian khas Indonesia yang dipersiapkan Pemerintah
Indonesia sebagai tuan rumah bagi para tamu kehormatan. |

Batik sebagai produk tekstil yang memiliki kelebihan multi guna, di
sampiné dapat digunakan sebagai pakaian'resmi untuk acara-acara kehormatan,

misalnya upacara penyambutan tamu asing, acara kediﬁasau, resepsi, juga dapat
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digunakan sebagai pakaian santai, asésories, antara lain kemeja, piyama, rok,
pakaian renang, kaos, sarung, taplak meja, seprei kasur, dan sebagainya.

Pada masa pemerintahan Soekarno pernah terloutar pemikiran yang ingin
menjadikan batik sebagai produk andalan, dan sekaligus sebagai jati diri bangsa
Indonesia. Ketika itu dikumandangkan pertama kali mengenai sebutan “Batik
. Indonesia™.

Batik juga dapat dinilai memiliki tujuan politis yaitu sebagai alat
pemersatu bangsa. Mc.nyatukan berbagai corak ragam suku bangsa yang selama ini
telah memiliki kekhasan masing-masing dalam berpakaian daerah, Kemudian
dengan memakai batik, bagi ibu-ibu untuk acara resmi upacara pemerintahan, dan
para pria memakai pakaian seragam batik, maka dengan sendirinya akan kelihatan
kesatnan dan kekompakan khasanah nusantara yang tampak sangat didambakan
oleh Presiden Soekarno pada waktu itu.

Seorang seniman muda dari Surakarta yang masih keturunan Tionghua
(Cina), bernama asli Go Tik Swan yang kemudian berganti nama Indonesia menjadi
Hardjonagoro, memperoleh perhatian khusus dari Presiden Soekamo agar terus-
menerus berusalla menciptakan produk-produk beraneka corak yang diilhami oleh
suasana warna-warna yang khas dari masing-masing ciri khas daerah etnis di
Indonesia. Sehingga diharapkan batik akan benar-benar menjadi “budaya nasional”
dan menjadi milik seluruh bangsa Indonesia, sekaligus sebaga alat pemersatu

bangsa.
i Usaha-usaha peningkatan kualitas batik juga dilakukan oleh Hardjonagoro,

. terutama ketika berhasil mengembangkan teknik-teknik baru membuat batik yang
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melahirkan metode yang lebih efektif, dan pencarian teknologi yang dapat

meningkatkan ketahanan warna terhadap cucian, keringat, dan gesekan. Selain itu

. ‘juga dilakukan usaha-usaha dalam teknik pewarnaan. Sehingga ketika itu-dapat

mengangkat harkat batik Indonesia sebagai produk yang dapat dibanggakan tidak
terkecuali batik Surakarta.

Fungsi Hak Ciptaj bagi pengrajin batik Surakarta sangat dibutuhkan karena
dengan adanya Undang-undang Hak Cipté secara otomatis karya pengrajin batik
Surakarta akan terlindungan walaupun tidak didaftarkan, karena Undang-undang
Hak Cipta menganut System Deklaratif Negatif. Sehingga akan membawa dampak
bagi para pengrajin batik baik dari segi ekonomis yang dapat mieningkatkan taraf
hidup masyarékét pembatik,. juga‘ dari segi sosial dapat memperluas lapangan
pékerjaan bagi masyarakat lapisan bawah sampai ke pelosok desa—deéa, dan yang
terlebih lagi bangsa Indonesia telah memiliki karya seni dan produk eksport yang
bercirikan khas Indonesta.

Lebih jauh lagi batik tidak manjadi monopoli bagi masyarakat Jawa saja,
tetapi telah menlyebarlke berbagai daerah. Batik juga dibawa oleh masyarakat Jawa
yang telah bertransmigrasi, usaha pengembangan sendiri oleh masyarakat setempat
yang banyak mengikuti pameran-pameran dan program pelatihan yang' diadakan
oleh pemerintah, selain itu‘k‘al_'ena adanya interaksi antar unsur budaya daerah,
melalui proses transakst perdagangan, ditambah lagi peran media komunikasi yang
makin baik, semuanya telah membantu penyebaran informasi batik ini ke seluruh

penjuru nusantara. Berbagai aktivitas ini semua, akhirnya telah membawa
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keberhasilan mengangkat sumber budaj/a bangsa ke pentas internasional melalui

usaha-usaha eksport batik ke mancanegara.
1.  Sejarah Batik

Batik semula dikenal sebagai produk kerajinan bahan pakaian pada
masyarakat Jawa. Pada zaman kerajaan-kerajaan di Jawa dahulu, para baﬁgsawan
dan pembesgr kerajaan menggunakan pakaian adat yang terbuat dari kain Dbatik
halus, dan dibuat secara terbatas untuk kalangan elite tertentu. Sedangkan bagi
masyarakaf biasa, lazimnya menggunakan kain tenun ikat yang terbuat dar
bahan kain yang lebih kasar dan harganya jauh lebih murah. Menurut taksiran kasar,
perbandingan harga kain batik halus yang dikenakan oleh para bangsawan
keraton dengan kain kasar yang .kebanyakan dipakai oleh rakyat biasa, sangat
berbeda jauh.

Menurut dugaan para pakar sejarah, hingga pada abad 13, di pulau Jawa,
ketika itu di bawah penguasaan para Sultan, batik dibuét secara terbatas, khusus
hanya boleh diperuntukkan bagi keluarga di lingkungan keraton saja. Hingga pada
saatnya, batik dapat diproduksi secara luas di lvar kefaton, tidak lagi terbatas
hanya dalam keraton, melainkan menjangkau  keluar keraton yang
dikembangkan oleh para mantan pekerja yang semula bekerja di dalam keraton.
Kemudian secara diam-diam mereka memproduksi di rumah-rumah, di kampung-
kampung, serta dipasarkan secara terbatas, lama-lama berkembang menjadi
br;lrang dagangan yang digemari oleh masyarakat luas, dan dipasarkan di

tempat umum.
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Batik yang sampai sekarang telah berkembang pesat di mdbnesia,
khususnya di pulau Jawa. Menurut duéz’tan dari beberapa ahli " sejarah,
semula_ berasal dari India. Kedatangannya dibawa oleh para pedégang lndié yang
kalalitu'sedang melakukan pefdagangan dengan pedagang-pedagang pﬁbumi i
pulau J awa. |

" Prqses‘ tukar-menukar barang dagangan ini yang kemudian melahirka‘n‘
penularan informasi."Lambat laun orang-orang Jawa mu]ai mengenal batik yang

kemudian memddiﬁk’asiﬁya, dan mengembangkan dengan menggunakan bahan

‘ béku, dan bahan-bahan yang ada di tempat pembuatan setempat, sehingga berubah

bentuk ménj adi kain piakaiah yang memiliki ciri-lciri Indonesia.

Namun a_pabﬂa ditelusuri lebih jauh, ternyata orang India yang membawa
batik ke Indonesia itu, sebena_fnya juga bukan produk orisinil dari hasil buatan
sendiri. Diperkirakan batik—batik--yﬁné diperdagangkan oleh orang-orang India itﬁ
diperoleh dari Persia. Tern.y'ata pula, di Persia ini bukanlah sebellgai‘ induk dari

produsen batik, tetapi hanya sebagai pelaku perdagangan, atau perantara. Batik

yang diperdagangkan oleh orang-orang Pefsia yang kemudia dijual kepada

pedagang Incha menurut dugaan ahli sejarah, Lerasal dari Mesir dan Turki.

. Ketika batik memasuk1 India, orang-orang India telah melakukan Inovasi,
mengembangkan dalam corak-corak khas India. Suatu bukti bahwa pada saat itw
orang-orang Keling di p;mtai Kormandel India, némpak lebih la'm'a. incngenal senl
batik. Hasil Cipta' rasa orang-orang India yang kemudian diperdagangkan ke

nusantara bersama-sama dengan hasil kesenian dan kerajinan lainnya, bahkan

 disertai oleh unsur keagamaan Hindu dan Budha yang kemudian dianut oleh raja-
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raja di Jawa. Oleh karena itu. seni lukis batik asli Indonesia sebenarnya merupakan
hasil warisan dari orang-orang India pada waktu pertama kali datang ke Indonesia
(pulau Jawa).

Pada sekitar tahun 1830, India mulai berhasi! membuat batik tiruan
(¢imitasi) yang mereka masukkan ke pulau Jawa. Pada tahun 1835, di Leiden
telah didirikan pabrik batik imitasi yang Berskala besar dengan menggunakan
proses mekanisme dengan mempekerjakan para ahli dan buruh-buruh batik dan
Jawa. Kemudian disusul berdirinya pabrik batik di Rotterdam, Haarlem,
Helmand, dan Apeldoorn. Di Swiss juga telah berhasil membuat modifikasi
pewarnaan sintetls yang sangat membantu usaka pemprosesan batik
secara kimiawi. |

Pabrik-pabrik yang didirikan di Eropa itu merupakan perpaduan proses
campuran antara teknologi pencapan (printing) dengan proses “waxresis’”

terutama dalam pembuatan pola-pola dekoratif yang mengandalkan seni. Selain itu

~ penerapan pola-pola batik tidak terbatas hanya untuk pakaian bahan katun

(catoon) saja, tapi telah meluas sampai pada penggunaan kulit binatang, kertas kulit
(vellum), gading, logam, rayon, kayu, bamboo, dan sebagainya. Demikian
pula pada tahun 1840, orang-orang Eropa dengan melalui produksi batik imitasinya
mulai mencoba menguasai pasaran batik di pulau Jawa yang diperdagangkan
melalui orang-orang Belanda yang sedang menjajah nusantara.

Batik-batik tiruan yang banyak diperdagangkan oleh orang-orang asing,
tetnyata sesampai di pulau Jawa tidak begitu laku. * Banyak yang tidak menyukai

bentuk pakaian yang dianggap kurang mempunyai nilai estetika ketimuran.
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Sehingga akhirnya batik-batik dari luar'negeri itu mengalami gulung tikar tidak

memenuhi sasaran pemasaran yang ditargetkan.

Di samping itu, di antara para pembatik pribumi sendiri telah terjadi
kemajuan yang luar biasa di nusantara. Penemuan alat-alat batik seperti canting

dan cap yang dibuat dari tembaga, telah berhasii meningkatkan mutu hasil

produksi yang lebih memantapkan keaslian seni batik yang dibuat orang-orang

- Jawa sendiri, sehingga batik tiruan semakin tidak disukai konsumen yang mulai

sadar untuk kembali kepada batik ash buatan orang-orang Jawa sendiri.

Kegagalan orang-orang Eropa' yang memasarkan batik imitasinya kepada

;

orang-orang pribumi di pulau‘ Jawa itu diketahui oleh pedagang keturunan Tionghua‘

(Cinag). Para pedagang Cina ini kemudian melakukan pendekatan-pendekatan

kepada pedagang Eropa dan membujuk untuk mau menggunakan jasa perantara

mereka. Mereka akhimya bersedia menjual batik-batik imitasi itu dengan harga

yang murah kepada orang-orang Tionghua (Cing). Pedagang Eropa itu mempunyai

prinéip dariﬁada batiknya dibawa pulang kembali ke Eropa yang memakan biaya,
mereka lebih suka bekerja sama dengan para pedagang Tionghua (Cina) yang

berpengalaman mendistribusikan barang dagangan ke berbagai penjuru. Hasil kerja

“orang-orang Tionghua (Cina) inilah yang kemudian membawa batik-batik imitasi

tersebut disebarluaskan kepada pedagang-pedagang di hampir semua negara Asia
Timur, dan di negeri Cina.
Usaha-usaha penciptaan seni batik oleh masyarakat Jawa itu kemudian

makin kelihatan hasilnya ketika pertama kali, sekitar abad ke-12, =

% Anesia Aryunda Dopa, Batik Indonesia, Golden Terayon Press, Jakarta, tahun 1996, hal 10
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orang-orang Jawa mulai dapat menemukan barang-barang pewarna campuran untuk
pgmbuatan kain batik. Meskipun demikian, sebenamya dilihat dari segi seni dan
teknis perkembangannya masih sangat sederhana. Oleh karena itu ketika berhasil
ditemukan warna sogan sebagai aiternatif pewarna, seni batik lebih maju setapak
lagi.

}Penemuan—penemuan tersebut ternyata dapat mendorong peminat batik
untuk mengadakan penelitian-penelitian lebih lanjut, terutama dalam bidang
pengolahan warmna. Keniajuan dalam masalah warna ltersebut kemudian diikuti oleh
perkembangan-perkembangan selanjutnya. Salah satu penemuan yang berarti adalah
zat pewarna yang bahan dasarnya diambil dari kulit-kulit pohon seperti Molinda
citrg'folid (mengkz;du/pace), ternyata dapat menghasilkan zat warna merah untuk
proses pewarna batik. Zat warma kuning dapat diambil dari pengolahan curcurma
damestica (kunyit). Sedangkan wama-warna lainnya dibuat dengan melakukan
proses pencampuran dari bahan-bahan yang telah ditemukan tersebut dan
sebagainya.

Dalam perkemi)angan selanjutnya, sekitar pertengahan abad 19, ketika
banyak ditemukan metode membatik dengan menggunakan cap tangan, maka
sejak saat itu, batik makin mudah didapat di pasaran bebas di masyarakat luas dan
tidak terbatas untuk kalangan keraton saja seperti awal mulanya batik ada. Harga
pun relatif lebih murah jika dibandingkan dengan batik tulis yang biasa hanya
diperuﬁtukkan bagi kalangan ningrat di Jawa. Sechingga kemudian, batik
tradisional bisa lebih kompetitif menyaingi harga batik imitasi dari Eropa yang

diperdagangkan oleh pedagang-pedagang Tionghua (Cina) di pulau Jawa.
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Bedanya, kalau kalangan keluarga pembesar keraton memakai batik untuk
kegiatan sehari-hari, sedangkan rakyat biasa hanya pada acara istimewa tertentu

(khusus) baru memakai batik. Batik bagi kalangan rakyat biasa masih dianggap

sebagai pakaian mewah, serta bergengsi. Demikian Juga, bagi para pembuat batik

pun tidak lagi terbatas berasal dari pegawai kalangan lingkungan keraton,
melainkan mulai banyak dari kalangan petani di kampung-kampung yang
mengerjakan usaha batik untuk menambah penghasilan selain usaha tani.

Hadirnya batik cap telah menimbulkan “revolusi industri” dan perubahan
perilaku dalam kehidupan d1 kalangan pembatik-pembatik di pulau Jawa. Kalau
s;abelumnya, pekerjaan membatik dianggap sebagai usaha sambilan yang dikerjakan
di rumah 1‘nasl_ing'-masinf:;,r di desa, dan kemudian hasil batikannya disetorkan kepada
juragannya di kota. Ketika mulai banyak dipérkenalkan proses membatik dengan
sistem cap, dalam waktu singkat telah berdiri banyak industri batik yang
mempekerjakan pegawai-ﬁegaWainya dalamn jumiah bahyak dan {erkonsentrasi pada -
lingkungan kerja terfentti dengén menggunakan waktu kerja yang relatif Iebih
teratur. Upaya untuk menuju industrialisasi ini yang kemudian membuat batik
menjadi komoditi yang berharga, tidak saja bernilai seni, melainkan juga memiliki

nilai ekonomis hingga sekarang,
2. Motif Batik

Sejak sekitar abad 18, motif batik 'tampak lebih banyak dipengaruhi oleh
pola-pola dekoratif yang telah mapan di Jawa. Hal ini menunjukkan suasana bathin

bagi para pembuat batik yang juga nampak mulai harmonis kejiwaannya
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menyesuaikan irama hidupnya dengan alur yang lebih alamiah. Keadaan bathiniah

tersebut juga agaknya sangat dipengaruhi oleh tata kehidupan masyarakat yang

makin teratur, dan situast daerah masing-masing,

Motif batik juga berkembang dipengaruhi oleh ilham alam sekitar daerah

produsen batik tersebut. Di daerah pedalaman niisalnya, nampak lebih

mencerminkan kejiwaan yang tenang, sehingga nampak warna-warna yang lebih

gelap,

warna coklat dan lebih hitam mendominasi. Sedangkan di daerah pesisir

pantai, lebih_ditunjukkah oleh warna-warna terang, yang memperlihatkan suasana

bathiniah yang lebih dinamis lantaran pengaruh laut yang terus bergerak,

menghasilkan riak dan gelombang. Suasana tersebut memberikan inspirasi tethadap

hasil ciptaan motif-motif batik buatannya.

Batik Cirebon misalnya yang sangat dipengaruhi oleh alam laut, telah

melahirkan motif-motif batik yang bercirikan kehidupan makhluk laut, ikan-ikan,

udang,| penyu, kerang, gulungan ombak laut, awan mendung, atau langit biru, batu

karang, pasir putih, dan sebagainya. Sedangkan di daerah pedalaman, lebih

dipengaruhi oleh belukar pohon-pohon, ranting-ranting dedaunan, bunga-bunga,

buah-buahan, padi-padian, ubi jalar, aliran sungai, dan sebagainya.

Adanya perbedaan corak batik yang pada umumnya dapat dibagi menjadi

dua (2) pola yang saling berpengaruh kuat, yaitu :

a.

Batik Pesisir
atik pesisir atau batik dari daerah pantai yang banyak tumbuh di daerah-
aerah pantai utara pulau Jawa, misalnya Jakarta (Batavia), Cirebon, dan

Pekalongan;
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b.  Batik Pedalaman
Batik pedalamaﬁ umumnya masih dipengaruhi oleh adat istiadat keraton,
misalnya Surakarta dan Yogyakarta yang sangat dominan. Sedangkan daerah
lain merﬁpakan percampuran, misalnya yang terjadi di daerah Tasikmalaya
Jawa Barat, dén Madut_'a Jawa Timur.

Corak batik pedalaman bisa berada di mana-mana dan sering dilakukan
kombinasi serta modifikasi melalui perpaduan dengan corak yang mengandung
kekhasan\ -‘d‘aerah setempat. Namﬁn jarang dijumpai corak batik pesisir bisa diterima
atau mempengamhi sehingga mampu mengubah corak-corak batik pedalaman yang
nainpak mengikuti pola yané lebih tetap (gjeg). Bahkan lebih terasa bahwa corak

batik pedalaman nampak inenga:rah kepada pembakuan (Standard) secara alamiah.

Artinya bagi masyarakat pemakai sudah mengetahui adanya kelas-kelas corak batrk

tertentu yang dianggap bemilai tinggi yang dapat dihubungkan dengan pandangau

masyarakat terhadap status sosial Ibagi pemakainya. Hal ini vang sesungguhnya
berkaitan dengan pengaruh tradisi keraton-kerafcon yang ada di Jawa Pedalaman.
Sejak terjalinnya hubungan perdagangan dengan para negara-negara
tetangga, ternyata ‘membawa pula pada perkembangan, dalam hal pembatikan,
terutama dalam pengaruh penerapan vlvama dan motif. Melalui hubungan
intéraksi antar bangsa, corak-corak baru yang datang dari negari Ciﬁa, dan Arab
misalnya,. mulai dikenal oleh orang-orang Jawa, dalam - pcrkeualan itu mulai
fnereka teréi)kan dalam pembuatan batik mereka, melalui usaha penciptaan motif

baru. Demikian pula sehingga motif-motif batik yang ada sekarang sesungguhnya
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merupakan kombinasi corak dar dari ﬁegcri-negeri tetangpa seperti India, Cima,

Persia, Mesir, Turki, dan sebagainya.
3.  Ciri-ciri Kedaerahan/Desain Batik

Berbicara mengenai corak (desain) batik, tiap-tiap daerah memiliki
kekhasan masing-masing yang sangat dipengaruhi oleh ala_m lingkungan, tradisi
masyarakat, budaya daerah, keagamaan, dan lapisan strata sosial masya_rakatnya.
Namun sesungguhnya corak (desain) batik tidak terlalu kuat didasarkan atas
tinjanan geografis semata, tanpa mempertimbangkan segi-segi lain yang lebih
bersifat individual yaitu penguasaan atau keluasan wawasan pengetahuan dan
kekayaan jiwa seni dari masing-inasing pencipta corak batik.

a.  Batik Cirebon

Batik Cirebon misalnya, letak geogarfis kota Cirebon berada di tepi pantai,

dan di daerah itu juga berkembang tradisi kesultanan yang amat mempengaruhi pola

hidup masyarakatnya, sehingga telah melahirkan corak-corak batik Cirebon secara
Spesifik. 3! Cirebon yang terletak pada perbatasan Jawa Barat yang beretnis
Sunda, dan Jawa Tengah yang beretnis Jawa, telah melahirkan berbagai cipta rasa
budaya campuran. Sebagai kota pantai yang banyak kedatangan tamu asing,
khususnya dari bangsa Cina, sangat memberi warna lain terhadap corak batik
Cirebon yang merupakan kompromi gaya kesultanan yang lebih sejuk dan gaya
dinamis ala budaya Tionghua (Cina).

Percampuran budaya ini telah melahirkan motif-motif simbolis yang tidak

terlihat jelas dari gaya kesultanan maupun dari percampuran pengaruh budaya
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